KEMAMPUAN BERINTERAKSI SOSIAL REMAJA PUTUS SEKOLAH (STUDI KASUS DI BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL REMAJA YOGYAKARTA) by Ambarwati, Ambar
i 
 
KEMAMPUAN BERINTERAKSI SOSIAL REMAJA PUTUS SEKOLAH 
(STUDI KASUS DI BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI 
SOSIAL REMAJA YOGYAKARTA) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Ambarwati 
NIM 12102241001 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
MEI 2016 
 ii 
 
 
  
 iii 
 
  
 iv 
 
  
 v 
 
MOTTO 
 
 
“Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah berbuat baik 
terhadap diri sendiri” 
 (Benyamin Franklin) 
 
“Cara terbaik mencari teman adalah kita harus berlaku sebagai teman, kemudian 
perlakukanlah ia sebagaimana kamu ingin diperlakukan olehnya” 
(Ambarwati) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) kemampuan 
berinteraksi sosial remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja Yogyakarta, 2) faktor yang mendorong dan menghambat interaksi 
sosial remaja putus seolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subjek penelitian adalah remaja putus sekolah dengan informan pengurus 
lembaga, pekerja sosial dan pramu sosial, instruktur serta teman sebaya subjek. 
Pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan trianggulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) kemampuan berinteraksi sosial remaja 
putus sekolah : a) interaksi sosial remaja putus sekolah dengan pengurus lembaga 
dan pekerja sosial menunjukkan adanya komunikasi, ada hubungan kerjasama dan 
sikap ramah serta sopan, b) interaksi sosial remaja putus sekolah dengan dengan 
teman sebaya menunjukkan kemampuan bergaul, adanya komunikasi, kerjasama, 
tidak sering terjadi pertengkaran dan persaingan, serta sikap mandiri dalam urusan 
pribadi, c) interaksi sosial remaja putus sekolah dengan instruktur menunjukkan 
adanya komunikasi yang lebih sering dengan sikap yang ramah dan sopan, 2) 
faktor pendorong dalam berinteraksi adalah subjek membutuhkan teman untuk 
saling berkomunikasi, saling berbagi, menceritakan masalah, bersosialisai dan 
juga berdiskusi, butuh diakui keberadaannya dan dihargai karya-karyanya, faktor 
penghambat meliputi ketidakpercayaan diri, sifat pemalu, pemilih, emosional dan 
suatu konflik. 
 
Kata kunci : kemampuan berinteraksi sosial, remaja putus sekolah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam perkembangan manusia 
yang terentang sejak anak masih dalam kandungan sampai meninggal dunia. 
Masa remaja memiliki ciri yang berbeda dengan masa sebelumya yaitu masa 
kanak-kanak atau masa sesudahnya yaitu masa dewasa, karena dalam  masa 
remaja banyak sekali terjadi hal –hal yang menarik untuk dibicarakan. 
Remaja memiliki beberapa perkembangan yang menarik untuk dibahas 
diantaranya adalah perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. 
Diantara perkembangan tersebut, perkembangan emosi dan sosial yang 
banyak berpengaruh dalam kehidupan remaja. 
Masa remaja yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa tentunya memiliki ciri-ciri tertentu diantaranya adalah 
periode perubahan, dimana remaja mengalami perubahan fisik dan perubahan 
perilaku yang sangat pesat. Hurlock dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008:125) 
menyatakan bahwa ada 4 macam perubahan yaitu: meningginya emosi; 
perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan; berubahnya minat dan 
pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Selain 
periode perubahan, masa remaja juga merupakan masa dimana mereka 
mencari identitas diri, mereka tidak puas dengan keadaan dirinya yang sama 
seperti masa sebelumnya yaitu masa kanak-kanak. Mereka mulai berusaha 
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untuk menjadi berbeda dan berusaha menunujukkan siapa dirinya dan 
perannya dalam kehidupan masyarakat. 
Cara mencari identitas diri remaja ditunjukkan dengan perilaku mereka, 
baik dengan cara yang positif maupun dengan cara yang negatif, karena 
remaja masih memiliki emosi yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-
ledak. Maka dari itu masa remaja juga merupakan usia bermasalah, dimana 
remaja banyak mengalami permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya. 
Jenis-jenis atau bidang-bidang dari masalah yang sering dihadapi oleh para 
remaja di Indonesia yang telah dikemukakan oleh Zakiah Darajat (1978) 
diantaranya adalah problem memilih pekerjaan atau kesempatan belajar; 
problem sekolah; problem kesehatan; problem keuangan, problem seks; 
problem untuk persiapan keluarga; problem keluarga; problem pribadi 
(emosi); problem perkembangan pribadi dan sosial; problem agama dan 
akhlak; problem kehidupan masyarakat. (Tidjan, dkk, 2000:23). 
Berbicara mengenai problem yang dihadapi oleh remaja, ada beberapa 
problem yang paling berpengaruh terhadap kehidupan sosial remaja yaitu 
masalah keluarga, masalah perkembangan pribadi dan sosial dan masalah 
kehidupan masyarakat. Masalah keluarga misalnya perceraian orang tua yang 
mengakibatkan anak menjadi korban broken home, remaja yang menjadi 
korban broken home ini biasanya akan melakukan hal-hal yang dianggap bisa 
membuat dirinya merasa lebih baik, remaja korban broken home juga rentan 
mengalami drop out karena kondisinya yang tidak stabil membuat kegiatan 
sekolahnya terganggu, remaja menjadi tidak peduli dengan sekolah dan juga 
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lingkungan. Akhirnya mereka dikeluarkan dari sekolah atau di drop out. 
Namun selain karena masalah keluarga, drop out juga dapat disebabkan 
karena himpitan ekonomi yang menjadikan suatu keluarga tidak sanggup lagi 
menyekolahkan anak-anaknya. Faktor lainnya adalah lingkungan sosial 
dimana remaja bergaul, pergaulan yang salah juga dapat menjadi penyebab 
remaja mengalami putus sekolah. 
Menurut data dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY pada 
tahun 2015, pada sekolah SMA/SMK/MA angka putus sekolah penduduk 
yang berusia 16-18 tahun dalam lima tahun terakhir (tahun 2009 -2013) 
menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat.  Pada tahun 2009 
angka putus sekolah tingkat SMP/MTs sebesar 0,24 persen dan meningkat 
hingga sebesar 0,51 persen pada tahun 2013. Data dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 1 
Angka Putus 
Sekolah  Tingkat SMA dan MA D.I. Yogyakarta 
Tahun  2008/2009 s/d 2012/2013 
 
No Kabupaten 
2008/200
9 
2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Kulon Progo 0,56 0,93 0,64 0,63 0,79 
2 Bantul 0,25 0,19 0,25 0,22 0,25 
3 Gunungkidul 0,36 0,48 0,37 0,70 0,84 
4 Sleman 0,19 0,63 0,39 0,43 0,33 
5 Yogyakarta 0,08 0,17 0,51 0,82 0,43 
 Rata-rata 0,24 0,43 0,44 0,57 0,51 
Sumber  : Dinas Pendidikan  Pemuda dan Olahraga DIY 
Jika dilihat per Kabupaten/Kota di DIY, pada tahun 2013  angka putus 
sekolah setingkat SLTA tertinggi berada di Kabupaten Gunungkidul yaitu 
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sebesar 0,84 persen sementara terendah Kabupaten Bantul sebesar  0,25 
persen. Sedangkan Kabupaten Sleman menempati urutan kedua terendah 
setelah Kabupaten Bantul yaitu sebesar 0,33 persen, ini artinya Kabupaten 
Sleman memiliki angka partisipasi sekolah setingkat SLTA yang cukup 
tinggi.  
Kondisi remaja yang mengalami putus sekolah ini tentunya akan 
berpengaruh pada perkembangan pribadi dan sosialnya, dan juga berpengaruh 
terhadap kehidupannya di masyarakat. Remaja menjadi lebih sensitif, 
emosional dan juga individual. Hal tersebut akan berpengaruh dalam 
kehidupan sosialnya, karena remaja akan mengalami masalah dan kesulitan 
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Seharusnya, remaja pada 
fasenya sudah harus mulai bisa berinteraksi dengan baik terhadap sesama 
teman atau dengan lingkungan sosialnya. Maka dari itu diperlukanlah 
bimbingan untuk remaja khususnya remaja putus sekolah agar mereka 
mampu berinteraksi dengan baik terhadap lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan pengamatan lapangan, remaja putus sekolah menyandang 
berbagai permasalahan dalam diri mereka. Selain masalah broken home, 
kemiskinan dan kemampuannya yang rendah sebagai penyebab remaja putus 
sekolah, masalah lain yang disandang oleh remaja yang telah putus sekolah 
ialah munculnya sikap pesimis, rendah diri, karakter yang negatif, pemurung 
dan juga kurang mampu mengelola kemampuan (potensi yang ada di dalam 
dirinya). Masalah-masalah inilah yang harus segera ditangani agar remaja 
tidak semakin terjerumus kedalam hal yang negatif.  
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Remaja sebagai generasi penerus bangsa harus diselamatkan dari hal-
hal yang negatif yang dapat merusak kehidupan mereka. Remaja putus 
sekolah di Indonesia termasuk mereka yang berada di DIY seharusnya berhak 
untuk mendapatkan pelayanan berupa bimbingan dan rehabilitasi sosial dari 
pihak terkait misalnya Panti Sosial untuk meningkatkan kesejahteraan remaja 
terlantar, sebagian sudah mendapatkan hak tersebut dan sebagian lagi belum 
mendapatkan hak tersebut sehingga mereka menjadi remaja dengan perilaku 
sosialnya yang negatif. Remaja kurang mampu berperilaku positif di dalam 
masyarakat, akhirnya mereka juga kurang dapat diterima di masyarakat. 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja sebagai salah satu 
lembaga yang menyelenggarakan pelayanan, perlindungan dan rehabilitasi 
sosial remaja, memberikan layanan penuh kepada penyandang masalah 
kesejahteraan sosial yaitu remaja putus sekolah atau remaja terlantar untuk 
dapat mengembangkan potensi dirinya baik secara jasmani, rohani maupun 
sosialnya. Remaja penyandang kesejahteraan sosial dalam hal ini remaja 
putus sekolah di bina, dibimbing dan diarahkan agar mampu berkembang 
baik secara jasmani, rohani maupun sosialnya. Bimbingan jasmani/fisik 
berupa olahraga, dan pemriksanaan kesehatan, bimbingan rohani/mental 
berupa agama, konseling psikologi, ESQ, dan kedisiplinan, bimbingan sosial 
berupa motivasi kelompok, etika budi pekerti, pembinaan generasi muda, out 
bond, dan relaksasi.  
Selain bimbingan tersebut juga terdapat bimbingan keterampilan yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan remaja sebagai bekal untuk 
6 
 
kehidupan dan penghidupan masa depannya secara wajar. Semua bentuk 
bimbingan tersebut tentunya membutuhkan interaksi yang baik antara pekerja 
sosial dan remaja penyandang masalah kesejahteraan sosial, juga interaksi 
antara remaja itu sendiri satu sama lain, namun yang perlu diketahaui adalah 
bahwa kemampuan interaksi sosial antara remaja satu dengan remaja yang 
lain yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja ini 
tentunya berbeda-beda, sehingga ada sebagian remaja yang mengalami 
kesulitan dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Hal ini disebabkan oleh 
faktor yang berbeda-beda pula yang melatar belakangangi remaja tersebut. 
Ada yang disebabkan karena emosional, pengalaman masa lalu, dan sifat dari 
remaja itu sendiri. 
Interaksi sosial diperlukan agar segala bentuk bimbingan yang 
diberikan kepada remaja penyandang masalah kesejahteraan sosial dalam hal 
ini remaja putus sekolah dapat berjalan dengan baik dan lancar. Selain itu, 
juga agar remaja penyandang masalah kesejahteraan sosial ini dapat 
berhubungan baik dengan sesama teman dan dapat berbaur serta bekerja sama 
dengan orang lain. Interaksi sosial itu sendiri adalah hubungan timbal balik 
antara dua atau lebih individu manusia ketika tingkah laku individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, 
atau sebaliknya. Karena interaksi sosial itu mampu mempengaruhi dan 
memperbaiki kelakuan individu, maka diperlukan interaksi yang baik untuk 
dapat memperbaiki tingkah laku para remaja penyandang masalah 
kesejahteraan sosial dalam hal ini putus sekolah. Melihat pentingnya interaksi 
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sosial bagi remaja penyandang masalah kesejahteraan sosial dalam hal ini 
remaja putus sekolah maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Kemampuan Berinteraksi Sosial Remaja Putus Sekolah (Studi Kasus Di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta)” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Masalah keluarga, himpitan ekonomi dan masalah pergaulan menyebabkan 
remaja banyak yang mengalami drop out atau putus sekolah. 
2. Kondisi emosional remaja yang belum stabil dan meledak-ledak 
menyebabkan remaja sulit berinteraksi dengan lingkungannya. 
3. Munculnya sikap pesimis, rendah diri, karakter yang negatif, pemurung 
dan juga kurang mampu mengelola kemampuan (potensi yang ada di 
dalam dirinya). 
4. Kemampuan interaksi sosial antara remaja satu dengan remaja yang lain 
berbeda-beda, sehingga ada sebagian remaja yang mengalami kesulitan 
dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak terlalu meluas dan penelitian lebih terfokus  
sehingga pada penelitian akan diperoleh suatu kesimpulan yang terarah pada 
aspek yang akan diteliti, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti yaitu 
kemampuan berinteraksi sosial antara remaja satu dengan remaja yang lain 
8 
 
berbeda-beda, sehingga ada sebagian remaja yang mengalami kesulitan dalam 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan berinteraksi sosial remaja putus sekolah di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta? 
2. Faktor apa saja yang mendorong dan menghambat interaksi sosial remaja 
putus sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai: 
1. Kemampuan berinteraksi sosial remaja putus sekolah di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
2. Faktor yang mendorong dan menghambat interaksi sosial remaja putus 
sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat kepada 
semua pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 
adalah: 
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1. Secara Teoritis 
a. Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan 
untuk perkembangan ilmu sosial, khususnya bagi Pendidikan Luar 
Sekolah. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
untuk penelitian-penelitian sejenis lainnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, untuk memberikan perlakuan yang baik terhadap 
penyandang masalah kesejahteraan sosial, lebih peka dan peduli 
terhadap kondisi remaja penyandang masalah sosial. 
b. Bagi masyarakat, memberikan bimbingan kepada masyarakat mengenai 
remaja penyandang masalah kesejahteraan sosial sehingga masyarakat 
mampu untuk berperan serta dalam usaha kesejahteraan remaja 
penyandang masalah sosial. 
c. Pada Lembaga dan Pihak Lain yang Terkait, membuat program untuk 
merehabilitasi PMKS dengan memberikan perlindungan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial bagi remaja penyandang masalah kesejahteraan 
sosial. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Tinjauan Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial karena 
tanpa adanya interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia (Soerjono Soekanto, 2010: 55). Ahli lain 
yang berpendapat tentang interaksi sosial adalah J. Dwi Nawoko & 
Bagong Suyanto (2011: 20) bahwa “interaksi sosial adalah syarat 
utama bagi terjadinya aktivitas sosial dan hadirnya kenyataan sosial”.  
Menurut Roucek dan Warren, interaksi sosial adalah satu proses 
melalui tindak balas tiap-tiap kelompok berturut-turut menjadi unsur 
penggerak bagi tindak balas dari kelompok yang lain. Ia adalah suatu 
proses timbal balik, dengan mana satu kelompok dipengaruhi tingkah 
laku reaktif pihak lain dan dengan berbuat demikian ia mempengaruhi 
tingkah laku orang lain. (Abdulsyani, 2007: 153). Thibaut dan Kelley 
dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:87) 
mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu 
sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka 
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menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau berkomunikasi satu sama 
lain. Haryanti dan Sumarno (2014:34) menyatakan bahwa “kebutuhan 
berinteraksi dengan orang lain telah dirasakan sejak usia enam bulan, 
di saat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu 
dan anggota keluarganya”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia yang menjadi syarat utama bagi terjadinya 
aktivitas sosial dan merupakan suatu proses timbal balik. Hubungan 
dimana antara individu satu dan yang lain saling mempengaruhi, 
kebutuhan interaksi dengan orang lain telah dirasakan sejak kecil yaitu 
usia enam bulan. 
b. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Interaksi sosial sendiri tidak akan terjadi bila tidak unsur atau 
syarat terjadinya interaksi itu sendiri. Menurut Soerjono Soekanto 
(2010: 58-61) syarat interaksi sosial ada dua yaitu:  
1) Adanya Kontak Sosial 
Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cum yang 
artinya bersama-sama dan tango yang artinya menyentuh. Jadi,  
secara harfiah artinya adalah bersama-sama menyentuh. Sebagai 
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gejala sosial itu tidak berarti suatu hubungan badaniah, karena 
orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain. 
2) Adanya Komunikasi 
Arti penting dari komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pembicaraan, gerak badan atau sikap), perasaan-perasaan apa yang 
ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 
kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. Dengan adanya komunikasi 
sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia atau 
perorangan dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang lainnya. 
Hal itu kemudian merupakan  bahan untuk menentukan reaksi apa 
akan dilakukannya. 
Sejalan dengan pendapat Soerjono Soekanto, menurut Gillin 
(Dany Haryanto dan G. Edwi Nugohadi, 2011:215) mengajukan 
syarat yang harus dipenuhi agar interaksi sosial mungkin terjadi yaitu: 
(1) adanya kontak sosial, kontak sosial merupakan tahap pertama 
teradinya interaksi sosial. Kontak sosial tidak perlu harus secara 
badaniah, manusia sebagai makhluk individu dapat mengadakan 
kontak tanpa menyentuh tetapi sebagai makhluk sensoris, (2) adanya 
komunikasi, arti penting komunikasi adalah bahwa individu yang satu 
memberikan tafsiran pada peranan apa yang ingin disampikan lewat 
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perilaku orang lain. Berdasarkan tafsiran itu seseorang bertindak dan 
dengan demikian interaksi sosial terjadi. 
Berdasarkan dua pendapat diatas maka dapat dimaknai bahwa 
kontak sosial dan komunikasi merupakan syarat mutlak yang harus 
ada dalam proses interaksi sosial, karena tanpa kedua unsur tersebut 
maka sangat tidak mungkin interaksi sosial dapat terjadi. Komunikasi 
sangat menentukan terjadinya kerjasama antara orang per orang, atau 
antar kelompok-kelompok manusia. 
c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Interaksi sosial memiliki beberapa bentuk, yaitu asosiatif dan 
disasosiatif (Soerjono Soekanto, 2010: 64), yang dijelaskan sebagai 
berikut:  
1) Asosiatif 
Asosiatif terdiri dari kerjasama (cooperation), akomodasi 
(accomodation) dan Asimilasi (assimilation). Kerjasama 
merupakan suatu usaha bersama individu dengan individu atau 
kelompok-kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan. 
Akomodasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan, di mana terjadi 
suatu keseimbangan dalam interaksi antara individu-individu atau 
kelompok-kelompok manusia berkaitan dengan norma-norma 
sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. 
Sedangkan asimilasi merupakan suatu proses dimana pihak-pihak 
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yang berinteraksi mengindentifikasikan dirinya dengan 
kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok. 
2) Disasosiatif 
Disasosiatif terdiri dari persaingan (competition), kontravensi 
(contravention), dan pertentangan (conflict). Persaingan diartikan 
sebagai suatu proses sosial di mana individu atau kelompok-
kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui 
bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi 
pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok 
manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan 
ancaman atau kekerasan. 
Kontravensi merupakan sikap mental yang tersembunyi 
terhadap orang-orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan 
suatu golongan tertentu. Pertentangan merupakan suatu proses 
sosial di mana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi 
tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang sering 
disertai dengan ancaman atau kekerasan. Penelitian ini merujuk 
pada teori di atas yang membahas mengenai interaksi sosial beserta 
bentuk-bentuk interaksi sosial. 
Menurut Kimball Young (Dany Haryanto dan G. Edwi 
Nugohadi, 2011:219), terdapat tiga bentuk interaksi sosial sebagai 
berikut: 
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1) Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) 
dan pertentangan atau pertikaian. 
2) Kerjasama (cooperation) yang menghasilkan akomodasi 
(accomodation). 
3) Diferensiasi (differentiation) yang mencakup suatu proses 
dimana orang perorangan didalam masyarakat memperoleh hak 
dan kewajiban yang berbeda dengan orang lain dalam 
masyarakat atas dasar perbedaan usia, seks dan pekerjaan. 
Diferensiasi menghasilkan lapisan sosial. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial memiliki beberapa bentuk diantaranya adalah 
kerjasama, akomodasi, asimilasi, persaingan, kontravensi, 
pertentangan dan diferensiasi. Bentuk-bentuk interaksi sosial tersebut 
yang mewarnai hubungan manusia dengan manusia lain didalam 
kehidupannya. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 
Kelangsungan interaksi sosial ini sekalipun dalam bentuknya 
yang sederhana ternyata merupakan proses yang kompleks. Menurut 
Gerungan (2004:62) terdapat empat faktor yang mendasari proses 
interaksi sosial yaitu, (1) Faktor Imitasi, (2) Faktor Sugesti, (3) Faktor 
Identifikasi, (4) Faktor Simpati. Masing-masing akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Faktor Imitasi 
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Faktor imitasi merupakan faktor yang mendasari interaksi 
sosial. Imitasi adalah proses sosial atau tindakan seseorang untuk 
meniru orang lain baik sikap, penampilan maupun gaya hidup. 
Berbicara bukan satu-satu alat yang terpenting dalam komunikasi, 
namun juga cara-cara lainnya untuk menyatakan dirinya dipelajari 
melakui proses imitasi pula, misalnya tingkah laku tertentu, cara 
memberikan hormat, cara menyatakan terima kasih, cara 
menyatakan kegirangan orang apabila bertemu dengan seseorang 
kawan, dan juga cara memberi isyarat.  
2) Faktor Sugesti 
 Faktor lain yang memegang peran penting dalam 
kelangsungan interaksi sosial adalah sugesti. Sugesti adalah suatu 
proses dimana seorang individu menerima suatu cara penglihatan 
atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik 
terlebih dahulu (Gerungan, 2004:65). Adapun syarat yang 
memudahkan sugesti terjadi menurut Gerungan (2004:66-70) 
adalah: 
a) Sugesti karena hambatan berpikir. 
Individu akan melakukan anjuran apa saja yang 
diberikan kepadanya tanpa adanya pertimbangan kritik terlebih 
dahulu. Keadaan ini disebabkan karena individu sudah lelah 
berfikir atau sedang mengalami perangsangan-perangsangan 
emosional, sehingga akan mudah dipengaruhi. 
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b) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah. 
Individu akan mudah terkena sugesti dari pihak lain 
apabila kemampuan berfikirnya terpecah-belah. Keadaan ini 
disebabkan karena individu yang bersangkutan mengalami 
kebingungan dan sedang menghadapi masalah serta kesulitan. 
c) Sugesti karena otoritas. 
Individu akan cenderung untuk menerima pandangan-
pandangan atau sikap orang lain, apabila pandangan tersebut 
diberikan oleh orang yang ahli dalam bidangnya. 
d) Sugesti karena mayoritas. 
Individu akan cenderung untuk menerima pandangan-
pandangan atau sikap orang lain apabila pandangan tersebut 
didukung oleh sebgaian besar anggota kelompoknya. 
e) Sugesti karena will to believe. 
Sugesti akan mudah diberikan kepada individu karena 
didalam individu tersebut sudah terdapat keyakinan tentang 
suatu pandangan tertentu, sehingga sugesti yang diberikan 
merupakan penguatan dari pandangan tersebut. 
3) Faktor Identifikasi 
Identifikasi dilakukan orang kepada orang lain yang 
dianggapnya ideal dalam suatu segi, untuk memperoleh sikap dan 
nilai yang dianggapnya ideal dan yang masih merupakan 
kekurangan dalam dirinya. Proses ini berjalan secara otomatis, 
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bawah sadar, dan objek identifikasi itu tidak dipilih secara rasional, 
tetapi berdasarkan penilaian subjektif. 
4) Faktor Simpati 
 Simpati merupakan perasaan tertariknya seseorang terhadap 
orang lain. Rasa simpati timbul karena adanya perasaan atau emosi 
terhadap orang lain. Simpati dapat menghubungkan satu orang 
dengan orang lain, sehingga peranan simpati cukup nyata dalam 
hubungan persahabatan antara dua orang atau lebih. Pada simpati 
dorongan utama adalah ingin mengerti dan ingin bekerjasama 
dengan orang lain. 
Proses interaksi sosial yang terjadi didalam kehidupan 
masyarakat dapat melibatkan salah satu atau lebih faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial. Hal ini tergantung sikap dan perilaku 
individu terhadap lingkungannya. 
2. Tinjauan Perilaku Sosial 
a. Pengertian Perilaku 
Perilaku adalah kegiatan organisme yang dapat diamati dan 
yang bersifat umum mengenai otot-otot dan kelenjar-kelenjar sekresi 
eksternal sebagaimana terwujud pada gerakan bagian-bagian tubuh 
atau pada pengeluaran air mata, dan keringat (Desmita, 2005: 54). 
Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu 
tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus 
yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus 
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eksternal maupun stimulus internal. Pernyataan diatas sejalan dengan 
pendapat Leonard F. Polhaupessy dalam sebuah buku yang berjudul 
perilaku manusia yang menguraikan perilaku adalah sebuah gerakan 
yang dapat diamati dari luar, seperti orang berjalan, naik sepeda dan 
mengendarai motor atau mobil. (Soekidjo Notoatmodjo, 2003:114)  
Menurut beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perilaku merupakan respons dari stimulus yang merupakan 
fungsi dari interaksi antara manusia dengan lingkungannnya dan 
perilaku itu dapat diamati. Perilaku, lingkungan, dan individu saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Ini berarti bahwa perilaku 
individu dapat mempengaruhi individu itu sendiri, di samping itu 
perilaku juga berpengaruh terhadap lingkungan, begitu pula 
lingkungan dapat mempengaruhi individu. Perilaku dapat terlihat 
ketika manusia berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
b. Proses Terjadinya Perilaku 
Rogers (Soekidjo Notoatmodjo, 2003:122)  mengungkapkan 
bahwa  sebelum orang berperilaku baru di dalam diri orang tersebut 
terjadi proses yang berurutan, yakni: 
1) awareness (kesadaran), yakni orang tersebut menyadari dalam arti 
mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu . 
2) interest, yakni orang mulai tertarik kepada stimulus  
3) evaluation, orang menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus 
bagi dirinya. 
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4) trial, orang telah mencoba perilaku baru  
5) adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 
kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus. 
Jadi dalam berperilaku, terdapat proses yang berurutan sehingga 
terjadi terjadi perilaku-perilaku baru seperti yang diharapkan, pertama 
manusia sadar akan stimulus yang terjadi kemudian tertarik terhadap 
stimulus tersebut, sebelum manusia mencoba perilaku baru terlebih 
dahulu ada pertimbangan mengenai baik atau tidaknya stimulus 
tersebut, setelah merasa cocok kemudia manusia berperilaku sesuai 
dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus. 
c. Determinan Perilaku 
Determinan perilaku merupakan faktor-faktor yang 
membedakan respon terhadap stimulus (Soekidjo Notoatmodjo, 
2007:139). Determinan ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Faktor internal yaitu karakteristik orang yang bersangkutan yang 
bersifat given atau bawaan misalnya; tingkat kecerdasan, tingkat 
emosional, jenis kelamin, dan sebaginya. 
2) Faktor eksternal yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, ekonomi, 
politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini sering menjadi 
faktor yang paling dominan yang mewarnai perilaku seseorang. 
Jadi, terdapat faktor yang membedakan terjadinya respons 
terhadap stimulus yaitu, faktor internal berupa karakteristik orang 
yang bersangkutan dengan stimulus tersebut baik dalam hal tingkat 
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kecerdasan, tingkat emosional maupun jenis kelamin individu, faktor 
eksternal berupa lingkungan, dimana faktor lingkungan menjadi faktor 
yang paling dominan yang mempengaruhi perilaku seseorang. 
d. Bentuk Perilaku 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007:114) dilihat dari bentuk 
respon terhadap rangsangan  dari luar (stimulus), maka perilaku 
dibedakan menjadi dua yaitu:  
1) Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam 
bentuk terselubung atau tertutup (covert). Respon atau reaksi 
terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, 
pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati 
secara jelas oleh orang lain.  
2) Perilaku terbuka adalah respon seseorang  terhadap stimulus dalam 
bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus 
tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek (practice). 
Menurut pendapat diatas disimpulkan bahwa terdapat dua 
bentuk perilaku pertama yaitu, perilaku tertutup dimana respon 
seseorang terhadap stimulus masih terbatas pada perhatian, persepsi 
dan juga kesadaran, namun belum terdapat tindakan nyata dari 
stimulus tersebut, kedua yaitu perilaku terbuka dimana respon 
seseorang terhadap stimulus sudah ditunjukkan dalam tindakan nyata 
atau praktek, tidak lagi sebatas persepsi. 
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e. Prinsip Perilaku 
Di dalam mempelajari perilaku manusia, Miftah Thoha (2010: 
36-45)  mengemukakan prinsip-prinsip dasar perilaku manusia yaitu: 
1) Manusia berbeda perilakunya karena kemampuannya tidak sama  
Prinsip ini penting untuk memahami mengapa seseorang 
berbuat dan berperilaku berbeda-beda. Adanya perbedaan ini 
karena sejak lahir manusia ditakdirkan tidak sama kemampuannya. 
Selain itu juga karena perbedaannya menyerap informasi dari suatu 
gejala dan ada pula yang beranggapan bahwa perbedaan 
kemampuan itu disebabkan oleh kombinasi dari keduanya.  
2) Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda  
Manusia berperilaku karena didorong oleh serangkaian 
kebutuhan. Kebutuhan adalah beberapa pernyataan di dalam diri 
seseorang yang menyebabkan seseorang itu berbuat sesuatu untuk 
mencapainya sebagai suatu obyek atau hasil (Miftah Thoha (2010: 
36-45). Kebutuhan seseorang berbeda dengan kebutuhan orang 
lain. Kadangkala seseorang yang sudah berhasil memenuhi salah 
satu kebutuhannya, misalnya kebutuhan mencari makan atau 
papan, akan berlanjut dan berkembang, berganti dengan kebutuhan 
yang lain. 
3) Orang berpikir tentang masa depan dan membuat pilihan tentang 
bagaimana bertindak.  
23 
 
Kebutuhan-kebutuhan manusia dapat dipenuhi lewat 
perilakunya masing-masing. Di dalam banyak hal, seseorang 
dihadapkan dengan sejumlah kebutuhan, yang potensial harus 
dipenuhi lewat perilaku yang dipilihnya. Hal ini mendasarkan 
suatu anggapan yang menunjukkan bagaimana menganalisa dan 
meramalkan rangkaian tindakan apakah yang akan diikuti oleh 
seseorang manakala ia mempunyai kesempatan untuk membuat 
pilihan mengenai perilakunya.   
4) Seseorang memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan 
pengalaman masa lalu dan kebutuhannya. 
Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, 
dimana seseorang mencoba membuat lingkungannya itu 
mempunyai arti baginya. Proses yang aktif ini membuat seseorang 
menilai apa yang dilihatnya dalam hubungannya dengan 
pengalaman masa lalu dan mengevaluasi apa yang dialami itu 
dalam kaitannya dengan kebutuhan-kebutuhannya. Oleh karena 
kebutuhan dan pengalaman seseorang itu berbeda sifatnya, maka 
persepsinya terhadap lingkungan juga akan berbeda (Miftah Thoha 
(2010: 36-45). 
5) Seseorang itu mempunyai rasa senang atau tidak senang  
Orang-orang jarang bertindak netral mengenai suatu hal yang 
mereka ketahui dan alami. Orang cenderung untuk mengevaluasi 
sesuatu sesuatu yang mereka alami dengan cara senang atau tidak 
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senang. Perasaan senang dan tidak senang ini akan menjadikan 
seseorang berbuat yang berbeda dengan orang lain dalam rangka 
menanggapi suatu hal. 
6) Banyak faktor yang menentukan perilaku seseorang  
Perilaku seseorang itu ditentukan oleh banyak faktor. Ada 
kalanya perilaku seseorang dipengaruhi oleh kemampuannya, ada 
pula karena kebutuhannya dan ada juga yang karena dipengaruhi 
oleh pengalaman dan lingkungannya.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip dasar 
perilaku manusia berbeda antara individu yang satu dengan individu  
yang lainnya, perbedaan tersebut terdapat pada kemampuan setiap 
individu, tingkat kebutuhan manusia, cara berpikir, pengalaman masa 
lalu, dan perasaan. 
f. Perilaku Sosial 
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial akan 
menampilkan tingkah laku tertentu, akan terjadi peristiwa pengaruh-
mempengaruhi antara individu yang satu dengan individu yang lain. 
Hasil dari peristiwa saling mempengaruhi tersebut maka timbulah 
perilaku sosial tertentu yang akan mewarnai pola interaksi tingkah 
laku setiap individu. Menurut George Ritzer (2011: 71), perilaku 
sosial adalah “tingkah laku individu yang berlangsung dalam 
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-
akibat atau perubahan dalam lingkungan menimbulkan perubahan 
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terhadap tingkah laku”. Rusli Ibrahim (Didin Budiman, 2011), 
perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. 
Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi 
dengan orang lain. Dalam hal ini individu akan mengembangkan pola 
respon tertentu yang sifatnya cenderung konsisten dan stabil sehingga 
dapat ditampilkan dalam situasi sosial yang berbeda-beda. Perilaku 
sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain 
dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan 
kerjasama, ada orang yang melakukannya dengan sabar dan selalu 
mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya. 
Namun, ada pula orang yang melakukannya dengan bermalas-
malasan, tidak sabaran dan hanya mementingkan kepentingan sendiri. 
George Ritzer (2011:73) dalam bukunya yang berjudul 
Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda memasukkan teori 
Behavioral Sociology ke dalam paradigma perilaku sosial. Teori ini 
memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara akibat dari tingkah 
laku yang terjadi di dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor 
dengan menggunakan konsep reinforcement, yang dapat diartikan 
sebagai ganjaran (reward). Ganjaran (reward) akan mempengaruhi 
tingkah laku seseorang dalam perilaku sosialnya, apakah aktor akan 
mengulangi perilakunya atau tidak. 
26 
 
Perilaku sosial berkembang melalui interaksi dengan 
lingkungan. Sedangkan lingkungan akan turut membentuk perilaku 
seseorang. Lewin mengemukakan formulasi mengenai perilaku 
dengan bentuk B=F (E - O) dengan pengertian B = behavior, F = 
function, E = environment, dan O = organism (Bimo Walgito, 2003: 
16). Formulasi tersebut mengandung pengertian bahwa perilaku 
(behavior) merupakan fungsi atau bergantung kepada lingkungan 
(environment) dan individu (organisme) yang saling berinteraksi.  
Berdasarkan deskripsi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku sosial adalah tingkah laku yang diperlihatkan oleh individu 
didalam berinteraksi dengan orang lain, dan tingkah laku tersebut 
bergantung pada faktor lingkungan. Perilaku manusia sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Apabila lingkungan sosial tersebut 
mendukung atau memberikan peluang terhadap perkembangan 
manusia secara positif, maka manusia akan dapat mencapai 
perkembangan sosial secara matang. Namun sebaliknya apabila 
lingkungan sosial itu kurang kondusif, seperti perlakuan yang kasar 
dari orang tua, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat yang 
tidak baik, maka perilaku sosial manusia cenderung menampilkan 
perilaku yang menyimpang. Maka dari itu diperlukan hubungan yang 
saling mendukung, mampu bekerjasama antara individu dan 
masyarakat. 
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g. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 
Bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang dapat pula 
ditunjukkan oleh sikap sosialnya. Sikap menurut Menurut Allport 
dalam Sarlito W. Sarwono (2009: 81), sikap merupakan kesiapan 
mental, yaitu suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang, 
bersama dengan pengalaman individual masing-masing, mengarahkan 
dan menentukan respons terhadap berbagai objek dan situasi. 
Sikap manusia bukan sesuatu yang melekat sejak ia lahir, tetapi 
diperoleh melalui proses pembelajaran yang sejalan dengan 
perkembangan hidupnya. Sikap dibentuk melalui proses belajar sosial, 
yaitu proses dimana individu memperoleh informasi, tingkah laku, 
atau sikap baru dari orang lain. Sikap dibentuk melalui empat macam 
pembelajaran (Sarlito W. Sarwono & Eko A. Meinarno,  (2009: 84-
86) yaitu: 1) pengkondisian klasik, 2) pengkondisian instrumental, 3) 
belajar melalui pengamatan, 4) perbandingan sosial. 
Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial yang tertentu, 
misalnya: ekonomi, politik, agama, dan sebagainya. Didalam 
perkembangannya sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan, norma-
norma atau group. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan sikap antara 
individu yang satu dengan yang lain karena perbedaan pengaruh atau 
lingkungan yang diterima, sikap tidak akan terbentuk tanpa interaksi 
manusia terhadap obyek tertentu atau suatu obyek. 
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Menurut Didin Budiman (2011) perilaku sosial dapat dilihat 
melalui sifat-sifat dan pola respon antar pribadi, yaitu kecenderungan 
perilaku peran antara lain memliki sifat: (1) sifat pemberani dan 
pengecut secara sosial, (2) sifat berkuasa dan sifat patuh, (3) sifat 
inisiatif secara sosial dan pasif, (4) sifat mandiri dan tergantung. 
Perilaku sosial yang ditampilkan merupakan cerminan dari perlakuan 
dan pembentukan lingkungan disekitarnya, dan perilaku yang 
ditampilkan oleh setiap individu dalam hubungan sosialnya adalah (1) 
dapat diteriman atau ditolak oleh orang lain, (2) suka bergaul dan 
tidak suka bergaul, (3) simpatik atau tidak simpatik, (4) sifat ramah 
dan tidak ramah. Sedangkan dari segi kecenderungan perilaku 
ekspresif individu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (1) suka 
bersaing (tidak kooperatif) dan kerjasama, (2) sifat agresif dan tidak 
agresif, (3) sifat kalem atau tenang, (4) sifat suka pamer atau 
menonjolkan diri. 
Melihat pendapat tersebut di atas nyata bahwa berbagai bentuk 
dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya merupakan karakter 
atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika seseorang berinteraksi 
dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan berkelompok, 
kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi anggota 
kelompok akan akan terlihat jelas diantara anggota kelompok yang 
lainnya. 
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3. Tinjauan Tentang Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam  bahasa Inggris 
adolescence atau adolecere (bahasa liatin) yang berarti tumbuh atau 
tumbuh untuk masak, menjadi dewasa (Rita Eka Izzaty, dkk. 
2013:121). Dalam pemakaiannya istilah remaja dengan adolecen 
disamakan. Adolecen maupun remaja menggambarkan seluruh 
perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan 
sosial.  
Menurut Piaget dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 
(2008:9) bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana 
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia 
dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat 
orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, 
lebih atau kurang dari usia pubertas. 
Masa remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik 
ketika alat-alat kelamin manusia mencapai kematangan (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2006:7). Masa pematangan fisik ini berjalan 
kurang lebih dua tahun, biasanya dihitung mulai haid pertama pada 
wanita atau sejak seorang laki-laki mengalami mimpi basah yang 
pertama. Masa dua tahun ini dinamakan pubertas.  
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Hurlock menyatakan awal masa remaja berlangsung kira-kira 
dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, 
dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 
delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum (Rita Eka Izzaty, 
dkk. 2013:122). Sarlito W. Sarwono (2012:8) menyatakan bahwa 
remaja menurut hukum adalah “waktu antara 16/19 tahun sampai 21 
tahun inilah yang dapat disejajarkan dengan pengertian “remaja” 
dalam ilmu-ilmu sosial yang lain”. Sedangkan Menurut Mappiare 
dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:9), masa remaja 
berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja 
merupakan masa dimana secara hukum sudah dianggap matang, 
remaja mengalami pematangan fisik, hal ini ditunjukkan dengan telah 
mengalaminya pubertas bagi para remaja. Masa remaja ini secara 
umum berkisar antara usia 12-22 tahun. 
b. Ciri-ciri Masa Remaja 
Seperti halnya masa kanak-kanak dan masa dewasa, masa 
remaja juga memiliki ciri-ciri khusus seperti yang diungkapkan oleh 
Hurlock dalam Rita Eka Izzaty, dkk. (2013:122-124), yaitu: 
1) Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
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penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
Maka dari itu masa ini sangat penting bagi perkembangan remaja, 
karena akan memunculkan sikap-sikap dan minat baru remaja 
terhadap hal yang mereka temui. 
2) Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak menuju ke masa dewasa, sehingga mereka harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta 
mempelajarai pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.  
3) Masa remaja sebagai periode perubahan 
Menurut Hurlock, terdapat 4 macam perubahan dalam diri 
remaja yaitu: meningginya emosi; perubahan tubuh, minat dan 
peran yang diharapkan; berubahnya minat dan pola perilaku serta 
adaya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan.  
4) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri dan 
tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-temannya 
dalam segala hal. Pada masa ini remaja berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan 
masyarakat.  
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5) Usia bermasalah 
Pada masa ini remaja akan banyak mengalami masalah-
masalah dalam kehidupan pribadinya, namun mereka biasanya 
menolak bantuan dari orangtua . 
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan 
Disebut sebagai usia yang menimbulkan kesulitan karena 
pada masa  remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau 
bersifat negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan 
sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan 
remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. 
7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Pada masa ini remaja cenderung memandang dirinya dan 
orang lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana 
adanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila yang 
diinginkan tidak tercapai akan mudah marah.  
8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Menjelang menginjak masa dewasa, mereka merasa gelisah 
untuk meninggalkan masa belasan tahunnya. Mereka belum cukup 
untuk berperilaku sebagai orang dewasa, oleh karena itu mereka 
mulai berperilaku sebagai status orang dewasa seperti cara 
berpakaian, merokok dll, yang dipandang dapat memberikan citra 
seperti yang diinginkan. 
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Remaja yang merupakan masa peralihan antara masa kehidupan 
kanak-kanak dan masa kehidupan orang dewasa tentu memiliki 
karakteristik-karakteristik tertentu. Karakteristik umum perkembangan 
remaja diantaranya adalah kegelisahan, kebingungan, terjadi 
pertentangan, keinginan untuk mengkhayal, melakukan 
kegiatan/aktivitas berkelompok, dan memiliki keinginan mencoba 
segala sesuatu (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2005:16-17). 
Melihat ciri-ciri dan karakteristik remaja yang telah 
diungkapkan diatas dapat dimaknai bahwa dalam perkembangannya 
remaja membutuhkan bimbingan yang baik dari semua pihak agar 
remaja dapat melalui perkembangannya dengan baik dan tidak 
terjerumus kedalam hal-hal yang negatif. 
c. Perkembangan Emosi, Perkembangan Sosial dan Moral 
Masa remaja sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa tentunya akan mengalami banyak 
perkembangan. Terdapat beberapa perkembangan pada remaja 
diantaranya, perkembangan emosi remaja, perkembangan emosi cinta, 
pekembangan sosial remaja, dan perkembangan moral (Rita Eka 
Izzaty, dkk, 2008:135-143). 
1) Perkembangan Emosi Remaja 
Daniel Goleman dalam Mohammad Ali dan Mohammad 
Asrori (2005:62), memaknai emosi sebagai setiap kegiatan atau 
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang 
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hebat dan meluap-luap. Kemudian Rita Eka Izzaty, dkk (2008:135) 
menyatakan bahwa: 
Pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat 
khas sehingga masa ini disebut masa badai dan topan (storm 
and strees) atau disebut dengan Heightened Emotionality, 
yaitu masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja yang 
tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak.  
 
Jadi meningginya emosi terutama karena remaja mendapat 
tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, karena selama masa 
kanak-kanak mereka kurang mempersiapkan diri untuk 
menghadapi keadaan-keadaan itu. Kepekaan emosi yang 
meningkatkan sering diwujudkan dalam bentuk : remaja lekas 
marah, suka menyendiri dan kebiasaan nervous, seperti gelisah, 
cemas dan sentimen, menggigit kuku dan garuk-garuk kepala. 
Keadaan emosi remaja yang demikian akan memiliki pengaruh 
terhadap kehidupan sosialnya. 
2) Perkembangan Emosi Cinta 
Seiring dengan kematangan kelenjar kelamin, dalam diri 
remaja mulai timbul perhatian terhadap lawan jenis, atau sering 
diistilahkan mulai jatuh cinta. Daniel Goleman dalam Sarlito W. 
Sarwono (2012:63) mengungkapkan bahwa salah satu bentuk 
emosi adalah cinta, di dalamnya meliputi penerimaan, 
persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti, 
hormat, kasmaran, dan kasih sayang. Tahap-tahap perkembangan 
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emosi cinta yang diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008:136) adalah sebagai berikut:  
a) Crush, akhir masa kanak-kanak/remaja awal, mulai 
memuja orang lain yang lebih tua dari jenis seks yang 
sama, cinta bersifat pemujaan;  
b) Hero Worshipping, cinta bersifat pemujaan ditujukan 
pada orang lain yang lebih tua, tetapi dari jenis kelamin 
yang berbeda dan umumnya jarak jauh;  
c) Boy Crazy & Girl Crazy, rasa cinta ditujukan pada teman 
sebaya, tidak hanya satu orang tetapi pada semua remaja 
dan lawan jenisnya;  
d) Puppy Love (cinta monyet), cinta remaja tertuju pada 
satu orang saja tetapi sifatnya masih berpindah-pindah;  
e) Romantic Love, remaja menemukan cinta yang tepat, 
sifat sudah lebih stabil, sering berakhir dengan 
perkawinan. 
 
3) Perkembangan Sosial Remaja 
Menurut Yusuf (2007) dalam Haryanti dan Sumarno 
(2014:33) perkembangan sosial diartikan sebagai proses belajar 
untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral 
dan tradisi meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling 
berkomunikasi dan bekerja sama. 
Hubungan sosial menurut Alisyahbana dalam Mohammad 
Ali dan Mohammad Asrori (2005:85) adalah cara-cara individu 
bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana 
pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Hubungan sosial ini 
mula-mula dimulai dari lingkungan rumah sendirim kemudian 
berkembang lebih luas lagi ke lingkungan sekolah, dan berlanjut ke 
lingkungan yang lebih luas lagi yaitu tempat berkumpulnya teman 
sebaya. 
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Pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman 
sebaya bertambah luas dan komples jika dibandingkan dengan 
masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. 
Remaja mencari bantuan emosional dalam kelompoknya, demikian 
juga dengan pemuasan intelektual yang juga didapatkan remaja 
dalam kelompoknya. Selain itu mengikuti organisasi sosial juga 
memberikan keuntungan bagi perkembangan sosial remaja. 
Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa 
percaya diri pada remaja dan ditolak oleh kelompok merupakan 
hukuman yang paling berat bagi remaja. Karenanya, setiap remaja 
akan selalu berusaha untuk diterima oleh kelompoknya. 
Penerimaan sosial dalam kelompok remaja sangat tergantung pada: 
kesan pertama, penampilan yang menarik, partisipasi sosial, 
perasaan humor yang dimiliki, keterampilan berbicara, dan 
kecerdasan. 
4) Perkembangan Moral 
Moral merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa 
remaja. “Moral adalah ajaran tentang baik-buruk, benar-salah, 
akhlak, aturan yang harus dipatuhi” (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 
143). Moral merupakan kendali, kontrol dalam bersikap dan 
bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai kehidupan, yaitu norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat atau prinsip-prinsip hidup 
yang menjadi pegangan hidup seseorang. Sarlito Wirawan 
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Sarwono (2006:91) menyatakan bahwa “dalam moral sebenarnya 
sudah diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu 
dilakukan, serta perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga perlu 
dihindari”. 
Moral merupakan bagian penting yang sangat berhubungan 
dengan perkembangan sosial dalam membuat judgement atau 
keputusan dalam berperilaku. Perkembangan moralitas merupakan 
suatu hal yang penting bagi perkembangan sosial dan kepribadian 
seseorang. Perkembangan norma dan moralitas sangat 
berhubungan dengan kata hati atau hati nurani. Perkembangan 
moral yang sebenarnya terjadi pada masa remaja sehingga menjadi 
kehidupan moral merupakan masalah pokok dalam masa remaja. 
4. Tinjauan Tentang Putus Sekolah 
a. Pengertian Putus Sekolah 
Gunawan (dalam Rasidah, 2012) menyatakan bahwa putus 
sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta 
didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, 
sehingga tidak dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya. Mc Millen 
dan Whitener (dalam Idris, 2011) mendefinisikan bahwa anak putus 
sekolah adalah murid yang tidak dapat menyelesaikan program 
belajarnya sebelum waktunya selesai atau murid yang tidak tamat 
menyelesaikan program belajarnya (Desca Thea Purnama, 2014:4).  
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Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa putus 
sekolah adalah predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik 
yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan atau tidak 
dapat menyelesaikan program belajarnya sebelum waktunya selesai, 
sehingga tidak dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya. 
b. Faktor Penyebab Putus Sekolah 
Penyebab anak putus sekolah menurut Burhannudin dalam Ni 
Ayu Krisna Dewi, dkk (2014:3) dengan ukuran sebagai berikut : 
1) Faktor ekonomi indikatornya antara lain penghasilan orang tua, 
mata pencaharian atau pekerjaan orang tua, jumlah anak atau 
anggota keluarga yang menjadi tanggungan dan status tempat 
tinggal. 
2) Kurangnya perhatian orang tua/wali indikatornya antara lain 
tanggapan mengenai sekolah, semangat menyekolahkan anak dan 
penyediaan fasilitas belajar bagi anak. 
3) Fasilitas belajar yang kurang memadai indikatornya antara lain 
ketersediaan media pembelajaran di sekolah dan ketersediaan 
buku pembelajaran. 
4) Faktor rendahnya atau kurangnya minat anak untuk bersekolah 
indikatornya antara lain semangat atau keinginan untuk bersekolah 
dan usaha yang dilakukan untuk tetap bersekolah. 
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5) Faktor budaya indikatornya antara lain perilaku masyarakat dalam 
menyekolahkan anaknya dan pola pikir masyarakat tentang 
pendidikan. 
6) Faktor lokasi atau letak sekolah indikatornya antara lain letak 
sekolah dan jarak yang di tempuh dari rumah ke sekolah. 
Mestinana dalam Desca Thea Purnama (2014:5) mengemukakan 
bahwa faktor penyebab putus sekolah yaitu adanya faktor dari internal 
meliputi: dari dalam diri anak, pengaruh teman dan adanya sanksi 
karena mangkir sekolah sehingga terjadi drop out. Faktor eksternal 
yanitu meliputi: keadaan status ekonomi keluarga, perhatian orang tua 
dan hubungan orang tua yang kurang harmonis. 
Jadi dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa putus 
sekolah disebabkan oleh faktor-faktor tertentu diantaranya, faktor 
ekonomi/status ekonomi keluarga, kurangnya perhatian dari orang tua 
dan hubungan orang tua yang kurang harmonis, fasilitas belajar yang 
kurang memadai, dari dalam diri anak/ rendahnya atau kurangnya 
minat anak untuk bersekolah, pengaruh teman, faktor budaya dan juga 
faktor lokasi atau letak sekolah. 
5. Tinjauan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta (BPRSR) 
a. Gambaran Umum BPRSR Yogyakarta 
Berdasarkan data dokumentasi dari BPRSR, Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Yogyakarta sesuai peraturan 
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Gubernur No.44 Tahun 2008 adalah merupakan Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja mengemban tugas 
sebagai Unit Pelaksana Teknis dalam memberikan perlindungan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial remaja terlantar. 
Adanya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
bermaksud untuk mempersiapkan dan membantu anak putus 
sekolah/remaja terlantar dengan memberikan kesempatan dan 
kemudahan agar dapat mengembangkan potensi dirinya baik jasmani, 
rohani dan sosial, selain itu juga untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan serta keterampilan kerja sebagai bekal 
untuk kehidupan dan penghidupan masa depannya secara wajar. 
Tujuan didirikannya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta berdasarkan data arsip yang dimiliki BPRSR 
adalah sebagai berikut: 
1) Mewujudkan keanekaragaman pelayanan sosial dan meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan / keahlian bagi anak yang 
mengalami masalah sosial sehingga dapat memiliki kemampuan di 
tengah-tengah perkembangan tuntutan dan kebutuhan nyata setiap 
saat. 
2) Menjadikan panti sebagai pusat informasi dan pelayanan kegiatan 
kesejahteraan sosial. 
41 
 
b. Fungsi BPRSR Yogyakarta 
Berdasarkan data arsip yang dimiliki BPRSR, Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja sebagai Unit Pelaksana 
Teknis dalam memberikan perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi 
sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja terlantar 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Penyusunan program panti. 
2) Penyelenggaraan pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap 
penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja terlantar. 
3) Penyelenggaraan koordinasi dengan Dinas / Instansi / Lembaga 
Sosial yang bergerak dalam penanganan remaja terlantar. 
4) Memfasilitasi penelitian dan pengembangan bagi Perguruan 
Tinggi / Lembaga Kemasyarakatan / Tenaga Sosial untuk 
perlindungan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial bagi remaja 
terlantar. 
5) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan 
pelaksanaan kegiatan panti. 
6) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Nina Wulandari – Universitas Negeri Yogyakarta (2008) : Interaksi Sosial 
Anak Tunarungu di SLB Panca Bakti Pakem Yogyakarta. 
Hasil penelitian menyatakan : (1) Interaksi sosial subjek terhadap 
guru menunjukkan adanya sifat pemalu, belum dapat memulai 
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pembicaraan, belum mampu menjawab pertanyaan sederhana, pasif, 
kurang dapat diajak belajar bersama, (2) Interaksi sosial subjek dengan 
teman-temannya menunjukkan adanya perilaku pasif, tidak mau menyapa, 
tidak memiliki kepedulian terhadap teman, tidak dapat diajak bekerjasama, 
(3) Interaksi sosial subjek terhadap orangtua dan saudaranya menunjukkan 
adanya komunikasi yang kurang, perilaku menang sendiri, tidak mau 
membantu, melawan bila dinasehati, dan tidak mau berbagi, (4) Faktor-
faktor yang menjadi kendala subjek mengembangkan interaksi sosialnya 
adalah kurangnya perhatian dari orangtua dan saudaranya, intensitas 
berkumpul kurang, kurangnya minat anak untuk melakukan interaksi 
sosial, perilaku pasif, senang menyendiri. 
Analisa : penelitian Nina memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni 
sama-sama mendeskripsikan interaksi sosial subjek penelitian. Secara 
umum penelitian Nina membahas tentang : (1) Interaksi sosial subjek 
terhadap guru, (2) Interaksi sosial subjek dengan teman-temannya, (3) 
Interaksi sosial subjek terhadap orangtua dan saudaranya, (4) Faktor-faktor 
yang mempengaruhi anak dalam melakukan interaksi sosial. Sedangkan 
penelitian ini membahas tentang : (1) Interaksi sosial remaja putus sekolah 
dengan pengurus lembaga dan pekerja sosial, (2) Interaksi sosial remaja 
putus sekolah dengan teman sebaya, (3) Interaksi sosial remaja putus 
sekolah dengan instruktur, (4) Faktor pendorong dan penghambat dalam 
berinteraksi sosial. Penelitian sama-sama dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus dengan tiga teknik 
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pengambilan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data sama-sama menggunakan teknik trianggulasi. 
C. Kerangka Berpikir 
Masa remaja yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa tentunya memiliki ciri-ciri tertentu diantaranya adalah 
periode perubahan, dimana remaja mengalami perubahan fisik dan perubahan 
perilaku yang sangat pesat. 
Masa remaja juga merupakan usia bermasalah, dimana remaja banyak 
mengalami permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya. Jenis-jenis atau 
bidang-bidang dari masalah yang sering dihadapi oleh para remaja di 
Indonesia diantaranya adalah problem memilih pekerjaan atau kesempatan 
belajar; problem sekolah; problem kesehatan; problem keuangan, problem 
seks; problem untuk persiapan keluarga; problem keluarga; problem pribadi 
(emosi); problem perkembangan pribadi dan sosial; problem agama dan 
akhlak; problem kehidupan masyarakat.  
Problem-problem yang dihadapi remaja tentunya akan berpengaruh 
pada perkembangan pribadi dan sosialnya, dan juga berpengaruh terhadap 
kehidupannya di masyarakat. Remaja akan menunjukkan perilaku negatif 
seperti murung dan berdiam diri. Remaja akan mengalami masalah dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, sebagian remaja mengalami 
kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungannya karena remaja menjadi 
lebih emosional, individual dan tidak percaya diri. Berdasarkan uraian 
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kerangka berfikir di atas, maka bagan kerangka berpikir untuk penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka berpikir 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, dapat  
dinyatakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana interaksi sosial remaja putus sekolah dengan pengurus 
lembaga dan pekerja sosial di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta? 
2. Bagaimana interaksi sosial remaja putus sekolah dengan teman sebaya di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta? 
Permasalahan yang dihadapi Remaja 
Kehidupan sosial remaja 
Perilaku sosial remaja 
Interaksi sosial remaja 
Faktor pendorong dan 
penghambat 
Pengurus lembaga, 
pekerja sosial dan teman 
sebaya 
Instruktur kegiatan 
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3. Bagaimana interaksi sosial remaja putus sekolah dengan instruktur di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta? 
4. Faktor pendorong apa yang mempengaruhi kemampuan interaksi sosial 
remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta? 
5. Faktor penghambat apa yang mempengaruhi kemampuan interaksi sosial 
remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2011:4) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang dikumpulkan adalah berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 120), 
penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami dan memaknai pandangan 
serta kejadian pada subjek penelitian dalam rangka menggali secara 
mendalam tentang kemampuan berinteraksi sosial remaja ditinjau dari segi 
sosial. Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang kemampuan 
berinteraksi sosial remaja putus sekolah, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini akan 
menghasilkan data yang berupa kata-kata baik lisan maupun tertulis, berupa 
gambar dan bukan angka-angka. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan 
data di suatu penelitian. Sumber data utama merupakan kata-kata dan 
tindakan orang-orang yang menjadi subyek penelitian yang selanjutnya 
diamati atau diwawancarai.  
Subjek dari penelitian ini adalah remaja yang berada di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta yaitu RNA, PT, 
AR. Selain itu juga ada informan pelengkap yaitu pengurus lembaga, pekerja 
sosial, pramu sosial, instruktur kegiatan dan teman sebaya subjek penelitian 
di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. Pemilihan 
subjek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2012:124) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Jumlah subjek penelitian ditentukan oleh 
pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan. Pemilihan subjek 
dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria yang dimiliki oleh masing-
masing subjek yaitu sifat subjek, latar belakang subjek dan perilaku subjek 
pada saat di BPRSR. Subjek RNA dipilih dengan pertimbangan dilihat dari 
sifatnya kesehariannya yang introvert dengan latar belakang broken home dan 
dia pendiam serta selalu menjauh dari keramaian, PT dengan pertimbangan ia 
anak jalanan, ia seorang anak yang emosionalnya belum stabil dan ia lebih 
sering bermain di asrama putri, dan AR dengan pertimbangan ia remaja yang 
ekstrovert dengan latar belakang dari keluarga kurang mampu dan ia paling 
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mudah bergaul dengan siapapun. Pemilihan subjek ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber 
sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja Yogyakarta yang beralamatkan di Beran, Tridadi, Sleman, 
DIY. Alasan peneliti memilih tempat penelitian tersebut karena : 
a. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
merupakan salah satu lembaga sosial yang menyelenggarakan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap penyandang masalah 
kesejahteraan sosial remaja. 
b. Banyak remaja dengan segala bentuk permasalahannya yang memilih 
tempat ini untuk tempat mereka belajar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
berinteraksi remaja ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai 
Februari 2016. Dalam penelitian ini peneliti berinteraksi langsung dengan 
subjek penelitian agar peneliti dapat memperoleh data secara akurat. 
Pengumpulan data dilakukan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta. 
 
 
49 
 
Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, kegiatan yang berlangsung (segala bentuk 
bimbingan yang aktif dan interaksi para remaja saat kegiatan), kondisi 
remaja di lembaga.  
b. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan 
proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap 
pengumpulan data awal.  
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk 
penelitian di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta.  
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah di dapat pada saat 
penelitian dilaksanakan dan dilakukan analisis data dengan teknik 
analisis data kualitatif. Tahapan dalam menganalisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun 
sebagai laporan pelaksanaan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah segala sesuatu yang menyangkut 
bagaimana cara atau dengan apa data dapat dikumpulkan. Adapun 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu: 
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pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya 
akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan teknik utama dalam penelitian ini. Nasution 
dalam Sugiyono (2012: 310) menyatakan bahwa observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 
jelas tentang perilaku manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. Selain 
itu observasi dilakukan juga untuk memperoleh gambaran nyata suatu 
peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dengan 
observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan 
sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.  
Pengamatan dapat dilakukan secara partisipatif dan nonpartisipatif. 
Dalam pengamatan partisipatif (parcipatory observation) pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai 
peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam pengamatan nonpartisipatif 
(nonparticipatory observation)  pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, 
hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana 
Syaodih, 2011: 220).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif. 
Disini peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Saat 
melakukan pengamatan dibantu oleh lembar pengamatan. Objek yang 
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diamati adalah pergaulan remaja, komunikasi remaja, kerjasama remaja 
dengan orang lain, sikap remaja, dan aktivitas remaja saat di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi. 
2. Wawancara (interview) 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2012: 317) wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 198) wawancara 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi dari informan. 
Dalam suatu penelitian ada beberapa macam wawancara yang bisa 
digunakan peneliti untuk memperoleh data-data dari informan. Estederg 
dalam Sugiyono (2009: 73) mengemukakan beberapa macam wawancara, 
yaitu wawancara terstruktur, semistruktur dan tidak terstruktur yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Wawancara terstruktur (structured interview) 
Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah dipersiapkan. Dengan 
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 
sama, dan pengumpul data mencatatnya. 
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b. Wawancara semistruktur (semistructure interview) 
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) 
Adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi 
terstruktur yang dilakukan dalam situasi santai dan spontan sehingga 
memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan di luar pedoman 
wawancara. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data tentang kehidupan sosial remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta, perilaku sosial 
remaja, interaksi sosial remaja, faktor yang mendorong dan menghambat 
terjadinya interaksi sosial remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2012: 329). Dalam penelitian ini dokumentasi meliputi data 
statistik jumlah remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
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Remaja Yogyakarta, dan foto-foto aktivitas remaja. Dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. 
Tabel. 2 
Teknik Pengumpulan Data 
 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1 Interaksi sosial remaja dengan 
pengurus lembaga dan pekerja 
sosial 
Remaja, pengurus 
lembaga, pekerja sosial 
Observasi, 
wawancara 
2 Interaksi sosial remaja dengan 
teman satu lembaga 
Remaja, pekerja sosial, 
instruktur 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
3 Interaksi sosial remaja dengan 
instruktur kegiatan 
Remaja, instruktur Wawancara, 
dokumentasi 
4 Faktor pendorong dan 
penghambat dalam interaksi 
sosial remaja 
Remaja, pekerja sosial, 
instruktur 
Wawancara 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penilitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 
2012:306). Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama penelitian 
adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman observasi sebagai acuan 
dalam melaksanakan pengamatan lapangan, pedoman wawancara berupa 
instrumen wawancara sebagai acuan dalam melaksanakan wawancara yang 
memungkinkan instrumen wawancara tersebut dapat berkembang dilapangan, 
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dan pedoman dokumentasi sebagai acuan dokumentasi yang diperlukan 
dalam penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka data akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2009: 246), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2009: 247). Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan 
dengan merangkum data, memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, 
sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari data apabila masih 
diperlukan. 
2. Penyajian Data (display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data/data display. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
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flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2009: 249). Dengan menyajikan data 
maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dari 
penyajian data tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temauan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2012: 99). 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi bila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Data 
yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian untuk 
dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik trianggulasi. Menurut 
pendapat Lexy J. Moleong (2011: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
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Menurut Lexy J Moleong (2010:330-331) ada berbagai jenis 
triangulasi, yaitu:  
1. Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.  
2. Triagulasi metode, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode sama.  
3. Triangulasi teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Dalam penelitian ini trianggulasi data dilakukan dengan trianggulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan 
cara membandingkan data hasil wawancara terhadap remaja dengan data hasil 
wawancara terhadap pengurus lembaga, pekerja sosial, pramsos, instruktur 
dan teman sebaya subjek. Triangulasi metode dengan membandingkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
a. Lokasi dan Keadaan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja 
Lokasi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
berada pada posisi yang cukup strategis yaitu di Beran, Tridadi, 
Sleman tepatnya di depan Stadion Tridadi Sleman dan masih satu 
wilayah dengan kompleks perdinasan Kabupaten Sleman. Hal ini 
memudahkan masyarakat untuk mengetahui dan mengakses letak 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta ini. 
Data dokumentasi yang dimiliki oleh Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja menunjukkan bahwa lembaga ini 
menempati lahan  seluas 14.182 m² dengan rincian luas tanah kantor 
dan asrama 9.765 m², asrama bawah 3.926 m² dan wisma ndrono 491 
m². Sedangkan luas bangunan seluruhnya adalah 3.881 m² dengan 
sarana dan prasarana sebagai berikut: 
1) Kantor (2 lantai)    : 1 unit 
2) Aula (2 lantai)    : 1 unit 
3) Ruang keterampilan (2 lantai)  : 1 unit 
4) Rumah dinas     : 3 unit 
5) Asrama      : 6 unit 
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6) Ruang makan     : 1 unit 
7) Ruang dapur     : 1 unit 
8) Ruang praktek keterampilan kayu  : 1 unit 
9) Ruang praktek keterampilan montir motor : 1 unit 
10) Ruang praktek keterampilan las  : 1 unit 
11) Ruang praktek keterampilan jahit  : 1 unit 
12) Ruang praktek keterampilan bordir  : 1 unit 
13) Ruang praktek keterampilan salon/tata rias : 1 unit 
14) Ruang data dan perpustakaan  : 1 unit 
15) Ruang observasi    : 1 unit 
16) Ruang gudang    : 1 unit 
17) Ruang shalter     : 1 unit 
18) Mushola     : 1 unit 
19) Sepeda Motor    : 4 unit 
20) Mobil      : 1 unit 
21) Peralatan musik gamelan   : 1 unit 
22) Peralatan musik band    : 1 unit 
b. Sejarah Berdirinya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Berdasarkan data dokumentasi yang dimiliki oleh pengelola 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja menunjukkan 
bahwa sebelum lembaga ini berganti nama menjadi Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja pada 1 Januari 2016, 
dahulu lembaga ini memiliki nama Panti Sosial Bina Remaja. Balai 
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Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja berdiri tahun 1976 
dengan nama Pembinaan Karang Taruna (PKT) yang dikelola oleh 
Dinas Sosial Provinsi DIY. Dalam perkembangannya pengelolaan 
diambil alih oleh Departemen Sosial RI melalui Kantor Wilayah 
Departemen Sosial Provinsi DIY. Selanjutnya beralih fungsi menjadi 
Panti Penyantunan Anak Yogyakarta (PPAY) berdasarkan SK 
Menteri Sosial RI Nomor : 40 tahun 1980. 
Tahun 1990 berdasar SK Menteri Sosial RI Nomor tahun 1990 
menjadi Panti Bina Remaja Beran Yogyakarta yang sekaligus menjadi 
Panti Percontohan dengan klasifikasi B eselon III. Tahun 1995 
berdasarkan SK Menteri Sosial RI Nomor 14 tahun 1995 menjadi 
Panti Sosial Bina Remaja Beran Yogyakarta. Masa peralihan ke 
pemerintah Daerah-Dinas Sosial bergabung dengan Dinas Kesehatan 
Provinsi DIY mulai dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Provinsi DIY. 
Tahun 2002 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 SK 
Gubernur 160 tahun 2002 menjadi Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Provinsi DIY. Pada tahun 2004 
berdasarkan Perda Nomor 4 tahun 2004 dan SK Gubernur Nomor 96 
tahun 2004, berdirilah Dinas Sosial Provinsi DIY. Unit-unit Pelaksana 
Teknis yang menangani masalah-masalah Kesejahteraan Sosial 
memisahkan diri dari Dinas Kesehatan dan bergabung dengan Dinas 
Sosial. 
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Sejak tahun 2004 panti-panti sosial di Lingkungan Dinas Sosial 
Provinsi DIY memperoleh kepercayaan untuk menerima dan 
mengelola anggaran langsung dari Pemerintah Provinsi DIY. Tahun 
2008 berdasarkan Peraturan Gubernur No 44 tahun 2008 tentang 
uraian tugas dan fungsi Dinas dan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 
Sosial bahwa Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta merupakan Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Pada tahun 2016 Panti Sosial Bina Remaja berganti nama 
menjadi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja. Hal ini 
ditetapkan tanggal 1 Januari 2016 berdasarkan Peraturan Gubernur No 
100 tahun 2015. 
c. Maksud dan Tujuan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja 
Maksud dari adanya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja ini adalah sebagai berikut: 
1) Mempersipakan dan membantu anak putus sekolah/remaja 
terlantar dengan memberikan kesempatan dan kemudahan agar 
dapat mengembangkan potensi dirinya baik jasmani, rohani dan 
sosialnya. 
2) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan 
kerja sebagai bekal untuk kehidupan dan penghidupan masa 
depannya secara wajar. 
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Tujuan dari adanya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja ini adalah sebagai berikut: 
1) Mewujudkan keanekaragaman pelayanan sosial dan meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan/ keahlian bagi anak yang 
mengalami masalah sosial sehingga dapat memiliki kemampuan di 
tengah-tengah perkembangan tuntutan dan kebutuhan nyata setiap 
saat. 
2) Menjadikan panti sebagai pusat informasi dan pelayanan kegiatan 
kesejahteraan sosial. 
d. Tugas dan Fungsi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Tugas Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja adalah 
sebagai Unit Pelaksana Teknis dalam memberikan perlindungan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat prefentif, kuratif, 
rehabilitatif, promotif dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial 
dan pelatihan keterampilan, resosialisasi serta bimbingan lanjut bagi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja terlantar agar 
mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan masyarakat serta 
penyiapan standar pelayanan dan rujukan. Sedangkan fungsi Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja adalah sebagai berikut: 
1) Penyusunan pogram panti. 
2) Penyusunan pedoman teknis perlindungan, pelayanan, dan 
rehabilitasi sosial PMKS remaja terlantar. 
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3) Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan perlindungan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial PMKS remaja terlantar. 
4) Penyelenggaraan pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap 
penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja terlantar. 
5) Penyelenggaraan koordinasi dengan Dinas/ Instansi/ Lembaga 
Sosial yang bergerak dalam penanganan remaja terlantar. 
6) Penyelenggara rujukan pada tahap pra, proses maupun pasca 
perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial. 
7) Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat. 
8) Memfasilitasi penelitian dan pengembangan bagi Perguruan 
Tinggi/ Lembaga Kemasyarakatan/ Tenaga Sosial untuk 
perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi bagi remaja terlantar. 
9) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan 
pelaksanaan kegiatan panti. 
10) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan. 
e. Visi dan Misi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
1) Visi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Terwujudnya remaja terlantar berkualitas, bertanggungjawab dan 
mandiri. 
2) Misi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
a) Meningkatkan kualitas perlindungan pelayanan dan 
rehabilitasi sosial remaja terlantar meliputi bimbingan fisik, 
mental sosial, keterampilan dan bimbingan kerja. 
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b) Menumbuhkembangkan kesadaran tanggung jawab 
kesetiakawanan sosial dalam rangka meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial remaja terlantar. 
c) Meningkatkan profesionalisme pegawai di bidang pelayanan 
sosial khususnya penanganan masalah kesejahteraan remaja 
terlantar. 
f. Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
1) Struktur Organisai 
a) Kepala Panti 
b) Sub. Bag. Tata Usaha 
Subbag Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan 
kearsipan, keuangan, kepegawaian, pengelolaan barang, 
kerumahtanggaan, kehumasan, kepustakaan serta penyusunan 
program dan laporan kinerja. 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas 
Subbag Tata Usaha memiliki fungsi: 
(1) Penyusunan Program Subbag Tata Usaha 
(2) Penyusunan Program Panti 
(3) Pengelolaan Kearsipan 
(4) Pengelolaan Keuangan 
(5) Penyelenggaraan Kepegawaian 
(6) Penyelenggaraan Kegiatan Kerumahtanggaan 
(7) Penyelenggaraan Kehumasan 
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(8) Pengelola barang 
(9) Penyelenggaraan dan pengelolaan pengasramaan 
(10) Pengelolaan Kepustakaan 
(11) Pengelolaan data dan pelayanan informasi 
pengembangan sistem informasi Panti 
(12) Monitoring, Evaluasi dan penyusunan laporan program 
panti. 
(13) Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan kegiatan 
Subbag Tata Usaha. 
c) Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial mempunyai 
tugas menyusun pedoman teknis penyelenggaraan 
perlindungan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial PMKS remaja 
terlantar.  
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas 
Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial mempunyai fungsi: 
(1) Penyusunan program Seksi Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial. 
(2) Penyusunan pedoman teknis penyelenggaraan 
perlindungan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial PMKS 
remaja terlantar. 
(3) Pelaksanaan identfikasi dan pemetaan perlindungan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial. 
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(4) Pelaksanaan perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi 
sosial PMKS remaja terlantar. 
(5) Pengembangan dan fasilitas pemeliharaan jaringan 
sistem rujukan. 
(6) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 
laporan Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial. 
d) Pekerja Sosial Fungsional 
2) Sumber Daya Manusia 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja memiliki 
SDM yang terdiri dari: 
a) Unsur Administrasi Pengelola Panti: 
(1) Kepala Panti 
(2) Kepala Subbag Tata Usaha 
(3) Kepala Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
b) Unsur Fungsional: 
(1) Pekerja sosial : peksos ahli dan peksos terampil 
(2) Psikolog 
(3) Pemerhati anak 
(4) Pengasuh 
(5) Instruktur/ Pembimbing 
(6) Tenaga medis 
(7) Pembimbing Rohani 
(8) Pengusaha 
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c) Unsur Penunjang: 
(1) Penjaga Keamanan 
(2) Pramu kantor 
(3) Pramu kebun 
(4) Juru masak 
g. Sasaran  
1) Remaja terlantar dengan kategori: 
a) Anak usia 16-18 tahun, remaja usia 18-21 tahun. 
b) Telah lulus atau drop out sekolah SLTP atau SLTA dari 
keluarga yang tidak mampu. 
c) Anak dari keluarga broken home, korban bencana, kerusuhan 
sosial dan pengungsi. 
d) Anak yang rentan mengalami keterlantaran. 
e) Anak terlantar korban kekerasan keluarga. 
2) Belum menikah. 
3) Tidak mempunyai ikatan kerja/menganggur. 
h. Jenis Bimbingan 
Jenis bimbingan yang diberikan di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja antara lain: 
1) Bimbingan Fisik : 
a) Olahraga 
b) Pemeriksaan Kesehatan. 
2) Bimbingan Mental: 
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a) Agama 
b) Konseling psikologi 
c) ESQ 
d) Kedisiplinan. 
3) Bimbingan Sosial: 
a) Motivasi kelompok 
b) Etika budi pekerti 
c) Pembinaan generasi muda 
d) Outbond 
e) Relaksasi. 
4) Bimbingan Keterampilan: 
a) Keterampilan Tata Rias/ Salon 
b) Keterampilan menjahit dan bordir 
c) Keterampilan montir sepeda motor 
d) Keterampilan las 
e) Keterampilan pertukangan kayu 
i. Fasilitas Pelayanan 
Selama di balai, remaja terlantar mendapat fasilitas berupa: 
1) Pelayanan dan rehabilitasi di asrama, dilanjutkan magang 
kerja/PBK di perusahaan. 
2) Pemberian tempat bernaung berupa asrama dan kelengkapannya. 
3) Pemberian makan sehari 3 kali dengan menu standar gizi. 
4) Pemeliharaan kesehatan dengan penyediaan obat-obatan ringan. 
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5) Perawatan kesehatan dengan rujukan ke puskesmas. 
6) Untuk anak yang terpaksa harus rawat inap/rawat jalan di Rumah 
Sakit bekerjasama dengan Bapel Jamkesos DIY. 
7) Penyediaan/pemberian bahan dan alat kebersihan diri, seperti : 
sabun mandi, sikat gigi, sabun cuci, sandal, handuk. 
8) Penyediaan bahan dan alat kebersihan asrama dan lingkungannya. 
9) Pemberian sandang : seragam olahraga, pakaian kerja, pakaian 
dalam, sepatu. 
10) Fasilitas Olahraga : fitnes, volley ball, pingpong. 
11) Fasilitas Musik : gamelan dan band. 
12) Fasilitas Hiburan : TV di tiap-tiap asrama. 
j. Pendanaan 
Untuk menunjang dan memperlancar semua program dan 
kegiatan-kegiatan dalam suatu lembaga selalu membutuhkan dana, 
demikian pula halnya dengan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja. Selama ini lembaga Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja dalam setiap melaksanakan program-
program untuk PMKS remaja terlantar memperoleh dari dana APBD 
yang di berikan melalui Dinas Sosial. 
k. Wilayah Kerja 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja sebagai Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial DIY memiliki wilayah kerja di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Meskipun demikian anak / remaja tidak 
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hanya berasal dari DIY saja melainkan dari beberapa daerah di luar 
DIY, diantaranya Jawa Tengah dan ada pula yang berasal dari 
Sumatera. 
l. Jaringan Kerjasama 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja dalam 
menjalankan kegiatan tentu tidak terlepas dari hubungan kerjasama 
dengan pihak atau lembaga lain yang memilki kepedulian terhadap 
masalah PMKS remaja terlantar. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja menjalin kerjasama dengan beberapa lembaga 
diantaranya: 
1) Instansi pemerintah terkait (Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, 
Kementrian Agama, Kepolisian, Dinas Nakersos). 
2) Lembaga Swadaya Masyarakat, organisasi masyarakat, lemabaga 
swasta. 
3) Perguruan Tinggi. 
4) Pengusaha 
5) Perorangan. 
2. Profil Subjek Penelitian 
Remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja terdiri 
dari laki-laki dan perempuan, dengan rentang usia antara 15-21 tahun. 
Adapaun asal daerahnya bermacam-macam, tidak hanya datang dari 
Daerah Istimewa Yogyakrta, namun ada juga yang berasal dari luar DIY. 
Remaja yang ada di BPRSR berasal dari Yogyakarta, Sleman, Bantul, 
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Kulon Progo, Gunung Kidul, Klaten,  Solo, Sukoharjo, dan beberapa 
daerah lain di Jawa Tengah bahkan luar pulau Jawa.  
Berikut ini profil remaja putus sekolah yang peneliti jadikan sebagai 
subjek penelitian, mereka adalah “RNA” asal Tempel, “PT” asal Medan, 
dan “AR” asal Pakualaman yang dipilih berdasarkan kriteria yang dimiliki 
oleh masing-masing subjek yaitu sifat subjek, latar belakang subjek dan 
perilaku subjek pada saat di BPRSR. Mereka tinggal di asrama BPRSR, 
dengan pembagian “RNA” di asrama melati, “PT” asrama dahlia dan 
“AR” asrama mawar. Latar belakang dan penyebab mereka mengalami 
putus sekolah ataupun tidak bisa meneruskan sekolah sehingga bisa berada 
di BPRSR bermacam-macam, antara lain karena masalah keluarga, 
kemiskinan dan masalah yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh “RNA” 
asal Tempel, latar belakang ia sampai bisa masuk BPRSR adalah : 
“Dulu saya tinggal di Tempel sampai kelas 5 SD, kemudian saya 
pindah ke Jakarta karena ada masalah di keluarga saya, di Jakarta saya 
ikut Ibu. Terus saya kembali lagi ke Tempel dan ikut ayah. Setelah itu 
saya tidak melanjutkan sekolah lagi” (W/RNA/07/02/16) 
 
Mengenai latar belakang “RNA” tersebut dijelaskan pula oleh 
pekerja sosial dari “RNA” yaitu bapak “TY” dan bapak “SH”, beliau 
menyatakan: 
“RNA itu dari keluarga biasa yang mengalami perceraian dan dia 
sendiri ikut dengan ayahnya namun mendapat perlakuan yang tidak 
baik dan dia dimasukkan kesini oleh ketua dusun setempat tanpa 
sepengetahuan ayahnya” (W/TY/19/02/16) 
 
“RNA itu dia berasal dari keluarga “broken home”, ayah dan ibunya 
berpisah pada saat dia masih kecil, adiknya ikut ibunya dan RNA ikut 
ayahnya, dia memang sempat ikut ibunya tetapi hanya sebentar 
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kemudian karena alasan ekonomi, dia ikut ayahnya, namun dia sering 
mendapatkan perlakuan kasar dari ayahnya” (W/SH/22/02/16) 
 
Latar belakang yang berbeda diungkapkan oleh “AR” remaja usia 17 
tahun yang dulunya tinggal di Pakualaman, ia mengungkapkan latar 
belakangnya sebagai berikut: 
“Saya asalnya dari daerah puro Paku Alaman. Saya tinggal sama 
mama sama 2 adik saya mbak, ayah kerja diluar kota karena ayah 
mengalami kebangkrutan. Dulu waktu kecil saya pernah ikut 
modeling, sama mama dimasukkan les modeling terus sering ikut 
lomba, saya juga pernah membawakan acara / jadi mc di komunitas 
hiphop mbak” (W/AR/08/02/16) 
Informasi mengenai latar belakang “AR” juga peneliti dapatkan dari 
pekerja sosial yang menanganinya, yaitu bapak “TY” dan ibu “SBG” yang 
menyatakan: 
“dia dahulu dari kelaurga mampu, pengusaha, tetapi sekarang sudah 
anjlok, jadi dahulu dia hidupnya mewah, sekarang dalam keadaan 
yang kurang mampu ini, ayahnya berada di luar kota, ibunya masih 
disini dengan adiknya, dan si AR sendiri tersangkut dengan suatu 
permasalahan sehingga dia dititipkan ke panti ini oleh seseorang yang 
menghubungi kami” (W/TY/19/02/16) 
 
“AR itu dulu anaknya orang kaya mbak, ayahnya kontraktor, tapi 
kemudian mengalami kebangkrutan sampai habis, tempat tinggal saja 
sampai tidak punya dan di Jogja hanya mengontrak satu kamar untuk 
ditinggali Ibu dan dua adiknya, sekarang ayahnya di Papua, disini 
ibunya kerja serabutan untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari” 
(W/SBG/19/02/16) 
 
Kemudian “PT” remaja usia 17 tahun yang daerah asalnya Medan 
mengungkapkan latar belakangnya sampai bisa sampai di Yogyakarta, 
latar belakangnya adalah: 
“Saya berasal dari Tebing Tinggi Medan, ceritanya saya bisa sampai 
Jogja itu panjang mbak, saya pergi dari rumah karena saya ingin 
pindah keyakinan tetapi ditentang oleh orang tua saya jadi saya 
berhenti sekolah dan memilih pergi dari rumah, sebelum sampai Jogja 
saya sempat hidup menggelandang di Jalanan selama 6 tahun. Saya 
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pernah singgah di banyak kota termasuk Jakarta, Semarang juga 
pernah mbak, akhirnya saya sampai Jogja dan dibantu oleh orang 
untuk masuk ke Panti” (W/PT/07/02/16) 
Hal tersebut juga disampaikan pekerja sosialnya “PT” yaitu bapak 
“TY” dan bapak “MRD”, beliau berdua menyatakan: 
“PT itu sendiri kita mendapat rujukan dari seseorang yang merasa iba 
dengan keadaannya, PT itu yang terpisah dengan keluarganya, dia 
berasal dari luar pulau. Seseorang yang merasa iba itu kebetulan tahu 
sedikit mengenai PSBR jadi dia merujuk PT kesini. Kemudian disini 
juga kami pertemukan dengan marganya sehingga dia merasa 
memiliki keluarga disini” (W/TY/19/02/16) 
 
“dia sebelum masuk ke PSBR ini dulunya anak jalanan mbak, dia 
datang dari Medan dan mengembara sampai ke sini dan ditemukan 
oleh ibu S, dimana ibu S ini adalah pemilik rumah yang halamannya 
sering dipakai  tidur oleh PT ini, kemudian dia membawanya kesini, 
disini dia juga kami pertemukan dengan seorang yang marganya sama, 
karena kalau disana kan satu marga dianggap keluarga sendiri” 
(W/MRD19/02/16) 
 
Dari hasil wawancara ketiga remaja diatas dan hasil wawancara dari 
pekerja sosial masing-masing remaja, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan latar belakang masing-masing remaja, dimana latar belakang 
“RNA” adalah karena ada masalah keluarga yaitu broken home, dan dia 
mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan dari ayah 
kandungnya. Latar belakang “AR” adalah dia dahulu anaknya orang kaya 
yang kemudian mengalami kebangkrutan sehingga menjadi keluarga yang 
tidak mampu, dan latar belakang “PT” ialah, dia anak jalanan yang berasal 
dari Medan dan di Yogyakarta ditemukan oleh seorang ibu yang merasa 
iba dengan kondisinya. 
Selain latar belakang kehidupan, juga terdapat latar belakang remaja 
tersebut mengalami putus sekolah ataupun tidak mampu melanjutkan 
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sekolah, dimana dari latar belakang remaja berpengaruh terhadap latar 
belakang putus sekolah. Latar belakang “RNA” yang mengalami putus 
sekolah pada saat ia masih kelas 5 SD yaitu: 
“Ya karena ada masalah keluarga itu mbak, jadi saya tidak bisa 
melanjutkan sekolah” (W/RNA/07/02/16) 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan bapak “TY” dan bapak “SH”, 
beliau menyatakan bahwa: 
“RNA itu karena ada masalah keluarga sehingga dia juga terkena 
dampak dari perpisahan tersebut” (W/TY/19/02/16) 
 
“RNA yang menjadi subjek penelitian ini penyebabnya karena 
masalah keluarga itu tadi, dimana ayah dan ibunya berpisah saat dia 
masih kelas 5 SD dan mau melanjutkan sekolahpun tidak ada biaya” 
(W/SH/22/02/16) 
Latar belakang putus sekolah juga diungkapkan oleh “AR” yang 
telah lulus SMP namun tidak bisa melanjutkan ke jenjang SMA, ia 
menyatakan alasannya sebagai berikut: 
“Saya brutal mbak, saya pernah terkena masalah karena merusak 
sarana pemerintah, memecahkan kaca mobil dan masih ada masalah 
lain yang membuat saya tidak bisa meneruskan sekolah mbak. 
Kemudian saya dimasukkan ke Panti ini sama mama pada bulan 
agustus” (W/AR/08/02/16) 
Alasan yang diungkapkan oleh “AR” tersebut dijelaskan oleh 
pekerja sosial yang menerima dan menanganinya yaitu bapak “TY dan ibu 
“SBG”, beliau menjelaskan bahwa masalah lain tersebut adalah: 
“AR itu tidak bisa melanjutkan sekolah karena kondisi keluarga yang 
mengalami anjlok itu tadi padahal sebenarnya ingin sekolah lagi” 
(W/TY/19/02/16) 
 
“Dia itu sekolah terakhir lulus SMP, tidak bisa melanjutkan ke jenjang 
SMA karena ketiadaan biaya, untuk menebus ijazah saja belum bisa 
sampai sekarang mbak, sedangkan ibunya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari saja kerjanya serabutan” (W/SBG/19/02/16) 
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Adapun alasan “PT” remaja yang dahulu mengalami putus sekolah 
saat masih kelas 6 SD adalah: 
“Saya berpindah keyakinan dan banyak yang menentang, jadi saya 
menuruti hati saya untuk mencari ketenangan batin” (W/PT/07/02/16) 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh pekerja sosialnya “PT” yaitu 
bapak “MRD”, beliau menyatakan bahwa: 
“PT sendiri itu penyebabnya kabur dari rumah dan berhenti sekolah 
karena dia ingin berpindah keyakinan dan tidak mendapatkan izin dari 
keluarganya, begitu yang pernah saya dengar” (W/MRD19/02/16) 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
alasan atau latar belakang penyebab mereka putus sekolah ataupun tidak 
mampu melanjutkan ke jenjang berikutnya. Alasan “RNA” putus sekolah 
saat masih kelas 5 SD adalah kondisi perpisahan kedua orangtuanya 
mengakibatkan ia tidak mampu melanjutkan sekolah karena tidak ada 
biaya untuk melanjutkan pendidikannya, perpisahan orangtua 
memunculkan masalah lain yaiu kemiskinan, sehingga ia tidak mampu 
melanjutkan sekolah. Alasan “AR” tidak melanjutkan ke jenjang SMA 
ialah karena kondisi ekonomi keluarga yang anjlok menyebabkan ia tidak 
bisa meneruskan ke jenjang berikutnya, bahkan untuk menebus ijazah saja 
belum ada biaya, sedangkan alasan “PT” putus sekolah saat ia masih kelas 
6 SD adalah karena masalah keyakinan, dimana ia ingin berpindah 
keyakinan dan lingkungan atau orangtuanya tidak mengizinkan, kemudian 
ia keluar dari sekolah dan memutuskan untuk pergi dari rumah dan 
menjadi anak jalanan selama kurun waktu 6 tahun. 
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Perbedaan latar belakang tersebut selain menyebabkan alasan putus 
sekolah yang berbeda-beda juga dapat menyebabkan kemampuan 
berinteraksi remaja terhadap orang lain juga berbeda, hal ini karena masa 
lalu remaja tersebut yang membuat dirinya tumbuh menjadi remaja yang 
emosionalnya tidak stabil dan membutuhkan bimbingan dari orang lain. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Berinteraksi Sosial Remaja Putus Sekolah di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam 
kehidupannya manusia tidak bisa hidup sendiri dan perlu berhubungan 
atau berinteraksi dengan orang lain. Perilaku sosial individu akan 
ditampilkan apabila berinteraksi dengan orang lain. Perilaku sosial 
seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain atau 
melakukan hubungan timbal balik dengan cara-cara yang berbeda-beda. 
Sehingga kemampuan berinteraksi sosial antara satu orang dengan orang 
lain dapat dilihat dari perilaku sosialnya terhadap orang lain. Berdasarkan 
hasil penelitian, interaksi sosial remaja putus sekolah di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta tampak pada 
interaksi denga pihak-pihak sebagai berikut: 
a. Interaksi Sosial Remaja Putus Sekolah dengan Pengurus Lembaga dan 
Pekerja Sosial 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, komunikasi kedua 
subjek yaitu “AR” dan “PT” terhadap pengurus lembaga dapat 
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dikatakan baik, karena mereka mau berkomunikasi dengan pengurus 
lembaga, baik dengan kepala seksi PRS maupun dengan staff yang 
lain, keduanya juga memiliki sikap yang ramah dan sopan apabila 
bertemu dengan pengurus lembaga, tampak keduanya bersedia 
menyapa dan bersalaman sewaktu ada pengurus lembaga yang 
berjalan berkeliling asrama, namun tidak demikian dengan “RNA”, 
meskipun ia juga memiliki sikap yang ramah kepada pengurus 
lembaga tetapi ia jarang bersalaman seperti yang dilakukan oleh “PT” 
dan “AR” pada saat bertemu bapak “BM”, komunikasi “RNA” 
dengan pengurus lembaga sangat kurang, ia berkomunikasi dengan 
pengurus lembaga saat dia ada keperluan saja. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sejauh ini RNA” jarang 
berkomunikasi dengan pengurus lembaga , hal itu diungkapkan 
sendiri oleh “RNA”, saat peneliti bertanya apakah anda mau 
berkomunikasi dengan pengurus lembaga? Ia mengatakan bahwa: 
“Iya mau, tapi tidak sering, kalau ada keperluan saja” 
(W/RNA/07/02/16) 
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh ibu “SRT” 
pendamping keterampilan menjahit, beliau mengatakan bahwa: 
“RNA dengan saya jarang ketemu, kadang dia takut sama pengurus 
lembaga” (W/SRT/12/02/16) 
Komunikasi ketiga subjek dengan pengurus lembaga 
intensitasnya biasa saja, tidak sering. Komunikasi tersebut terjalin saat 
mereka bertemu dengan pengurus lembaga dan saling bertegur sapa, 
saat mereka ada keperluan misalnya membutuhkan barang pribadi 
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maupun barang untuk keperluan belajar, mereka menghubungi 
pengurus lembaga yang menangani masing-masing kebutuhan 
tersebut. Hal ini diperkuat dengan pernyataan bapak “BM” selaku 
ketua PRS, beliau menyatakan bahwa: 
“Komunikasi biasanya dalam kesempatan kalau mereka 
membutuhkan barang-barang baik barang untuk pribadi maupun 
untuk keterampilan, misalnya saja sabun mandi habis, buku habis, 
barang penunjang keterampilan menjahit habis, atau barang 
penunjang keterampilan salon ada yang harus dilengkapi itu 
mereka menghubungi pengurus dan penanggungjawab masing-
masing” (W/BM/20/02/16) 
Kedekatan subjek dengan pengurus lembaga berbeda-beda 
antara subjek yang satu dengan subjek yang lain, dimana “PT” adalah 
remaja yang dekat dengan salah satu pengurus lembaga. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa ia terlihat sering berbincang-
bincang dengan bapak “BM”, terkadang ia juga menyampaikan 
masalah yang sedang ia hadapi atau perasaan yang sedang ia rasakan 
kepada beliau, hal ini diperkuat oleh pernyataan bapak “BM”, beliau 
menyatakan bahwa: 
“Kalau PT itu dekat dengan saya, dia kalau ada apa-apa justru 
ceritanya dengan saya, ada masalah dengan teman juga cerita 
kepada saya” (W/BM/20/02/16) 
Sedangkan berdasarkan pengamatan kedekatan “AR” dan 
“RNA” dengan pengurus lembaga biasa saja, seperti yang telah 
dijelaskan diatas bahwa komunikasi mereka dengan pengurus 
lembaga terjadi hanya ketika mereka ada keperluan saja, jadi “AR” 
dan “RNA” tidak pernah mengungkapkan masalah pribadi mereka 
kepada pengurus lembaga, mereka lebih sering menyampaikan 
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masalahnya kepada pekerja sosial, hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan ibu “SRT” dan pernyataan remaja “AR”, yang menyatakan 
bahwa: 
“Kalau mengungkapkan masalah pribadi itu jarang, bahkan bisa 
dikatakan tidak” (W/SRT/12/02/16) 
“Iya, kalau mengungkapkan masalah pribadi biasanya saya ke bu 
SBG, pekerja sosial saya mbak” (W/AR/08/02/16) 
Kerjasama subjek dengan pengurus lembaga terlihat dalam hal 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari remaja di BPRSR, misalnya saat 
subjek membutuhkan barang penunjang belajar berupa buku tulis, 
maka pengurus lembaga sebagai orang yang bertanggungjawab untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut harus segera memberikannya kepada 
remaja tersebut. Kerjasama dalam hal membantu pekerjaan sejauh ini 
tidak terjadi karena remaja sibuk dengan kegiatan masing-masing dan 
pengurus lembaga juga menyelesaikan tugas dan tanggungjawab 
mereka masing-masing. Seperti yang diungkapkan oleh bapak “BM” 
dan ibu “SRT”, saat peneliti menanyakan apakah remaja bersedia 
membantu menyelesaikan tugas pengurus lembaga? Beliau 
menyatakan bahwa: 
“Tidak, karena memang tugasnya masing-masing sudah ada, 
mereka tugasnya belajar dan mengikuti kegiatan dengan teman-
temannya” (W/BM/20/02/16) 
“Tidak karena mereka fokus dengan kegiatan dikelas” 
(W/SRT/12/02/16) 
Jadi hubungan kerjasama subjek dengan pengurus lembaga 
hanya terkait pemenuhan kebutuhan remaja baik kebutuhan pribadi, 
maupun kebutuhan penunjang belajar, karena tugas remaja di panti 
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adalah belajar. Jadi dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa 
ketiga subjek mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga 
meskipun intensitas komunikasi jarang dan komunikasi terjalin hanya 
ketika subjek berpapasan dengan pengurus lembaga atau pada saat ada 
keperluan saja, namun demikian ketiga subjek memiliki sikap yang 
ramah terhadap pengurus lembaga. Terdapat perbedaan dalam hal 
kedekatan dengan pengurus lembaga, “PT” memiliki kedekatan 
dengan pengurus lembaga sedangkan “AR” dan “RNA” tidak begitu 
dengan dengan pengurus lembaga. Hubungan kerjasama juga hanya 
terkait dengan pemenuhan kebutuhan bagi ketiga subjek. 
Interaksi sosial remaja putus sekolah khususnya ketiga subjek 
penelitian tidak hanya terbatas dengan pengurus lembaga tetapi juga 
dengan pekerja sosial dan pramu sosial. Setiap remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja memiliki pekerja sosial 
masing-masing, dimana satu pekerja sosial memegang ±10 remaja. 
Tugas pekerja sosial dibantu oleh pramu sosial sebagai asisten. 
Berdasarkan hasil pengamatan komunikasi subjek dengan pekerja 
sosial sudah dapat dikatakan bagus, karena pekerja sosial bagaikan 
orang tua bagi remaja tersebut, dan biasanya kepada pekerja sosial 
mereka mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang mereka 
hadapi atau yang sedang mereka rasakan. Selain itu, apabila subjek 
bertemu dengan pekerja sosial baik pekerja sosialnya atau pekerja 
sosial yang lain, mereka mau menyapa dan berbincang-bincang 
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dengan pekerja sosial tersebut, hal ini juga terjadi kepada pramu 
sosial. 
Komunikasi “AR” dan “PT” terhadap pekerja sosial maupun 
pramu sosial sudah terjalin dengan baik, kedua subjek termasuk 
remaja yang mudah terbuka dan akrab dengan pekerja sosial maupun 
pramu sosial. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
koordiantor pekerja sosial yaitu bapak “TY”, beliau menyatakan 
bahwa: 
“Kalau komunikasi dengan pekerja sosial sudah bagus mbak, tetapi 
kadang pas mereka ingin bercerita kepada pekerja sosial pas 
pekerja sosialnya sedang keluar, jadi terkadang ada kendala itu” 
(W/TY/19/02/16) 
Kemampuan berinteraksi “AR” dengan pekerja sosialnya sendiri 
juga terjalin dengan baik, pada saat pengamatan tampak beberapa kali 
“AR” berbincang-bincang dengan pekerja sosialnya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan ibu “SBG” selaku pekerja sosial yang menangani 
“AR”, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Mau mbak, kalau dia sering komunikasi dengan saya dan pak 
MRD, kalau dengan yang lain itu paling hanya sekedar menyapa” 
(W/SBG/19/02/16) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “AR”, ia mengungkapkan bahwa: 
“Ya kadang kalau ada kepentingan aja sih mbak, kalau dengan 
pekerja sosialnya saya, saya sering komunikasi mbak” 
(W/AR/08/02/16) 
Sama halnya dengan “AR”, “PT” juga remaja yang komunikasi 
dengan pekerja sosial ataupun pramu sosialnya bagus, dibandingkan 
dengan remaja lain, ia terlihat lebih sering mengobrol dan menyapa 
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pekerja sosial atau pramu sosial apabila berpapasan. Seperti yang 
diungkapkan “PT” : 
“Iya saya mau berkomunikasi mbak, saya aktif sering naik keatas” 
(W/PT/07/02/16) 
Komunikasi “PT” dengan pekerja sosial yang baik tersebut juga 
diungkapkan oleh bapak “MRD”, beliau mengungkapkan: 
“Mau mbak, dia kalau bertemu dengan saya selalu ngobrol 
meskipun hanya tanya kabar, kalau ada keperluan juga mau 
mengkomunikasikan dengan saya atau peksos yang lain atau 
dengan pengurus lembaga” (W/MRD/19/02/16) 
Berbeda dengan kedua subjek, “RNA” merupakan remaja yang 
jarang berkomunikasi dengan pekerja sosial maupun pramu sosial, 
dari hasil pengamatan didapati bahwa hari-hari biasanya dia lebih 
sering berkomunikasi dengan teman satu asramanya, apabila bertemu 
dengan pekerja sosial atau pramu sosialpun mereka yang menyapa 
terlebih dahulu, “RNA” memang remaja yang sangat tertutup kepada 
orang lain. Dalam wawancara dengan bapak “SH” selaku pekerja 
sosial “RNA”, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Ya biasa kalau kita bertemu anak, kita tidak membedakan antara 
yang satu dengan yang lainnya, semuanya adalah anak kita, 
sehingga ada komunikasi dengan kita, kalau RNA sendiri itu 
orangnya memang sedikit menarik diri, kalau tidak kita sapa ya 
jarang mau menyapa terlebih dahulu, ya memang ada perbedaan 
dengan yang lain, karena latar belakang keluarga sangat 
mempengaruhi” (W/SH/22/02/16) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh mas “ARS” selaku pramu 
sosial yang kesehariannya sering berinteraksi dengan remaja di 
BPRSR karena tugasnya mendampingi mereka saat sebelum sampai 
kegiatan selesai, dalam kesempatan wawancara ia mengungkapkan: 
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“Iya mereka mau berkomunikasi dengan kami mbak, apalagi AR 
dengan PT itu sering berkomunikasi dengan pramu sosial kalau 
RNA itu jarang sekali mbak, dia modelnya kalau tidak kita yang 
mengajak berbicara ya dia tidak akan berbicara mbak” 
(W/ARS/20/02/16) 
Sebagai soerang anak yang jauh dari keluarga, menjadikan 
kedekatannya dengan pekerja sosial atau pramu sosial sebagai 
pendamping dan pengasuh mereka lebih tinggi apabila dibandingkan 
dengan pegawai lain, misalnya staff TU atau pramu memasak. 
Kedekatan tersebut harus dibangun agar remaja bersedia 
mengungkapkan apapun yang mereka rasakan kepada pekerja sosial 
ataupun pramu sosial, sehingga remaja tidak menyimpannya sendiri 
dan mereka merasa memiliki orang tua di panti tersebut. 
Kedekatan dan komunikasi yang terjalin antara subjek dengan 
pekerja sosialnya masing-masing hampir sama, yaitu subjek harus 
didekati terlebih dahulu kemudian subjek mau mengungkapkan 
masalahnya. Seperti pada saat pengamatan, salah satu subjek yaitu 
“AR” terlihat murung atau tidak bersemangat mengikuti kegiatan, 
lebih sering pekerja sosial atau pramu sosial dulu yang menghampiri, 
bukan remaja tersebut yang mencari pekerja sosial atau pramu sosial 
terlebih dahulu, meskipun pernah sesekali remaja yang mencari 
pekerja sosial atau pramu sosial. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh pramu sosial yaitu mbak “TM” dan mas “ARS”, berikut 
ungkapan mabk “TM” dan mas “ARS”: 
“Mereka mau bercerita itu kalau kita yang menyambangi mbak, 
kita biasa sebut “jemput bola”, jadi kita yang mendekati terlebih 
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dahulu kemudian mereka mau bercerita kalau kita tanyai” 
(W/TM/20/02/16) 
“Ya kadang mereka yang mencari kita untuk curhat mbak, kadang 
kita yang inisiatif mendekati mereka untuk mengajak mereka 
berbicara baik tentang masalah di asrama atau masalah kegiatan” 
(W/ARS/20/02/16) 
Pernyataan kedua pramu sosial mengenai cara subjek 
berkomunikasi atau mengungkapkan masalahnya kepada pekerja 
sosial atau pramu sosial tersebut sesuai dengan pernyataan bapak 
“TY”, beliau mengungkapkan: 
“Ya seperti yang telah saya sampaikan, kadang kita yang harus 
memancing terlebih dahulu agar mereka mau bercerita, tetapi 
kadang juga mereka yang mencari pekerja sosial karena ingin 
bercerita” (W/TY/19/02/16) 
Sikap subjek kepada pekerja sosial dan pramu sosial sejauh 
pengamatan baik-baik saja, seperti yang pernah peneliti jumpai bahwa 
mereka bertiga baik “RNA”, “PT”, maupun “AR” sopan dan ramah 
terhadap pekerja sosial dan pramu sosial, mereka bersedia menyapa 
apabila bertemu meskipun terkadang juga harus disapa terlebih 
dahulu, selain menyapa, mereka juga bersalaman, hal itu seperti yang 
dilakukan oleh “AR” kepada bapak “TY” pada saat beliau 
menyambangni “AR” yang sedang sakit. Namun berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, meskipun subjek mau 
berkomunikasi dengan pekerja sosial, mereka jarang bekerjasama atau 
membantu pekerja sosial, terutama masalah pekerjaan. Seperi yang 
diungkapkan “AR” : 
“Saya tidak pernah ikut membantu soalnya urusan saya mengikuti 
kegiatan di Balai” (W/AR/08/02/16) 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh “PT” dan juga “RNA” : 
“Kalau tugasnya pramu sosial pernah, kalau pekerja sosial atau 
yang lain enggak pernah” (W/PT/07/02/16) 
“Tidak membantu mbak, kan tugas saya disini belajar” 
(W/RNA/07/02/16) 
Pernyataan ketiga subjek tersebut dibenarkan oleh koordiantor 
pekerja sosial yaitu bapak “TY”, beliau menyatakan: 
“Kalau tugas atau pekerjaan pekerja sosial tentu anak-anak tidak 
dilibatkan, namun kalau ada dari mereka misalnya membuatkan 
minuman untuk instruktur, itu hanya bentuk pengabdian mereka 
terhadap orang tua atau yang dianggap sebagai orang tuanya 
sendiri” (W/TY/19/02/16) 
Sama halnya seperti kerjasama subjek dengan pengurus 
lembaga, yang hanya terkait pada saat subjek memiliki kebutuhan, 
kerjasama subjek dengan pekerja sosialpun tercipta dalam bentuk 
kebutuhan dimana remaja butuh bimbingan dan pekerja sosial 
berkewajiban untuk membimbing dan mendampingi remaja. 
Jadi dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa terjalin 
komunikasi antara ketiga subjek dengan pekerja sosial maupun pramu 
sosial, namun terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi subjek, 
dimana “RNA” yang paling jarang melakukan komunikasi dengan 
pekerja sosial atau pramu sosial karena sikapnya yang menarik diri 
dari orang lain. Sikap subjek kepada pekerja sosial dan pramu sosial 
sejauh pengamatan baik-baik saja, mereka bertiga baik “RNA”, “PT”, 
maupun “AR” sopan dan ramah terhadap pekerja sosial dan pramu 
sosial, mereka bersedia menyapa apabila bertemu meskipun terkadang 
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juga harus disapa terlebih dahulu, selain menyapa, mereka juga 
bersalaman. 
Cara berkomunikasi dan kedekatan subjek dengan pekerja sosial 
sama, yaitu subjek harus didekati dan dihampiri terlebih dahulu agar 
mereka bersedia mengungkapkan kondisi yang sedang mereka 
rasakan, meskipun sesekali subjek juga yang mendatangi pekerja 
sosial ataupun pramu sosial. Meskipun terjalin komunikasi dengan 
pekerja sosial tetapi tidak berarti subjek bersedia membantu pekerjaan 
pekerja sosial, kerjasama yang terjalin hanya dalam bentuk hubungan 
membutuhkan dan kewajiban memenuhi kebutuhan yaitu remaja 
butuh bimbingan dan pekerja sosial berkewajiban membimbing dan 
mendampingi remaja khususnya subjek. 
b. Interaksi Sosial Remaja Putus Sekolah dengan Teman Sebaya 
Interaksi sosial ketiga subjek dengan lingkungan di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja paling sering terjadi 
dengan teman-temannya, karena mereka hidup dalam asrama yang 
berdampingan satu sama lain, mereka juga sering terlibat dalam suatu 
kegiatan yang sama sehingga mengharuskan mereka untuk bertemu, 
saling berkomunikasi menunjukkan perilaku masing-masing sehingga 
terbentuklah interaksi sosial. Pergaulan mereka dengan temannya di 
kehidupan sehari-hari dapat dilihat dalam keseharian mereka, 
kerjasama dengan teman dan bahkan konflik yang terjadi dapat 
diamati.  
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Perilaku remaja putus sekolah ini berhubungan dengan reaksi 
dan tanggapan teman-teman sebayanya yang berbeda-beda terhadap 
mereka dalam hal ini subjek. Reaksi tersebut terjadi di dalam keadaan 
sosial yang tercipta karena adaya aktivitas yang sama antara subjek 
dengan teman-temannya. Selain itu, reaksi tersebut juga terjadi karena 
adanya rasa senasib, tinggal di asrama yang sama atau bahkan berada 
dalam kelas keterampilan yang sama pula. Sehingga masing-masing 
dari mereka akan merasa butuh untuk berkomunikasi, bergaul, atau 
bekerjasama dengan yang lain. 
Kemampuan bergaul remaja berbeda-beda, dalam hasil 
pengamatan didapati perbedaan kemampuan bergaul pada ketiga 
subjek, “RNA” adalah remaja yang sangat tertutup, pemalu dan tidak 
mudah bergaul dengan lingkungan sekitarnya, “PT” adalah remaja 
mudah bergaul dengan lingkungannya namun ia dalam berteman ialah 
tipe pemilih, sedangkan “AR” adalah anak yang mudah bergaul dan 
akrab dengan orang-orang di lingkungannya. Dalam kesempatan 
wawancara dengan “RNA”, ia mengungkapkan bahwa: 
“Iya saya mau bergaul tapi dengan orang-orang tertentu. Saya 
hanya mau berteman dengan beberapa orang saja, saya tidak terlalu 
suka berada ditengah orang-orang. Saya jarang bergabung dengan 
teman-teman karena saya pemalu” (W/RNA/07/02/16) 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa “RNA” memang 
sangat jarang berkumpul dengan teman-temannya karena sifatnya 
yang pemalu, pernyataan “RNA” tersebut didukung oleh penuturan 
mbak “TM” seorang pramu sosial, penuturannya sebagai berikut: 
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“RNA itu yang paling sulit bergaul dengan siapapun mbak, dia 
lebih suka menutup diri dan jarang berkumpul dengan teman-teman 
beda asrama mbak” (W/TM/20/02/16) 
Penuturan mbak “TM” mengenai “RNA” yang jarang 
berkumpul dengan temannya memang benar, sejauh pengamatan ia 
memang sangat jarang berkumpul dengan teman-teman selain teman 
satu asrama, ia menutup diri sari lingkungan sekitarnya. Hal ini 
sejalan dengan penuturan bapak “TY” seorang pekerja sosial, 
penuturannya sebagai berikut: 
“kalau RNA sebenarnya dia diterima oleh teman-temannya, namun 
dia memang cenderung hanya mau berteman dengan teman 
seasramanya saja” (W/TY/19/02/16) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “DN” seorang psikolog, 
berikut penuturan beliau: 
“kalau RNA itu dia hanya bergaul dengan orang yang sudah dia 
kenal dekat, dia itu tidak ada interaksi kalau tidak kita dekati” 
(W/DN/20/02/16) 
Kecenderungan “RNA” yang hanya mau bergaul atau 
berkomunikasi dengan teman seasrama di benarkan oleh teman 
dekatnya di asrama melati. “DT” adalah teman dekat “RNA” di 
asrama, dalam kesempatan wawancara “DT” menuturkan: 
“Kalau di asrama, saya sama RNA pasti komunikasi mbak, PT juga 
soalnya dia mainnya malah ke asrama melati mbak. Terus di kelas 
menjahit juga, kan kebetulan kami juga satu keterampilan, dalam 
kegiatan yang lain juga mbak” (W/DT/17/02/16) 
Berdasarkan pengamatan, kedua memang sangat dekat, “RNA 
hanya mau mengikuti kegiatan apapun asalkan ada “DT”, apabila 
tidak ada temannya itu maka ia tidak akan mengikuti kegiatan. 
88 
 
“RNA” juga tidak memiliki kedekatan dengan teman laki-laki, ia 
hanya dekat dengan satu teman laki-laki yaitu “PT”, hal itu karena 
“PT” sering bermain di asrama melati. Kondisi “RNA” yang tidak 
memiliki kedekatan dengan teman laki-laki tersebut dibenarkan oleh 
“DT”, ia menuturkan: 
“Dekat banget mbak, kalau mbak RNA memang dekatnya cuma 
dengan saya, dia tidak punya teman lain selain saya sama teman 
saya yang satunya mbak, soalnya dia punya trauma dengan laki-
laki gara-gara masa lalunya mbak, jadi dia tidak dekat dengan 
teman laki-laki selain PT. (W/DT/17/02/16) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh mas “ARS” seorang pramu 
sosial, penuturannya sebagai berikut: 
“kalau RNA itu memang orangnya pendiam mbak, kalau sama laki-
laki hampir tidak pernah ada komunikasi mbak” 
(W/ARS/20/02/16) 
Pernyataan mas “ARS” juga didukung oleh penuturan ibu “TT” 
seorang instruktur menjahit, beliau menuturkan bahwa: 
“Kalau RNA itu orangnya pendiam sekali mbak, karena dia korban 
KDRT jadi membuat dia tertutup, tapi orangnya rajin sebenarnya. 
Namun ketika luka batinnya keluar dia melampiaskan kepada orang 
lain, saya melihat dia ada kebencian dengan laki-laki, dia susah 
bergaul” (W/TT/16/02/16) 
Jadi kemampuan bergaul “RNA” terbatas pada teman dekatnya 
di asrama tempat dia tinggal. Ia tidak memiliki kedekatan dengan 
teman laki-laki karena berkaitan dengan masa lalunya, dimana ia 
menjadi korban kekerasan oleh ayahnya sendiri, sehingga 
berpengaruh kepada pribadinya yang menutup diri kepada seorang 
laki-laki. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, meskipun “RNA” hanya mau 
bergaul dengan teman dekatnya yang tinggal satu asrama dengan dia, 
tetapi dia masih mau berkomunikasi dengan teman yang lain 
meskipun hanya untuk keperluan-keperluan tertentu saja, namun 
komunikasi tersebut tidak sering terjadi. Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh “RNA” sendiri, ia menyatakan: 
“Iya saya mau berkomunikasi tapi seperlunya saja” 
(W/RNA/07/02/16) 
Terkait dengan isi pembicaraan dengan temannya, lebih lanjut 
“RNA” menjelaskan bahwa: 
“Hal yang perlu-perlu saja, masalah pribadi tidak terlalu saya 
ceritakan karena saya tidak suka berbicara masalah pribadi, kecuali 
dengan teman dekat saya” (W/RNA/07/02/16) 
Jadi komunikasinya dengan teman-teman yang lain khususnya 
teman perempuan hanya sebatas apabila ada keperluan semata, 
misalnya meminjam alat jahit, seperti yang pernah ia lakukan saat 
dikelas keterampilan. Jika komunikasi dengan teman yang lain hanya 
sebatas keperluan, komunikasi dengan “DT” lebih mendalam, tentang 
masalah pribadi. Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 
“DT”, berikut ungkapannya: 
“kalau mbak RNA itu ada masalah pribadi ceritanya hanya ke saya 
mbak, tidak pernah kepada orang lain. Mbak RNA itu ceritanya 
kalau di dalam asrama mbak, soalnya dia orangnya juga tertutup 
dan pendiam mbak, kalau pas santai gitu baru cerita” 
(W/DT/17/02/16) 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dan hasil pengamatan 
terlihat bahwa “RNA” merupakan orang yang pemilih dalam 
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berteman, ia hanya mau bergaul dengan orang-orang tertentu saja, ia 
juga enggan untuk berteman dengan teman laki-laki. Ia sendiri 
membenarkan hal itu, ia menyatakan: 
“Iya. Saya memilih yang bisa menjaga rahasia karena tidak semua 
orang bisa menjaga rahasia” (W/RNA/07/02/16) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh “DT” yang menyatakan bahwa” 
“Sangat pemilih mbak, kalau mbak RNA itu maunya hanya dengan 
saya dan risa, dia tidak punya teman lelaki kecuali PT, soalnya ya 
karena traumanya itu mbak, bahkan kalau ada kegiatan dan saya 
atau risa tidak bisa ikut, dia juga tidak mau ikut karena merasa 
tidak ada temannya mbak” (W/DT/17/02/16) 
Jadi berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa 
“RNA” merupakan remaja yang sulit bergaul dengan lingkungannya, 
ia hanya dekat dengan teman satu asramanya yaitu “DT”, ia enggan 
untuk bergaul dengan teman laki-laki bahkan tidak pernah 
berkomunikasi dan hanya memilik satu teman laki-laki yang sering 
dia ajak berkomunikasi yaitu “PT”, komunikasinya dengan teman 
perempuan hanya sebatas keperluan saja dan itu tidak sesering 
komunikasinya dengan “DT”. Semua itu disebabkan karena sifatnya 
yang pendiam, pemalu dan tidak percaya diri akibat dari masa lalu 
yang ia alami dan ia rasakan. 
Setiap hubungan pasti ada kegiatan kerjasama, kerjasama 
tersebut dapat mendukung kehidupan remaja satu sama lain sebagai 
manusia yang tidak dapat hidup sendiri, demikian pula dengan 
“RNA”. Kerjasama yang terjalin berdasarkan pengamatan  sudah 
bagus, kerjasama tersebut  terjalin tidak hanya dengan teman 
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dekatnya, terkadang juga dengan teman yang lain pada saat didalam 
kelas keterampilan. Seperti yang ia tuturkan dalam kesempatan 
wawancara bahwa ia mau bekerjasama dengan temannya, berikut 
pernyataanya: 
“Iya saya mau bekerjasama dengan teman saya mbak” 
(W/RNA/07/02/16) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu “TT” selaku 
instruktur keterampilan menjahit, berikut pernyataan beliau: 
“Kalau kerjasama itu mau mbak, mereka mau membantu teman-
temannya yang kesusahan” (W/TT/16/02/16) 
Lebih lanjut “RNA” menuturkan perihal bentuk kerjasama yang 
ia lakukan dengan teman-temannya, berikut penuturan “RNA” : 
“Kerjasamanya dalam pembelajaran di kelas, kalau ada yang minta 
tolong ya saya bantuin kalau saya bisa, kalau enggak ya bilang 
enggak bisa, kadang membantu teman saya piket kelas” 
(W/RNA/07/02/16) 
Kerjasama yang ia lakukan dengan temannya lebih sering pada 
saat di dalam kelas keterampilan. Hasil pengamatan menunjukkan ia 
pernah meminjamkan alat jahit berupa gunting kepada salah satu 
temannya. Hal tersebut juga sesuai dengan penuturan “DT” teman 
dekat “RNA”, berikut penuturannya: 
“mbak RNA itu sering kerjasamanya pas di ruang jahit, suka 
meminjamkan barang misalnya ada teman atau saya lupa tidak 
bawa mbak, terus kalau saya piket di kelas jahit mbak RNA suka 
bantuin, sebaliknya kalau dia waktunya piket, saya juga bantuin 
mbak” (W/DT/17/02/16) 
Jadi dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa meskipun 
“RNA” merupakan remaja yang sulit bergaul dengan orang lain dan 
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jarang berkumpul dengan temannya tetapi ia bersedia membangun 
kerjasama dengan teman-temannya, jadi tidak hanya dengan teman 
dekatnya saja, kerjasama tersebut lebih sering terjadi di kelas 
keterampilan menjahit. 
Kerjasama merupakan hal yang harus dibangun dalam suatu 
hubungan agar hubungan tersebut memiliki kekuatan. Namun pada 
kenyataannya dalam suatu hubungan selain ada kerjasama, terkadang 
juga dibubuhi dengan pertikaian. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap subjek “RNA”, sejauh ini tidak pernah ada pertikaian dengan 
teman-temannya, kehidupan sehari-hari dengan temannya berjalan 
normal dan baik-baik saja. Memang pernah ada pertikaian dengan 
teman, tetapi hal itu sudah lama terjadi dan tidak pernah terjadi lagi 
saat ini. Hal tersebut sesuai dengan penuturan “RNA”, ia menuturkan: 
“Bertengkar pernah mbak, tapi sudah lama sekali kejadiannya. 
Masalah di asrama, gara-gara saya buang sisa makanan di tempat 
cuci piring terus teman saya marah-marah mbak” 
(W/RNA/07/02/16) 
Penuturan “RNA” tersebut sejalan dengan penuturan “DT” 
temannya, ia menuturkan: 
“Saya sama mbak RNA pernah bertengkar, kalau PT tidak pernah 
mbak, kalau sama mbak RNA itu dulu pernah bertengkar gara-gara 
dia membuang bekas makanan di wastafel mbak, kan jorok terus 
bikin mampet, terus saya marah-marah dia juga ikut marah mbak” 
(W/DT/17/02/16) 
Pertengkaran tersebut pastinya menimbulkan dampak bagi 
“RNA”, dampak konflik tersebut dirasakan juga olehnya, berikut 
penuturannya: 
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“Dulu sempat membuat saya menjadi tidak betah di panti, tetapi 
sekarang saya sudah mulai biasa saja mbak” (W/RNA/07/02/16) 
Pertengkaran yang terjadi diantara mereka seperti yang 
dituturkan diatas sudah berlalu sejak lama, saat ini sejauh pengamatan 
tidak pernah ada pertengkaran diantara mereka. Hal itu juga diakui 
oleh “RNA” : 
“Kami tidak sering bertengkar kok mbak dan sekarang sudah tidak 
pernah bertengkar mbak” (W/RNA/07/02/16) 
Hal senada juga dinyatakan oleh “DT”, dalam kesempatan 
wawancara ia menyatakan bahwa: 
“Enggak sering bertengkar mbak, sama mbak RNA itu hanya sekali 
ya pas gara-gara sisa makanan itu” (W/DT/17/02/16) 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa diantara “RNA” dan teman 
dekatnya jarang sekali terjadi pertengkaran atau pertikaian, hanya 
pernah terjadi sekali dan itu sudah lama berlalu, masalah tersebut 
memang sempat membuat “RNA” tidak betah di panti tetapi sekarang 
hubungan pertemanan mereka berjalan baik-baik saja. “RNA” juga 
tidak pernah terlibat pertengkaran atau pertikaian dengan teman-
temannya yang lain. 
Jadi dari keseluruhan hasil pengamatan dan wawancara terhadap 
subjek “RNA” diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek “RNA” 
merupakan remaja yang sulit bergaul dengan lingkungannya, ia hanya 
dekat dengan teman satu asramanya yaitu “DT”, ia enggan untuk 
bergaul dengan teman laki-laki bahkan tidak pernah berkomunikasi 
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dengan teman laki-laki kecuali “PT”, hal tersebut disebabkan karena 
sifatnya yang pendiam, pemalu dan tidak percaya diri akibat dari masa 
lalu yang ia alami dahulu. Komunikasinya dengan teman perempuan 
yang lain hanya sebatas keperluan saja, namun meskipun demikian ia 
tetap bersedia membangun kerjasama dengan teman-temannya, jalinan 
kerjasama tersebut terjadi di kelas keterampilan menjahit. Antara 
“RNA” dan teman dekatnya bahkan dengan teman yang lain jarang 
sekali terjadi pertengkaran atau pertikaian, saat ini hubungan 
pertemanan mereka berjalan baik-baik saja, ia juga tidak pernah 
terlibat pertengkaran atau pertikaian dengan teman-temannya yang 
lain. 
Lain halnya dengan subjek “RNA”, subjek “PT” merupakan 
remaja yang sebenarnya mudah bergaul dengan siapapun, ia tidak 
menutup diri dari orang lain, namun masaha teman, ia merupakan 
oarng yang pemilih. Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa 
“PT” mau bergaul dengan teman-temannya, tidak hanya dengan teman 
asrama tetapi juga teman beda asrama, terjalin komunikasi antara ia 
dengan teman-temannya tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan “PT”, berikut pernyataannya: 
“Saya mau bergaul dengan teman-teman mbak, dengan teman 
asrama lain juga saya mau bergaul, tetapi tergantung mood” dan 
sama semua saya mau bergaul mbak, selama bisa nyambung diajak 
ngomong, tidak aneh-aneh dan tidak pandang umur 
(W/PT/07/02/16) 
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Pernyataan “PT” tersebut sejalan dengan pernyataan bapak 
“BM” ketua PRS yang dekat dengannya, ia menyatakan bahwa: 
“PT, dia anaknya juga mudah bergaul dengan orang lain, hanya 
saja di orangnya gampang “kagolan”, sempat pas dia marah dengan 
temannya itu dia tidak mau ikut kegiatan malah mencuci 
dibelakang, kemudian saya beri motivasi untuk berubah” 
(W/BM/20/02/16) 
Hal tersebut sependapat dengan penuturan ibu “DN” seorang 
psikolog, berikut penuturan beliau: 
“PT itu dia mampu bergaul dengan siapapun, dia orangnya terbuka 
tetapi kalau sudah tidak percaya atau tidak nyaman dengan 
seseorang dia akan lebih memilih menghindari karena dia itu 
emosional” (W/DN/20/02/16) 
Dari pendapat diatas menunjukkan bahwa “PT” adalah remaja 
yang mudah bergaul dengan siapapun akan tetapi dia adalah remaja 
yang kondisi emosionalnya belum stabil, sehingga dia gampang 
tersinggung dan gampang kecewa apabila ada hal yang tidak sesuai 
dengan yang ia inginkan atau ia harapkan, dia ingin segala sesuatunya 
sesuai dengan aturannya. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan ia 
jarang bergaul atau berkumpul dengan teman asramanya yang dahulu 
karena ia sudah tidak nyaman dengan mereka. Kondisi tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh bapak “MRD” pekerja sosial “PT”, 
beliau mengatakan: 
“PT itu sebenarnya anak yang mudah bergaul dengan siapapun 
mbak, awalnya dia cepat bergaul dengan orang lain, namun apabila 
nanti dia sudah tau sifat temannya itu dan dia tidak suka, dia akan 
menghindar dari temannya itu. Dia itu maunya teman-temannya 
manut dengan dia, bisa diatur, tetapi namanya remaja kan berbeda-
beda, ada yang mau diatur dan ada yang membantah mbak” 
(W/MRD/19/02/16) 
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Pernyataan bapak “MRD” diatas dibenarkan oleh mas “ARS” 
seorang pramu sosial, ia mengatakan bahwa: 
“kalau PT itu juga sebenarnya mudah bergaul dengan orang lain 
atau dengan orang baru, tetapi dia itu orangnya juga pilih-pilih 
mbak, jadi kalau sudah tahu karakter temannya dan dia merasa 
tidak cocok dia jadi jarang bergabung dengan temannya itu, 
penerimaan terhadap orang lain itu kurang” (W/ARS/20/02/16) 
Hal tersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh mbak “TM” 
yang juga seorang pramu sosial, ia mengatakan bahwa: 
“PT itu anaknya sebenarnya mudah bergaul dengan siapapun, tetapi 
kalau dia sudah tahu sifat temannya, dia tidak mau berurusan lagi, 
jadi dia termasuk anak yang pilih-pilih meskipun pada dasarnya dia 
anak yang mudah bergaul” (W/TM/20/02/16) 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa “PT” adalah remaja yang mudah bergaul 
namun karena emosionalnya yang belum stabil, ia menjadi mudah 
kecewa atau tersinggung apabila ada sesautu hal yang tidak sesuai 
dengan harapannya, apabila ia sudah kecewa dengan orang-orang 
tertentu maka ia akan menghindar dari orang tersebut dan tidak mau 
bergaul lagi, ia juga seorang pemilih dalam menjalin pertemanan, ia 
memilih yang bagi dia mudah diatur. 
Komunikasi dengan temannya sudah dapat dikatakan bagus, 
namun komunikasi tersebut juga tergantung dengan suasana hatinya. 
Berdasarkan pengamatan pernah peneliti menemui ia sedang tidak 
memiliki suasana hati yang bagus, dan ia sehari penuh hanya diam 
saja, pada saat jam kosong ia lebih memilih menghabiskan waktu di 
salah satu kamar di asrama melati sambil mendengarkan musik, 
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komunikasi dengan temannya pada hari itu juga seperlunya saja, dia 
lebih banyak berdiam diri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dia 
pada saat kesempatan wawancara, “PT” menyatakan bahwa 
komunikasinya dengan teman tergantung situasi, berikut 
penuturannya: 
“Tergantung situasi, kalau sedang badmood mendingan tidur mbak, 
diam aja. Kalau pas biasa aja ya ngomong seperlunya aja kalau 
sama teman-teman” (W/PT/07/02/16) 
Namun kondisi tersebut tidak berlaku untuk teman dekatnya di 
asrama melati, karena berdasarkan pengamatan, saat suasana hatinya 
sedang buruk, ia lebih suka bermain ke asrama melati dan mengobrol 
dengan temannya. Hal itu juga disampaikan oleh “DT” temannya di 
asrama melati, “DT” menuturkan: 
“RNA sama PT mau mbak berkomunikasi dengan saya, karena 
mereka dekatnya memang dengan saya mbak, jadi apa-apa ya 
ceritanya sama saya. PT juga soalnya dia mainnya malah ke asrama 
melati mbak. Terus di kelas menjahit juga, kan kebetulan kami juga 
satu keterampilan, dalam kegiatan yang lain juga mbak” 
(W/DT/17/02/16) 
Berdasarkan pengamatan “PT” memang satu-satunya remaja 
laki-laki yang lebih sering menghabiskan waktu dengan teman-teman 
perempuannya di asrama melati, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa ia merupakan orang yang pemilih dalam berteman, 
dan ia lebih nyaman berteman dengan teman perempuan. Ia memiilih 
teman perempuan di asrama melati karena berdasarkan pengamatan 
dari dua asrama perempuan, penghuni asrama melatilah yang anaknya 
anteng dan mudah diatur, sedangkan penghuni asrama mawar adalah 
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anak-anak yang cerewet. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh “PT”: 
“Iya. Saya memilih yang lebih dewasa atau yang bisa diatur, kalau 
tidak bisa diatur ya sudah mbak, saya juga lebih dekat dengan 
teman perempuan karena teman laki-laki itu seenaknya mbak, tidak 
bisa diatur” (W/PT/07/02/16) 
Pernyataan “PT” mengenai dirinya bahwa ia adalah orang yang 
pemilih dan kedekatannya dengan teman perempuan tersebut sejalan 
dengan penuturan “DT” yang mengungkapkan bahwa: 
“Kalau PT itu pemilih juga mbak, sebenarnya dia mau bergaul 
dengan siapa saja, tetapi kalau untuk teman dekat atau teman 
mengobrol dia lebih suka dengan teman perempuan mbak, soalnya 
kalau teman laki-laki kata dia suka ngeyel” (W/DT/17/02/16) 
Lebih lanjut mengenai kedekatan tersebut juga diterangkan oleh 
“DT” yang menuturkan: 
“Kalau saya dengan PT itu dekat sekali mbak, kita sahabat, sejak 
pertama kali dia datang ke Panti, dia dekatnya dengan saya, apa-
apa ceritanya ke saya atau ke teman di asrama melati mbak, dia 
semua diceritakan mulai dari masalah yang tidak penting sampai 
masalah yang serius mbak, dia itu suka ngomong mbak, apa-apa 
diceritakan ke saya” (W/DT/17/02/16) 
Jadi dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
“PT” dengan teman-temannya terjadi ketika kondisi hatinya sedang 
baik, apabila tidak sedang baik maka dia lebih memilih berdiam diri, 
dia lebih memilih berkomunikasi dengan teman-teman dekatnya di 
asrama melati. dia lebih nyaman bercerita tentang segala sesuatunya 
kepada teman di asrama melati. Dia lebih memilih berteman dengan 
teman perempuan daripada dengan teman laki-laki karena menurutnya 
teman laki-laki tidak bisa diatur sesuai dengan kemauan dia, 
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sedangkan teman perempuan khususnya penghuni asrama melati lebih 
mudah diatur. 
Sebagaimana “RNA”, meskipun dalam hal berteman “PT” 
termasuk orang yang pemilih namun hubungan kerjasama “PT” 
dengan semua teman-temannya berjalan bagus. Berdasarkan hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa “PT” sering membantu teman-
temannya yang membutuhkan bantuan dia. Hal tersebut juga 
disampaikan sendiri oleh “PT”, ia mengatakan: 
“Iya, kalau kerjasama saya tetep mau mbak” (W/PT/07/02/16) 
Hal senada juga dituturkan oleh “DT” teman dekat sekaligus 
teman satu keterampilan dengan “PT”, berikut penuturannya: 
“Kerjasama tentu mau mbak, apalagi PT itu mbak, dia suka 
menolong mbak kalau sama saya atau teman asrama melati yang 
lain, sama teman yang lain pas keterampilan juga mau kerjasama 
kok dia mbak” (W/DT/17/02/16) 
Penuturan “DT” juga didukung oleh penuturan ibu “TT” selaku 
instruktur keterampilan menjahit, beliau menuturkan: 
“Kalau kerjasama itu mau mbak, mereka mau membantu teman-
temannya yang kesusahan” (W/TT/16/02/16) 
Berdasarkan data-data diatas menunjukkan bahwa “PT” tetap 
terlibat dalam kegiatan kerjasama dengan temannya, meskipun ia 
pemilih dalam berteman namun ia tidak pilih-pilih ketika menolong 
teman atau bekerjasama dengan teman. Hal tersebut juga tampak 
dalam kesehariannya, hasil pengamatan menunjukkan bahwa ia 
pernah berbagi makanan kepada teman laki-laki yang tinggal satu 
asrama dengan dia, selain itu dia juga sering membantu temannya di 
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kelas menjahit, dia membantu FTM menyetrika bahan untuk membuat 
krah kemeja, meminjamkan gunting kepada “RNA”, dan dia juga 
membantu temannya mengambil bahan kain untuk membuat krah di 
gudang penyimpanan. Terkait dengan bentuk kerjasama tersebut, 
“PT” sendiri juga mengungkapkannya, berikut ungkapan “PT”: 
“Kerjasama lebih ke bantuin apa yang mereka butuhkan, ya di 
kegiatan pelajaran di jahit, misalnya ada yang minta tolong jahitin 
celana bolong ya saya bantuin, pokoknya kalau mereka butuh 
bantuan ya saya bantu mbak” (W/PT/07/02/16) 
Ungkapan “PT” tersebut sejalan dengan penuturan ibu “TT”, 
beliau menuturkan: 
“Kerjasamanya itu ya misalnya kalau ada temannya yang lupa tidak 
membawa peralatan menjahit itu mau meminjamkan, kalau 
temannya minta bantuan untuk mengambil barang jahit itu juga 
saling membantu” (W/TT/16/02/16) 
Berdasarkan hasil pengamatan, selain “PT” pernah berbagi 
makanan dengan teman, membantu temannya di kelas menjahit, 
meminjamkan gunting kepada teman, dan membantu temannya 
mengambil bahan kain untuk membuat krah di gudang penyimpanan, 
dia juga pernah mengambilkan makanan untuk “RNA” dan 
mengantarkannya ke asrama melati saat “RNA” sakit, itu adalah 
bentuk kerjasama yang ia lakukan, hal itu didukung oleh penuturan 
“DT”: 
“PT itu suka membawakan makanan untuk mbak RNA kalau dia 
tidak mau ke ruang makan pas jam makan mbak, soalnya PT itu 
baik sekali kepada saya mbak, kepada mbak RNA juga baik, pas 
diruang jahit juga dia kadang membantu teman yang minta bantuan 
dia” (W/DT/17/02/16) 
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Jadi berdasarkan hasil pengamatan dan data wawancara diatas 
dapat disimpulkan bahwa “PT” merupakan remaja yang mau menjalin 
kerjasama dengan teman tanpa pandang bulu, ia bersedia membantu 
teman-temannya yang kesusahan atau membutuhkan bantuannya. Hal 
itu berupa berbagi makanan dengan teman, membantu temannya di 
kelas menjahit, meminjamkan gunting kepada teman, membantu 
temannya mengambil bahan kain untuk membuat krah di gudang 
penyimpanan, dan juga pernah mengambilkan makanan untuk 
temannya yang sedang sakit. 
Sama seperti remaja yang lainnya, “PT” juga pernah terlibat 
pertengkaran atau pertikaian dengan temannya. Informasi tersebut 
didapatkan dari hasil wawancara dengan “PT” dan beberapa informan 
yang lain, pertengkaran itu sudah berlangsung lama, berdasarkan hasil 
pengataman sejauh ini tidak pernah terjadi pertengkaran lagi dengan 
teman-temannya. Dalam kesempatan wawancara “PT” pernah 
menuturkan mengenai permasalahan tersebut, berikut penuturan “PT” 
: 
“Pernah bertengkar mbak, sedang tidak mood terus dipancing jadi 
saya marah, karena kartu sim saya keblokir pas dipinjam teman 
laki-laki, trus hp nya saya banting, saya marah-marah ngomel sama 
dia tetapi tidak main tangan kok mbak, kalau marah paling saya 
ngomel apa diam saja trus saya tinggal, terus pernah juga saya ada 
masalah dengan teman asrama saya yang dulu mbak, karena ada 
yang memakai kasur didepan tv tapi nggak dikembalikan terus 
cekcok, jadi saya marah terus pindah asrama, tapi itu udah dulu 
mbak, sebelum mbak kesini” (W/PT/07/02/16) 
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Sebagai seorang remaja yang emosionalnya belum stabil ia pasti 
merasakan dampak dari konflik tersebut, ia menuturkan dampak 
pertikaian tersebut untuk dirinya, sebagai berikut: 
“Nafsu makan menurun, saat ikut kegaiatan jadi tidak konsen, 
kepikiran terus, jadi enggak enak hati mbak” (W/PT/07/02/16) 
Pengakuan “PT” mengenai permasalahan diatas dibenarkan oleh 
bapak “MRD” selaku pekerja sosial yang pernah menangani kasus 
“PT” tersebut, berikut penuturan bapak “MRD”: 
“kalau masalah yang dia alami disini, dia pernah bertengkar dengan 
temannya gara-gara kartu sim teleponnya terblokir setelah dipinjam 
oleh temannya, itu dia marah-marah sampai membanting 
teleponnya sendiri. Dia juga pernah merengek minta pindah asrama 
karena tidak cocok dengan teman asrama sebelumnya” 
(W/MRD/19/02/16) 
Pernyataan bapak “MRD” tersebut juga sejalan dengan 
pernyataan mbak “TM” seorang pramu sosial, mbak “TM” 
menuturkan bahwa: 
“kalau masalah yang dialami PT itu pernah marah kepada 
temannya gara-gara temannya itu merusakkan kartu simnya sampai 
dia membanting teleponnya, dia memang anaknya emosian mbak, 
dia juga pernah minta pindah asrama karena dia tidak cocok 
dengan teman asramanya, katanya karena teman-temannya sering 
meminjam barang-barang miliknya” (W/TM/20/02/16) 
Kedua pernyataan diatas juga sesuai dengan penuturan bapak 
“BM”, belia menuturkan : 
“PT itu pernah marah-marah kepada temannya karena kartu 
teleponnya dirusakkan dan dia merengek-rengek kepada saya 
katanya ingin pulang” (W/BM/20/02/16) 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa “PT” pernah 
bertengkar dengan temannya, pertengkaran tersebut disebabkan 
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karena masalah temannya merusakkan kartu sim teleponnya dan 
pernah bertengkar dengan teman asrama karena temannya sulit diatur 
yaitu gara-gara kasur setelah dipakai tidak dikembalikan ke tempat 
yang seharusnya, dan juga temannya sering meminjam barangnya 
sehingga dia berpindah asrama, pertengkaran tersebut membuatnya 
tidak nafsu makan, konsentrasi kegiatan menurun, bahkan ingin 
pulang ke daerah asalnya. Namun sejauh ini berdasarkan pengamatan 
dia tidak pernah ada masalah pertengkaran lagi dengan temannya laki-
laki, juga tidak ada pertengkaran dengan teman perempuannya. Hal itu 
didukung oleh pernyataan “DT”, ia menyatakan bahwa: 
“kalau saya sama PT tidak pernah bertengkar mbak, dia juga tidak 
pernah bertengkar dengan teman-teman melati, PT tidak pernah 
marahan sama saya mbak, dia baik kalau sama saya, paling marah 
dengan orang lain tapi ngomel-ngomelnya didepan saya gitu aja 
mbak” (W/DT/17/02/16) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa “PT” pernah terlibat pertengkaran 
dengan teman laki-laki yang seasrama dengan dia yang dahulu, namun 
dengan teman perempuan ia tidak pernah bertengkar. Sekarangpun ia 
jarang sekali terlibat pertengkaran dengan teman karena ia lebih sering 
menghabiskan waktu bermain di asrama melati. 
Berdasarkan keseluruhan data-data hasil pengamatan dan 
wawancara mengenai “PT” diatas dapat disimpulkan bahwa “PT” 
merupakan remaja yang mudah bergaul dengan siapapun, ia tidak 
menutup diri dari orang lain, namun karena kondisi emosionalnya 
belum stabil, ia menjadi mudah kecewa atau tersinggung apabila ada 
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sesautu hal yang tidak sesuai dengan harapannya, apabila ia sudah 
kecewa dengan orang-orang tertentu maka ia akan menghindar dari 
orang tersebut dan tidak mau bergaul lagi, komunikasi “PT” dengan 
teman-temannya terjadi ketika kondisi hatinya sedang baik, apabila 
tidak sedang baik maka dia lebih memilih berdiam diri, dalam hal 
berteman ia termasuk orang yang pemilih, dimana ia lebih merasa 
nyaman apabila berteman dengan perempuan, karena mudah diatur.  
Kerjasama dengan orang lain disekitarnya juga terjalin dengan 
baik, ia bersedia membantu teman-temannya yang kesusahan atau 
membutuhkan bantuannya. Hal itu berupa berbagi makanan dengan 
teman, membantu temannya di kelas menjahit, meminjamkan gunting 
kepada teman, membantu temannya mengambil bahan kain untuk 
membuat krah di gudang penyimpanan, dan juga pernah 
mengambilkan makanan untuk temannya yang sedang sakit. Sebagai 
remaja yang emosionalnya masih belum stabil, ia juga pernah terlibat 
pertengkaran dengan temannya pertengkaran tersebut disebabkan 
karena masalah temannya merusakkan kartu sim teleponnya dan 
pernah bertengkar dengan teman asrama karena temannya sulit diatur 
yaitu gara-gara kasur setelah dipakai tidak dikembalikan ke tempat 
yang seharusnya, dan juga temannya sering meminjam barangnya 
sehingga dia berpindah asrama, namun sejauh ini ia tidak pernah 
terlibat pertengkaran lagi dengan temannya karena lebih sering 
bermain dengan temannya yang di asrama melati. 
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Berbeda dengan kedua subjek yaitu “RNA” dan “PT”, subjek 
“AR” adalah anak yang sangat mudah bergaul dengan siapapun, ia 
merupakan remaja yang terbuka terhadap lingkungannya. Berdasarkan 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa ia mudah menerima kehadiran 
orang lain, termasuk peneliti, ia langsung mudah berbaur dan 
mengakrabkan diri. Ia juga mau bergaul dengan semua teman dari 
asrama lain baik laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut juga 
sesuai dengan pernyataan “AR” sendiri, ia menyatakan: 
“Iya saya mau bergaul dengan siapapun. Kalau saya orangnya 
mudah bergaul dengan siapapun mbak, dengan semua teman, saya 
mau bergaul, saya orangnya tidak pilih-pilih teman mbak” 
(W/AR/08/02/16) 
Pernyataan “AR” tersebut sejalan dengan yang dituturkan oleh 
mas “ARS” selaku pramu sosial, berikut penuturannya: 
“AR itu mudah akrab dengan siapapun, dengan orang yang baru 
kenalpun dia gampang untuk bergaul, sama teman laki-laki juga 
dia akrab mbak” (W/ARS/20/02/16) 
Hal itu juga didukung oleh pernyataan bapak “BM” ketua PRS, 
beliau menyatakan bahwa: 
“Iya, kalau AR itu aktif, orangnya mudah bergaul dengan siapapun, 
tapi ya namanya remaja pasti ada saat dimana dia tidak disukai 
oleh temannya, itu hal yang wajar saja mbak” (W/BM/20/02/16) 
Jadi berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
menunjukkan bahwa “AR” adalah remaja yang mudah bergaul dengan 
siapapun, dengan orang baru pun ia sangat cepat membangun 
keakraban, tidak disukai oleh beberapa orang dalam sebuah kehidupan 
sosial merupakan hal yang wajar, namun “AR” tidak dendam dengan 
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orang-orang yang tidak menyukainya. Hal tersebut disampaikan oleh 
ibu “DN” seorang psikolog, beliau menuturkan: 
“AR itu juga hampir sama dengan PT, dia mudah bergaul dengan 
siapapun, kesana dan kesini dia bisa,  dan baiknya dia kalau ada 
masalah dia tidak dendam dengan temannya” (W/DN/20/02/16) 
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang menunjukkan 
bahwa pada saat ada teman asramanya yang mengejek, dia hanya 
menananggapinya dengan bercandaan dan guyonan. Namun dalam 
kehidupannya di panti, ia sempat tidak disukai oleh teman-temannya, 
hal itu disebabkan karena dahulu dia suka mengambil barang-barang 
teman-temannya tanpa izin, sehingga teman-temannya menjadi malas 
bergaul dengannya, akan tetapi hal tersebut sudah tidak terjadi lagi 
sekarang. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan dia sudah 
berubah, sudah bergaul lagi dengan teman-temannya dan sudah tidak 
pernah ada lagi laporan tentang perilaku buruknya itu dari teman-
temannya. Hal itu sesuai dengan pernyataan mbak “TM” seorang 
pramu sosial: 
“AR itu sekarang sudah mendingan mbak, sudah berubah tidak lagi 
mengambil barang-barang temannya jadi temannya pun mau 
bergaul dengan dia dan diapun sebenarnya anak yang mudah 
bergaul dan akrab dengan siapapun mbak” (W/TM/20/02/16) 
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu “SBG” selaku pekerja 
sosialnya “AR”, beliau menuturkan: 
“Sudah bisa bergaul, sudah biasa lagi dengan teman-temannya, 
saya juga sudah tidak pernah mendapat laporan-laporan lagi dari 
teman-temannya mbak, saya tetap memantau juga mbak, saya 
tanya kepada teman-temannya” (W/SBG/19/02/16) 
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Jadi berdasarkan pengamatan dan pernyataan dua informan 
diatas dapat disimpulkan bahwa “AR” sekarang sudah mampu bergaul 
lagi dengan teman-temannya seperti dahulu, sekarang ia sudah 
berubah menjadi lebih baik, karena pada dasarnya dia merupakan 
remaja yang mudah bergaul dengan orang lain, meskipun ia sempat 
dijauhi karena masalah mengambil tanpa izin. 
Komunikasi “AR” dengan teman-temannya pun baik sekali, hal 
tersebut terlihat dalam pengamatan yang menujukkan “AR” sering 
berbincang-bincang dengan teman-teman asramanya di ruang tamu 
asrama mawar, tidak hanya sering bahkan hampir setiap hari, selain 
itu ia juga sering terlihat bermain ke asrama laki-laki untuk 
berbincang-bincang dan bercanda dengan teman-temannya. Dalam 
berkomunikasi ia tidak memilih-milih, dengan siapapun dia akrab. Hal 
tersebut sesuai dengan penuturannya, “AR” menuturkan bahwa: 
“Iya mbak, saya mau berkomunikasi dengan siapapun baik teman 
perempuan maupun laki-laki di panti, kalau sama teman dekat 
curhat tentang masalah saya, kalau sama teman asrama ya bicara 
tentang apa saja tentang asrama, kalau sama yang lain ya ngobrol 
tentang keperluan atau basa-basi atau cerita-cerita” 
(W/AR/08/02/16) 
Penuturannya tersebut sesuai dengan pernyataan “RN” teman 
satu asrama “AR”, “RN” menuturkan: 
“Kalau komunikasi iya masih mau mbak, kan kita tinggal satu 
asrama, jadi ya setiap hari ngobrol mbak” (W/RN/16/02/16) 
Lebih lanjut “RN” menuturkan perihal komunikasi yang mereka 
lakukan, ia menuturkan: 
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“Ya sering kalau cuma ngobrol mbak tapi ya sebatas bincang-
bincang saja mbak, paling urusan asrama atau kadang hal-hal tidak 
penting” (W/RN/16/02/16) 
Jadi dari hasil pengamatan dan hasil wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa “AR” mau berkomunikasi dengan semua teman-
temannya baik laki-laki maupun perempuan, komunikasinya “AR” 
dengan teman-temannya tersebut tentang asrama, tentang kegiatan 
maupun sekedar bercanda ria. Dikarenakan “AR” merupakan remaja 
yang mudah bergaul dan mau berkomunikasi dengan siapapun maka 
ia tidak memilih-milih dalam berteman, hasil pengamatan 
menunjukkan ia berteman dengan siapapun di panti. Hal tersebut 
sesuai dengan yang “AR” ungkapkan: 
“Enggak, saya orangnya tidak pilih-pilih mbak, tapi kalau teman 
dekat ya tetap pasti punya” (W/AR/08/02/16) 
Pernyataan “AR” tersebut didukung oleh penuturan temannya 
yaitu “RN”, ia menuturkan” 
“Dia enggak pilih-pilih mbak, kalau dia mau berteman dengan 
siapa saja” (W/RN/16/02/16) 
Data-data diatas menunjukkan bahwa “AR” tidak memilih-milih 
dalam berteman, ia berteman dengan siapapun, meskipun ia pernah 
terlibat suatu permasalahan namun teman-temannya pun tetap mau 
berteman dengan dia, tetapi kedekatannya tidak sedekat dahulu 
sebelum ada permasalahan itu. Hal tersebut diungkapkan oleh “RN”, 
berikut penuturannya: 
“Dulu kami dekat mbak, tapi sekarang tidak sedekat dulu karena 
sempat ada masalah antara dia dengan saya, jadi sekarang sedikit 
berbeda dengan dulu situasinya” (W/RN/16/02/16) 
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Meskipun antara “AR” dan”DT” sudah tidak sedekat dahulu 
namun berdasarkan pengamatan diantara mereka masih ada 
komunikasi dan bahkan sering berkomunikasi, namun hanya sebatas 
pembicaraan biasa, tidak tentang masalah pribadi. Hal tersebut juga 
dituturkan oleh “RN”, berikut penuturannya: 
“Ya dulu sebelum ada masalah itu dia mau mengungkapkan 
masalahnya kepada saya mbak, tapi semenjak ada masalah itu 
sekarang jadi jarang cerita masalah pribadi mbak, paling bincang-
bincang biasa” (W/RN/16/02/16) 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara 
menujukkan bahwa komunikasi “AR” dengan salah satu temannya 
tersebut hanya sebatas pembicaraan biasa yang diselingi dengan 
bercandaan, meskipun pernah terjadi masalah diantara mereka namun 
satu sama lain masih tetap menjaga hubungan pertemanan dan 
menjaga komunikasinya. 
Kerjasama yang terjalin dengan teman-temannya sejauh ini 
bagus, berdasarkan hasil pengamatan “AR” pernah membantu 
temannya pada saat dikelas salon, ia juga pernah membagi makanan 
ringan kepada teman-temannya di asrama, dan ia juga pernah 
meminjamkan charger teleponnya kepada teman  asrama dan teman 
laki-laki dari asrama sebelah. Perihal kemampuan bekerjasama 
dengan teman-temannya tersebut sesuai yang ia ungkapkan : 
“Iya kan kalau sama teman harus saling bekerjasama, terutama 
teman seasrama” (W/AR/08/02/16) 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan “RN”, yang menyatakan 
bahwa: 
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“Kalau urusan kerjasama AR itu masih mau mbak, dia orangnya 
mudah diajak kerjasama kok mbak” (W/RN/16/02/16) 
Pernyataan “AR” dan “RN” mengenai kerjasama tersebut 
didukung oleh penuturan ibu “DN”, berikut penuturan beliau: 
“Kerjasama tentu mau, meskipun kadang malas-malasan tapi kalau 
untuk membantu teman itu masih mau” (W/DN/20/02/16) 
Dari pengamatan dan beberapa hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa “AR” mau menjalin kerjasama dengan 
temannya. Hasil pengataman juga menunjukkan bahwa “AR” pernah 
membantu temannya saat di kelas salon, ia membantu mengarahkan 
saat temannya memangkas rambut teman laki-laki, ia juga 
bekerjasama dengan temannya saat mengutek tangan peneliti, dan 
pernah bersama dengan temannya menemuni staff penanggungjawab 
keterampilan salon untuk meminta barang salon. Bentuk kerjasama 
tersebut juga dituturkan oleh “AR” sendiri, ia menuturkan: 
“Kerjasamanya pas kegiatan pembelajaran di kelas salon, asrama, 
maupun pribadi atau saat mau lapor ke pendamping keterampilan 
salon kalau barangnya ada yang harus dibeli, kegiatan pembagian 
tugas praktek di kelas keterampilan salon, kerjasama untuk 
pembagian tugas yang dipraktekan oleh masing-masing anak, 
termasuk piket dan urusan salon. Kalau ada masalah di share, 
terbuka, diselesaikan bersama-sama mbak” (W/AR/08/02/16) 
Hal senada juga disampaikan oleh “RN”, ia menyampaikan bahwa: 
“Dalam kegiatan mengurus asrama dia sekarang sudah mulai mau 
kerjasama mbak, kalau mau bilang kepada penanggungjawab salon 
bahwa butuh barang-barang untuk keperluan salon juga mau 
kerjasama, kalau ada praktek juga mau kerjasama membagi tugas 
kepada teman-teman” (W/RN/16/02/16) 
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Kerjasama yang terjadi diantara mereka lebih sering terjadi 
ketika dalam kegiatan di kelas salon, atau di asrama, hal itu didukung 
oleh penuturan ibu “DN”, beliau menuturkan: 
“Kerjasama itu biasanya kegiatan di asrama, piket asrama atau 
piket kelas itu mereka saling kerjasama” (W/DN/20/02/16) 
Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara menunjukkan 
bahwa subjek “AR” mau menjalin kerjasama dengan teman-
temannya, tidak hanya dengan teman seasrama dan dalam kegiatan 
salon, namun juga dengan teman asrama yang lain, dengan 
kemampuan bergaul dan komunikasi yang baik maka dapat 
mendukung pula jalinan kerjasama yang ada. 
Sebagai remaja yang tinggal satu atap dengan teman remaja 
yang lain tentu “AR” pernah terlibat pertengkaran atau pertikaian 
dengan teman-temannya, apalagi dahulu ia pernah tersangkut masalah 
dan membuat dia dijauhi oleh temannya.  Berdasarkan pengamatan ia 
juga pernah terlibat pertengkaran dengan teman asramanya saat 
peneliti sedang berada di asrama tersebut, pertengkaran itu dipicu oleh 
temannya yang tidak mau piket asrama pada hari itu, sehingga terjadi 
cekcok, namun cekcok tersebut tidak berlangsung lama. Mengenai hal 
tersebut juga sesuai dengan pengakuan “AR”, ia menyatakan: 
“Pernah marah sama temenku mbak, kalau ada yang mulai duluan 
saya ladeni mbak. Saat itu ada teman yang ngeyel, ngomong tidak 
sesuai kenyataan dan akhirnya bertengkar, tapi kalau udah ya udah 
mbak, baikan lagi, ketawa-ketawa lagi” (W/AR/08/02/16) 
Pertengkaran tersebut tidak berdampak besar baginya, 
berdasarkan pengamatan ia hanya merasa kesal, namun hanya 
112 
 
sebentar, kemudian suasana hatinya kembali membaik, hal itu sesuai 
dengan penuturannya, ia menuturkan: 
“Tidak begitu berdampak sih mbak, paling jadi nggak mood tapi 
cuma sebentar” (W/AR/08/02/16) 
Pernyataan “AR” mengenai pertengkaran diatas sejalan dengan 
pernyataan temannya yaitu “RN”, ia menuturkan: 
“Pernah bertengkar mbak, tapi setelah itu ya baikan lagi mbak. 
Kalau bertengkar hebat sih enggak mbak, cuma selisih paham 
kemudian ya kembali seperti semula  mbak” (W/RN/16/02/16) 
Kedua pernyataan diatas sesuai dengan kenyataan di lapangan 
yang pernah peneliti temui saat itu, seperti yang telah dijelaskan diatas 
bahwa peneliti pernah menemui mereka sedang cekcok karena 
masalah di asrama. 
Jadi berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara dapat 
ditarik kesimpulan bahwa “AR” merupakan remaja yang mudah 
bergaul dengan siapapun, dengan orang baru pun ia sangat cepat 
membangun keakraban, ia mau berkomunikasi dengan semua teman-
temannya baik laki-laki maupun perempuan, komunikasinya “AR” 
dengan teman-temannya tersebut tentang asrama, tentang kegiatan 
maupun sekedar bercanda ria, ia tidak memilih-milih dalam berteman 
dan mau berteman dengan siapapun, mau menjalin kerjasama dengan 
teman-temannya, tidak hanya dengan teman seasrama dan dalam 
kegiatan salon, namun juga dengan teman asrama yang lain, 
kerjasama yang terjadi diantara mereka lebih sering terjadi ketika 
dalam kegiatan di kelas salon, atau di asrama. 
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Ia sebagai remaja juga pernah terlibat pertengkaran dengan 
temannya, pertengkaran itu dipicu oleh temannya yang tidak mau 
piket asrama pada hari itu, sehingga terjadi cekcok namun tidak 
berlangsung lama, setelah beberapa saat suasana hatinya kembali 
membaik, permasalahan tersebut juga tidak berdampak besar baginya. 
Selain pertengkaran atau pertikaian ada hal lain yang biasanya 
ada didalam suatu kehidupan sosial, yaitu persaingan. Sejauh 
pengamatan tidak pernah ada persaingan yang melibatkan ketiga 
subjek, mereka menjalani kehidupannya masing-masing dengan 
damai dan fokus pada setiap kegiatan yang mereka ikuti karena jadwal 
kegiatan begitu padat. Terutama persaingan dalam kegiatan, sejauh 
pengamatan tidak pernah terjadi. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh “AR”, ia mengatakan: 
“Tidak pernah ada persaingan mbak, kita yang masuk disini 
semuanya sama aja” (W/AR/08/02/16) 
Hal tersebut sejalan dengan ungkapan “RNA” dan juga “PT” 
yang mengungkapkan bahwa: 
 “Saya tidak pernah pernah bersaing dengan teman mbak” 
(W/RNA/07/02/16) 
 “Nggak pernah mbak, kita disini mengurusi hidupnya sendiri-
sendiri, boro-boro saingan mbak, kagiatan aja udah capek” 
(W/PT/07/02/16) 
Pernyataan subjek tersebut didukung oleh penuturan ibu “SBG” 
seorang pekerja sosial yang menuturkan: 
“Kalau menurut saya tidak, dalam keterampilan juga tidak pernah 
mbak” (W/SBG/19/02/16) 
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Hal tersebut diperkuat oleh penuturan ibu “DN” seorang 
psikolog, berikut penuturan beliau: 
“Persaingan itu saya rasa jarang ya, kalau konflik-konflik kecil 
misalnya kesalahpahaman itu lumrah terjadi. Apalagi pada saat 
kegiatan, saingannya paling bersaing dalam hal malas berangkat” 
(W/DN/20/02/16) 
Menurut beberapa informan, persaingan dalam kegiatan 
memang tidak ada, namun pernah terjadi persaingan ketika ada remaja 
putri yang baru masuk ke balai, persaingan tersebut adalah persaingan 
kecantikan, hal tersebut dituturkan oleh mas “ARS” dan mbak “TM”, 
berikut penuturannya: 
“Kalau pada saat kegiatan itu tidak pernah ada persaingan mbak, 
kalau disini itu terutama remaja putri persaingannya hanya tentang 
kecantikan, apalagi kalau ada yang baru dan lebih cantik itu 
biasanya mereka heboh” (W/ARS/20/02/16) 
“Kalau dalam kegiatan saya rasa tidak ada persaingan mbak, karena 
disini persaingannya biasanya dalam hal kecantikan mbak” 
(W/TM/20/02/16) 
Sejauh pengamatan dalam kegiatan memang tidak pernah terjadi 
persaingan, dalam kehidupan sehari-hari pun jarang sekali terjadi 
persaingan diantara teman-teman. Menurut salah satu instruktur 
persaingan justru harus diciptakan dalam hal ini persaingan sehat agar 
anak-anak termotivasi untuk kegiatan, berikut penuturan ibu “TT” 
instruktur menjahit: 
“Kalau persaingan itu tidak ada mbak, tetapi sebenarnya persaingan 
itu harus diciptakan agar anak termotivasi untuk maju, ini dalam 
hal keterampilan mbak” (W/TT/16/02/16) 
Penuturan ibu “TT” tersebut senada dengan penuturan bapak 
“TY” seorang koordinator pekerja sosial yang menuturkan: 
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“Menurut saya kalau persaingan tidak ada, tetapi lebih ke 
memotivasi temannya, misalnya si A, saya sudah bisa membuat 
krah, kemudian si B jadi termotivasi untuk lebih giat belajar agar 
segera bisa membuat krah seperti temannya” (W/TY/19/02/16) 
Jadi berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa jarang terjadi persaingan antar remaja khususnya 
dalam hal kegiatan di balai, meskipun ada itu hanya masalah pribadi 
remaja putri yaitu masalah kecantikan namun hal itu sudah lama 
terjadi. Namun menurut pekerja sosial dan instruktur, persaingan 
justru harus diciptakan agar anak termotivasi, dalam hal ini persaingan 
sehat. 
Ketiga subjek merupakan remaja yang memiliki latar belakang 
berbeda-beda, dimana “RNA” memiliki masa lalu yang buruk yaitu 
diperlakukan kasar oleh ayahnya, “AR” dahulu hidup serba 
berkecukupan dan hidup mewah, dan “PT” hidup di jalanan selama 6 
tahun, dari masa lalu mereka itulah lahir sikap-sikap yang ada pada 
diri mereka sekarang, salah satunya adalah kemandirian. 
Dilihat dari kehidupan sehari-hari mereka di panti ada yang 
kemandiriannya sudah baik ada pula yang masih perlu banyak 
pendampingan dan bimbingan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak 
“TY” selaku koordinator pekerja sosial, beliau menuturkan: 
“Untuk ukuran mandiri dalam bentuk keseharian seperti bangun 
tidur, kemudian mandi dan kegiatan itu saya rasa sudah lumayan, 
tetapi kalau kemandirian secara umum masih belum mampu, 
mereka itu masih perlu banyak sekali bimbingan dari berbagai 
pihak, disini mandirinya didalam panti sudah mendingan” 
(W/TY/19/02/16) 
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Pernyataan bapak “TY” sejalan dengan penuturan bapak “SH” 
yang menuturkan: 
“Pada prinsipnya seluruh anak yang ada disini dalam setiap akan 
melakukan kegiatan harus selalu diingatkan, seingga dengan 
adanya pekerja sosial dan pramu sosial harapannya anak akan 
disiplin” (W/SH/22/02/16) 
Kedua pernyataaan diatas menunjukkan bahwa meskipun ketiga 
subjek sudah mandiri namun masih memerlukan banyak bimbingan. 
Berdasarkan pengamatan “PT” adalah yang paling mandiri, ia juga 
yang paling rajin, namun tetap saja masih butuh banyak 
pendampingan, kemudian “RNA” yang sudah lumayan mandiri, dan 
“RA” mandiri dalam hal tertentu dan masih perlu banyak 
pendampingan pula. Seperti yang dituturkan oleh “PT” tentang 
kemandiriannya, ia menuturkan: 
 “Ya masih belum sepenuhnya mandiri lah mbak, masih butuh 
bimbingan saya” (W/PT/07/02/16) 
Ia menyadari bahwa ia belum bisa sepenuhnya mandiri, karena 
ia masih membutuhkan banyak sekali bimbingan. Hal tersebut juga 
dituturkan oleh bapak “MRD” selaku pekerja sosialnya yang 
menyatakan: 
“Mandiri dalam kehidupan sehari-hari disini bisa dikatakan mandiri 
karena PT termasuk anak yang rajin mbak, masih pagi itu sudah 
mandi, bersih, rapi tetapi masih sama dengan temannya yang lain 
kalau kegiatan juga kadang harus dioyak-oyak, tetapi dia langsung 
tanggap mbak. Tetapi kalau mandiri dalam hal lain misalnya nanti 
setelah keluar dari sini saya rasa dia belum mampu” 
(W/MRD/19/02/16) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak “BM” selaku ketua 
PRS, beliau menyatakan: 
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“Kalau mandiri itu belum secara keseluruhan, kalau hanya 
kehidupan sehari-hari diasrama saya rasa sudah lumayan, seperti 
misalnya membersihkan diri, mencuci baju. Kalau mereka nanti 
sudah keluar dari sini saya rasa belum mampu mandiri, disini saja 
masih perlu pendampingan” (W/BM/20/02/16) 
Pernyataan kedua informan tersebut sesuai dengan kenyataan 
lapangan yang menunjukkan “PT” memang yang paling rajin, saat 
teman-teman yang lain malas-malasan, ia sudah mandi dan rapi, saat 
akan melaksanakan kegiatan ia juga cepat tanggap, daripada remaja 
laki-laki yang lain ia juga paling bersih dan rajin mencuci pakaiannya. 
Mungkin hal tersebut disebabkan karena ia sudah terbiasa mengurus 
dirinya dijalanan selama 6 tahun. Kemandirian “PT” tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh ibu “DN”, berikut penuturannya: 
“PT itu memang orangnya rajin, rapi, pagi itu sudah mandi dan 
berpakaian rapi, mungkin laki-laki disini dia yang paling rajin dan 
rapi” (W/DN/20/02/16) 
Namun meskipun demikian, terkadang ia juga harus diingatkan. 
Juga untuk menyiapkan kehidupan nanti setelah keluar dari panti, ia 
masih memerlukan banyak sekali bimbingan. Sama halnya dengan 
“PT”, “RNA” juga sudah mandiri namun tidak sebanyak “PT”, ia juga 
masih memerlukan pendampingan dan bimbingan, apalagi dengan 
sifatnya yang tertutup dan pemalu, ia menuturkan perihal 
kemandirianya sebagai berikut: 
“Sudah, alhamdulillah tapi kadang juga masih harus diingatkan 
karena saya kan pemalu mbak, jadi saya masih butuh dibimbing” 
(W/RNA/07/02/16) 
Penuturannya sesuai dengan pernyataan bapak “SH” pekerja 
sosialnya, beliau menyatakan: 
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“Kalau mandiri dalam hal di asrama saya rasa RNA sudah mandiri, 
seperti bangun pagi, membersihkan diri, mengurus segala hal yang 
berkaitan dengan dirinya” (W/SH/22/02/16) 
Hal tersebut dibenarkan oleh ibu “DN”, beliau menuturkan: 
“RNA itu hampir sama seperti PT, dia kalau urusan bangun pagi, 
mandi itu tidak harus dioyak-oyak” (W/DN/20/02/16) 
Berdasarkan ketiga pernyataan diatas menunjukkan bahwa 
“RNA” sudah mandiri dalam hal mengurus sesuatu yang berkaitan 
dengan pribadinya seperti mandi dan lain-lain, namun untuk hal lain 
masih perlu bimbingan, seperti saat akan memulai kegiatan harus 
diingatkan dulu oleh pramu sosial dan temannya, karena berdasarkan 
pengamatan ia belum mandiri dalam hal diluar asrama, misalnya pada 
saat kegiatan apabila teman asramanya tidak ikut maka ia juga tidak 
mau ikut. 
Kedua subjek yaitu “PT” dan “RNA” sudah bisa mandiri ketika 
di panti namun masih perlu banyak bimbingan, begitu pula dengan 
“AR”, ia juga mandiri dalam hal tertentu saja, berikut penuturan 
“AR”: 
“Belum mandiri mbak, masih butuh orang lain, masih butuh mama 
juga. Pokoknya intinya saya belum bisa kalau mandiri” 
(W/AR/08/02/16) 
Hal tersebut didukung oleh penuturan ibu “SBG” selaku pekerja 
sosial “AR”, beliau menuturkan: 
“Kalau sekarang sudah lumayan mbak, kalau dulu dia jorok sekali 
mbak, mandinya juga susah, mencuci baju juga malas, kalau 
sekarang sudah mendingan daripada yang dulu mbak. Tetapi untuk 
kegiatan masih harus selalu diingatkan dan dioyak-oyak” 
(W/SBG/19/02/16) 
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Hal senada juga diungkapkan oleh ibu “DN” selaku psikolog, 
beliau menuturkan: 
“kalau AR itu apa-apa harus dioyak-oyak, bangun tidur, mandi saja 
harus dioyak-oyak” (W/DN/20/02/16) 
“AR” memang paling pemalas daripada kedua subjek yaitu 
“PT” dan “RNA”, untuk segala hal ia harus sering-sering diingatkan 
dan dinasehati. Sifat pemalasnya tersebut mungkin karena dahulu di 
hidup serba kecukupan dan enak. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
bapak “BM”, berikut penuturannya: 
“AR itu meskipun sudah berubah tetapi malasnya masih mbak, 
mungkin karena faktor dulunya anak orang kaya, memiliki 
pembantu dan sekarang apa-apa harus sendiri” (W/BM/20/02/16) 
Namun seperti yang ibu “SBG” tuturkan, sekarang ia sudah 
lebih baik daripada yang dulu, hal tersebut juga sesuai dengan hasil 
pengamatan yang menunjukkan bahwa peneliti pernah menemui ia 
mandi dan merapikan diri dengan kesadaran sendiri tanpa harus 
dioyak-oyak. 
Urusan pribadi memang mereka sudah bisa dikatakan mandiri 
meskipun kadang juga harus diingatkan, namun untuk urusan kegiatan 
ketiganya masih harus selalu diingatkan oleh pramu sosial. 
Berdasarkan pengamatan, peneliti menemui kenyataan bahwa saat 
akan melaksanakan kegiatan mereka harus selalu diingatkan dan 
dioyak-oyak oleh pramu sosial, baik kegiatan pagi, siang, maupun 
sore hari. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan mas “ARS” selaku 
pramu sosial yang mendampingi mereka, berikut pernyataannya: 
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“Kalau PT itu dalam keseharian ya lumayan sudah bisa mandiri 
mbak, dia termasuk anak yang rajin, kalau AR itu saya rasa masih 
kurang mandiri, makan saja masih sering diambilkan, kalau RNA 
itu terlalu tertutup mbak, jadi kurang begitu mengerti tentang dia. 
Namun secara keseluruhan mereka masih butuh bimbingan mbak, 
kalau mau mulai kegiatan masih harus dioyak-oyak” 
(W/ARS/20/02/16) 
Hal senada juga disampaikan oleh mbak “TM” yang juga 
merupakan seorang pramu sosial, ia menuturkan: 
“Kalau secara umum belum mandiri mbak, masih harus dioyak-
oyak kalau mau kegiatan, kalau PT itu sudah mendingan mbak, dia 
rajin mandi pagi sebelum kegiatan, mencuci bajunya sendiri juga 
tidak perlu diingatkan, kalau AR itu dibangunkan saja sulit mbak, 
dia itu pemalas, untuk mandi saja harus dioyak-oyak, baju itu 
dikamar juga jarang dirapikan, kalau kegiatan juga kadang 
alasannya banyak, RNA itu hampir sama dengan AR, bedanya dia 
lebih teratur mbak, lebih rajin juga, kalau kegiatan juga selalu ikut 
kecuali kalau teman asramanya tidak ikut, dia juga tidak ikut 
karena merasa tidak ada temannya” (W/TM/20/02/16) 
Jadi berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga subjek menunjukkan bahwa 
ketiga subjek sudah dapat mandiri dalam hal kegiatan pribadi 
misalnya membersihkan diri, mencuci baju, dimana “PT” adalah yang 
paling rajin, disusul “RNA” dan kemudian “AR” yang sudah mulai 
berubah lebih mandiri tetapi masih sering bermalas-malasan namun 
untuk urusan kegiatan ketiganya masih harus selalu diingatkan oleh 
pramu sosial juga pekerja sosial. Secara keseluruhan mereka masih 
membutuhkan pendampingan dan bimbingan dari berbagai pihak agar 
nanti mereka siap ketika sudah lepas dari balai. Hal tersebut juga 
disampaikan oleh ibu “SRT” yang menyatakan: 
“kalau mereka nanti keluar dari Balai, ibu rasa mereka belum 
mampu bersaing, mereka belum mampu menguasai materi dan 
121 
 
belum mampu mengurus diri dengan sepenuhnya, agar mampu 
menguasai materi mereka harus didampingi dan agar mampu 
mandiri di kehidupannya nanti mereka harus dibimbing, ya 
sekarang ini waktunya membimbing mereka mbak” 
(W/SRT/12/02/16) 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mereka memang masih 
memerlukan pendampingan dan bimbingan yang maksimal agar 
mereka siap ketika sudah berada di kehidupan luar Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Remaja. 
c. Interaksi Sosial Remaja Putus Sekolah dengan Instruktur 
Interaksi remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja khususnya ketiga subjek tidak hanya terjadi dengan pengurus 
lembaga, pekerja sosial maupun pramu sosial, dan dengan teman-
temannya di asrama, namun tentu juga dengan instruktur yang setiap 
hari bertemu mereka. Intensitas waktu bertemu antara subjek dengan 
instruktur lebih sering apabila dibandingkan intensitas bertemu 
dengan pengurus lembaga.  
Komunikasi subjek dengan instruktur terjadi ketika mereka 
sedang berada dikelas, karena kesempatan mereka bertemu dengan 
instruktur memang hanya didalam kelas pada saat pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan adanya 
interaksi antara remaja dengan para instruktur. Baik instruktur 
keterampilan maupun psikolog. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
“TT” : 
“RNA dan PT itu mau berkomunikasi dengan instruktur, apalagi 
kalau sudah di ruang kelas itu mbak” (W/TT/16/02/16) 
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Ungkapan ibu “TT” tersebut menyangkut subjek “RNA” dan 
“PT”. Sedangkan ibu “DN” seorang psikolog menyatakan tentang 
“AR”, beliau menyatakan bahwa : 
“Komunikasi dengan saya itu baik, kalau AR itu model 
komunikasinya dia berbisik-bisik dibelakang, dia tipe-tipe kesana 
bisa kesini bisa, dengan siapapun sebenarnya gampang akrab” 
(W/DN/20/02/16) 
Dari kedua pernyataan diatas menunjukkan bahwa ada jalinan 
komunikasi antara subjek dengan instruktur. Ungkapan ibu “TT” 
tersebut menunjukkan bahwa “RNA” dan “PT” ada interaksi dengan 
instruktur ketika dikelas, namun ada perbedaan dalam hal intensitas 
komunikasi subjek dengan instruktur. Hal itu terlihat pada saat 
peneliti melakukan pengamatan, hasil menunjukkan bahwa “PT” lebih 
sering berkomunikasi dengan ibu “TT” dibandingkan dengan “RNA” 
yang lebih sering menghabiskan waktu di meja jahitnya. Hal itu 
sejalan dengan pernyataan kedua subjek saat peneliti menanyakan 
perihal komunikasinya dengan instruktur, mereka menyatakan : 
“ya mau mbak, tetapi tidak sesering teman-teman yang lain, 
seperlunya saja” (CL11/RNA/10/02/16) 
“ya maulah mbak, kan setiap hari ketemu, saya lumayan sering 
ngobrol dengan ibuk” (CL11/PT/10/02/16) 
Pernyataan keduanya sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu 
“TT” dalam kesempatan wawancara, beliau mengungakapkan: 
“Ya sering mbak, setiap bertemu pasti bincang-bincang, itu kalau 
PT, kalau RNA itu orangnya pendiam mbak, kadang bincang-
bincang, kadang tiba-tiba diam saja, ngelamun gitu mbak” 
(W/TT/16/02/16) 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, menunjukkan 
bahwa komunikasi mereka dengan instruktur memang berbeda, sejauh 
pengamatan “PT” memang lebih aktif berkomunikasi dibandingkan 
dengan “RNA”, sedangkan komunikasi “AR” dengan instruktur 
berjalan dengan baik, meskipun tidak sesering dulu. Dalam 
kesempatan berbincang-bincang dengan “AR”, peneliti sempat 
menanyakan kepadanya tentang komunikasinya dengan psikolog, 
“AR” menyatakan: 
“kalau komunikasi dengan ibu psikolog sih saya mau kok mbak, 
tapi nggak sering, pas perlu saja misalnya saya mau curhat gitu 
mbak, tapi sekarang udah jarang” (CL15/AR/16/02/16) 
Pernyataan “AR” tersebut sejalan dengan penuturan ibu “DN” 
dalam kesempatan wawancara, beliau menuturkan: 
“Komunikasinya tidak begitu sering, apalagi kalau sudah distrust 
itu jadi jarang sekali berkomunikasi” (W/DN/20/02/16) 
Berdasarkan pernyataan diatas, menunjukkan bahwa sebenarnya 
“AR” adalah remaja yang mudah akrab dengan siapapun, namun 
komunikasinya dengan instruktur tidak sesering komunikasinya 
dengan teman-temannya. Seperti pada hasil pengamatan yang 
menunjukkan pada saat di kelas“AR” lebih sering mengobrol dengan 
temannya daripada dengan instruktur. Kesempatan komunikasi ketiga 
subjek dengan instruktur biasanya terjadi pada saat subjek 
membutuhkan sesuatu misalnya subjek butuh ada seseorang yang 
bersedia mendengarkan isi hati atau subjek membutuhkan bimbingan. 
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Seperti yang dituturkan oleh ibu “DN” mengenai kesempatan subjek 
berkomunikasi dengan beliau, beliau menuturkan : 
“Kalau ada kepentingan baru mereka mau berkomunikasi, misalnya 
curhat, tetapi itupun harus didekati satu persatu baru mereka mau 
mengungkapkan perasaan apa yang sedang dia rasakan, mereka itu 
baru mau bercerita kalau kita dekati kemudian kita pancing-
pancing untuk bercerita, kalau datang menemui langsung gitu 
mereka tidak mau” (W/DN/20/02/16) 
Penuturan ibu “DN” diatas sejalan dengan penuturan ibu “TT”, 
beliau menuturkan: 
“Kalau pas konsultasi tentang materi itu mbak, kadang ya ngobrol 
biasa layaknya guru dan murid. Kalau RNA itu sebenarnya rajin 
tapi karena pemalu dan pendiam itu jadi jarang berbincang-bincang 
lebih dalam. Kalau PT itu orangnya rame, banyak ngomong tapi 
kalau soal materi tidak cepat mengangkap mbak, bahasa jawanya 
itu “ora dongan” mbak” (W/TT/16/02/16) 
Berdasarkan hasil wawancara, selain berkonsultasi mengenai 
materi, “PT” juga terkadang mau mengungkapkan perasaan yang ia 
rasakan kepada ibu “TT”, tetapi tidak dengan “RNA”, hal tersebut 
dituturkan oleh ibu beliau, penuturan beliau adalah: 
“PT itu mau, kadang dia cerita kepada saya tentang masalah yang 
dia rasakan, kalau RNA itu susah sekali mbak, saya tidak berani 
bertanya-tanya kepada dia karena dia itu tidak suka kalau ada yang 
bertanya-tanya tentang dia. Disini instruktur harus bisa memahami, 
dan mencoba untuk bisa mengerti. Meskipun mereka ada yang 
tertutup, ada yang terbuka, instruktur harus mengerti bagaimana 
cara agar mereka saling tolong-menolong dan tidak ada gap, 
membangun komunikasi yang menyenangkan” (W/TT/16/02/16) 
Jadi berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa, 
ketiga subjek yaitu “RNA”, “PT”, dan “AR” bersedia berkomunikasi 
dengan instruktur atau terjalin komunikasi antara mereka dengan 
instruktur, meskipun intensitas komunikasi berbeda-beda, dimana 
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“PT” intensitas komunikasinya lebih sering dibandingkan dengan 
“RNA” dan “AR”. Kesempatan komunikasi mereka sama, yaitu dalam 
kesempatan belajar dikelas atau pada saat mereka membutuhkan 
tempat berbagi atau mereka membutuhkan bimbingan. 
Selain berkomunikasi tentu terdapat hal lain yang mendukung 
terjadinya interaksi sosial antara ketiga subjek dengan instruktur, yaitu 
perilaku subjek yang ditunjukkan dengan sikapnya terhadap 
instruktur. Berdasarkan hasil pengamatan, sikap subjek terhadap 
instruktur sangat baik, menyapa apabila bertemu, selain itu mereka 
juga selalu bersalaman apabila bertemu dilingkungan lembaga atau 
pada saat masuk kelas dan ruang konsultasi. Seperti yang dituturkan 
oleh ibu “TT” dan ibu “DN”, beliau berdua menuturkan: 
“Iya kalau hal itu mereka ramah dan sopan mbak” 
(W/TT/16/02/16) 
“Kalau ramah iya mereka juga sopan terhadap kami” 
(W/DN/20/02/16) 
Berdasarkan penuturan kedua instruktur diatas dan hasil 
pengamatan, dapat disimpulkan bahwa meskipun intensitas 
komunikasi mereka dengan instruktur berbeda-beda, namun baik 
“RNA”, “PT”, atau “AR” tetap ramah dan sopan terhadap instruktur. 
Mau menyapa ketika bertemu dan bersalaman apabila berpapasan. 
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2. Faktor yang Mendorong dan Menghambat Interaksi Sosial Remaja 
Putus Sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta 
a. Faktor Pendorong yang Mempengaruhi Kemampuan Interaksi Sosial 
Remaja Putus Sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta 
Segala sesuatu hal yang terjadi di kehidupan pasti ada yang 
melatarbelakanginya, begitu pula dengan interaksi sosial atau 
hubungan satu orang dengan orang lain, dimana yang dimaksudkan 
disini adalah hubungan remaja khususnya subjek dengan orang lain, 
baik dengan pengurus lembaga, pekerja sosial ataupun pramu sosial, 
teman-teman dan juga instruktur. Banyak hal yang menjadi faktor 
pendorong bagi terjalinnya suatu interaksi sosial tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan terhadap 
ketiga subjek yaitu “RNA”,”PT”, dan ”AR” serta informan yang lain, 
terdapat beberapa faktor yang mendorong subjek butuh untuk 
berinteraksi dengan orang lain. Faktor-faktor pendorong tersebut salah 
satunya adalah karena manusia makhluk sosial. Manusia memang 
makhluk sosial dimana manusia tidak dapat hidup sendiri dan tidak 
dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Manusia membutuhkan 
bantuan orang lain dan butuh berhubungan dengan orang lain untuk 
melengkapi dirinya sebagai manusia yang utuh. Sebagaimana 
mestinya manusia, “RNA”, “PT” dan “AR” juga menyadari bahwa 
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dirinya butuh berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain, 
seperti yang mereka tuturkan bahwa faktor pendorong mereka 
berinteraksi adalah: 
“Karena saya tidak bisa hidup sendiri mbak” (W/RNA/07/02/16) 
“Karena saya orangnya sebenarnya mudah beradaptasi, bisa 
menyesuaikan diri dan saya juga butuh orang lain mbak, saya 
nggak mungkin bisa hidup sendiri, namanya juga manusia mbak” 
(W/PT/07/02/16) 
“Kan saya makhluk sosial mbak, jadi saya tidak bisa hidup sendiri 
masih butuh orang lain” (W/AR/08/02/16) 
Sebagai remaja yang tinggal di asrama dan jauh dari keluarga 
semestinya mereka merasa perlu untuk berkomunikasi dan 
berhubungan dengan orang lain, karena di asrama mereka harus saling 
membantu untuk membuat daftar piket, membersihkan asrama, 
berbagi tempat tidur, dan semua kegiatan di luar asrama pun 
membutuhkan suatu interaksi, karena semua itu akan berjalan dengan 
baik apabila ada hubungan saling mendukung. Hal ini sesuai dengan 
yang dinyatakan oleh ibu “TT” selaku slah satu instruktur dan bapak 
“SH” seorang pekerja sosial. Beliau berdua menyatakan bahwa faktor 
pendorong mereka berinteraksi dengan orang lain adalah : 
“Kebutuhan untuk saling membantu dan bersosialisasi” 
(W/TT/16/02/16) 
“Ya karena kita hidup itu tidak bisa sendiri, kita butuh orang lain 
untuk saling membantu dan saling berhubungan” (W/SH/22/02/16) 
Interaksi terjadi jika ada hubungan satu orang dengan orang lain. 
Teman menjadi salah satu hal yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kehidupannya sebagai individu yang tidak dapat berdiri sendiri. 
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Mereka membutuhkan teman untuk berbagi cerita dalam kehidupan 
sehari-harinya. Apabila terjadi sesuatu hal terhadap dirinya mereka 
juga sudah pasti membutuhkan bantuan seorang teman. Berdasarkan 
hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa dalam setiap kegiatan 
yang mereka lakukan, mereka selalu bersama dengan teman-
temannya. Seperti yang dituturkan oleh bapak “MRD”, beliau 
menuturkan faktor yang mendorong subjek berinteraksi dengan orang 
lain adalah: 
“Faktor pendorong untuk anak-anak disini itu biasanya ya karena 
dia butuh teman, butuh seseorang untuk diajak berdiskusi, untuk 
ngobrol dan lain-lain” (W/MRD/19/02/16) 
Sependapat dengan hal itu, bahwa alasan subjek berinteraksi 
dengan orang lain adalah karena membutuhkan teman untuk 
mengungkapkan masalahnya. Hal ini seperti yang dituturkan oleh ibu 
“MRD” : 
“Kalau faktor pendorong itu karena dia butuh berkomunikasi 
dengan orang lain, punya kebutuhan untuk mengungkapkan 
masalahnya, baik dengan temannya atau dengan pekerja sosial” 
(W/SBG/19/02/16) 
Sejalan dengan penadapat instruktur dan pekerja sosial diatas, 
pramu sosial juga menuturkan bahwa faktor yang mendorong ketiga 
subjek yaitu “RNA”, “PT”, dan “AR” butuh berinteraksi dengan 
orang lain adalah mereka butuh teman untuk saling berbagi. Berikut 
penuturan mas “ARS” dan mbak “TM” saat wawancara: 
“Karena pertemanan mbak, mereka butuh teman dan butuh orang 
lain, sehingga mereka mau berinteraksi dengan orang lain” 
(W/ARS/20/02/16) 
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“Faktor pendorongnya itu karena mereka butuh teman dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, mereka memiliki kebutuhan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain baik teman sebaya, pramu sosial 
pekerja sosial, maupun pengurus lembaga yang lain” 
(W/TM/20/02/16) 
Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain memang suatu hal 
yang tidak bisa ditolak oleh manusia sebagai seorang individu yang 
tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Manusia selalu 
membutuhkan orang lain untuk mendukung kehidupannya, karena 
itulah manusia disebut dengan makhluk sosial. 
Faktor lain yang mendorong subjek dan remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja butuh berinteraksi 
dengan orang lain adalah karena dirinya ingin dikenal oleh orang lain. 
Remaja sebagai manusia yang hidup berdampingan dengan 
lingkungan sekitar tentunya merasa bahwa dirinya harus dikenal oleh 
orang lain agar hubungannya dengan orang lain dapat berjalan lancar 
dan mendapat dukungan dan penghargaan dari lingkungannya. Seperti 
yang dirtuturkan oleh bapak “TY” faktor pendorong remaja untuk 
berinteraksi adalah: 
“Ya karena dia ingin dikenal, interaksi dengan orang lain itu perlu 
karena ingin diakui karyanya maupun kebiasaanya” 
(W/TY/19/02/16) 
Jadi berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor pendorong remaja khususnya subjek berinteraksi dengan orang 
lain adalah pertama, karena manusia mahkluk sosial, mereka 
membutuhkan teman untuk saling berkomunikasi, saling berbagi, 
menceritakan masalah, bersosialisai dan juga berdiskusi. Kedua, 
130 
 
karena mereka butuh diakui keberadaannya oleh orang lain dan 
dihargai karya-karyanya. 
b. Faktor Penghambat yang Mempengaruhi Kemampuan Interaksi Sosial 
Remaja Putus Sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta 
Selain faktor pendorong yang menjadi alasan bagi remaja di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja khususnya ketiga 
subjek melakukan interaksi sosial dengan orang lain, terdapat juga 
faktor yang menghambat dan berpengaruh kepada kemampuan 
mereka berinteraksi dengan orang lain, karena meskipun mereka 
mampu berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya tetapi tetap 
saja tidak dengan semua orang mereka mau berkomunikasi. Faktor 
penghambat terjadinya interaksi remaja di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja ada dua, yaitu: 
1) Faktor dari dalam diri subjek 
Berdasarkan hasil pengamatan didapati kenyataan bahwa 
faktor dari dalam diri subjek sangat berpengaruh besar terhadap 
kemampuan berinteraksi sosialnya. Faktor yang menghambat 
komunikasi remaja di PSBR khususnya subjek kebanyakan 
berasal dari dalam diri mereka masing-masing. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu “TT”, beliau menyatakan bahwa: 
“Kalau faktor penghambat itu muncul dari pribadi masing-
masing kalau menurut saya mbak” (W/TT/16/02/16) 
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Pernyataan ibu “TT” mengenai faktor penghambat 
berinteraksi muncul dari pribadi masing-masing tersebut sejalan 
dengan pendapat ibu “SBG”, ia menyatakan bahwa: 
“Kalau untuk faktor penghambat saya rasa itu datang dari diri 
anak itu sendiri, mungkin karena dia malu, tidak berani atau 
mungkin dia menarik diri” (W/SBG/19/02/16) 
Berdasarkan hasil pengamatan pula terlihat bahwa faktor-
faktor penghambat dari dalam diri remaja tersebut meliputi 
ketidakpercaya dirian remaja, sifat pemalu, pemilih dan lain-lain, 
dimana dengan keadaan tersebut tentu saja menjadikan remaja 
sulit berkomunikasi dengan orang lain sehingga tidak terjadi 
interaksi diantara mereka. Faktor-faktor penghambat tersebut juga 
diungkapkan oleh bapak “TY”, beliau menuturkan : 
“Biasanya dari diri anak itu sendiri, dari pembawaan, karena 
ketidakpercaya dirian anak, mungkin karena latar belakang 
anak yang bisa menyebabkan dirinya minder juga bisa 
menjadi penghambat dia berinteraksi dengan orang lain” 
(W/TY/19/02/16) 
Kondisi remaja yang kurang memiliki kepercayaan diri dapat 
menyebabkan dirinya merasa tidak lebih baik dari orang lain, 
merasa dirinya rendah sehingga dia merasa tidak berani untuk 
tampil di depan orang lain. Seperti “RNA”, dia merupakan remaja 
yang kepercayaan dirinya sangat kurang, ia sendiri mengakui hal 
tersebut, “RNA menuturkan bahwa: 
“saya jarang bergabung dengan teman karena saya pemalu, 
saya tidak pernah diajari untuk memiliki kepercayaan diri 
sejak kecil oleh orangtua saya, sehingga saya sampai 
sekarang tidak memiliki kepercayaan diri, saya malu untuk 
bergabung dengan teman-teman” (CL6/RNA/04/02/16) 
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Hal tersebut juga sesuai dengan yang ia ungkapkan pada saat 
kesempatan wawancara, ia mengungkapkan bahwa: 
“Saya pemalu mbak orangnya, saya juga pendiam” 
(W/RNA/07/02/16) 
Subjek “RNA” memang remaja yang pemalu dan pendiam, 
dia jarang terlibat komunikasi dengan orang lain. Bahkan dengan 
teman-teman yang asramanya berdekatan pun ia jarang bahkan 
tidak pernah berkomunikasi sehingga tidak terjadi interaksi. 
Kondisi tersebut dibenarkan oleh bapak “SH” selaku pekerja 
sosial “RNA”, beliau menuturkan: 
“Mungkin karena dia menganggap bahwa disini dia yang 
paling memiliki masalah, yang paling berat masalahnya, 
sehingga dia tidak merasa percaya diri untuk bergabung 
dengan temannya yang lain, dia kurang memiliki pemahaman 
bahwa disini semua sama, memiliki masalah masing-masing” 
(W/SH/22/02/16) 
Rasa ketidakpercayaan diri yang ada pada “RNA” 
menyebabkan ia minder apabila mau bergabung dengan teman-
temannya, dia merasa bahwa masalah yang ia hadapi lebih berat 
daripada yang lain, masalah masa lalu juga menjadi penghalang ia 
untuk berani maju dan berkomunikasi dengan teman-temannya. 
Seorang psikolog yang menangani para remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja juga mengakui hal 
tersebut, ibu “DN” menuturkan bahwa: 
“Kalau faktor penghambat itu bisa jadi karena tidak percaya 
dengan orang lain, karena minder, atau karena masa lalu 
misalnya RNA itu, dia memiliki masa lalu yang buruk jadi 
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dia mungkin tidak percaya diri untuk bergaul atau 
berinteraksi dengan orang lain” (W/DN/20/02/16) 
Jadi faktor yang membuat “RNA” sulit untuk berkomunikasi 
dan bergabung dengan orang lain adalah karena ia tidak percaya 
diri dengan kondisinya atau kondisi masa lalunya yang suram, 
sehingga ia lebih memilih untuk menarik diri dari lingkungan 
sosialnya dan hanya mau berhubungan dengan orang-orang 
tertentu saja. 
Lain halnya dengan “PT”, faktor yang menghambat 
interaksinya dengan orang lain adalah karena ia pilih-pilih dalam 
berteman, ketika ia merasa tidak cocok dengan seseorang maka ia 
tidak akan berhubungan lagi dengan orang tersebut. Berdasarkan 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa ia sangat jarang 
berkomunikasi dengan mantan teman-teman asramanya yang 
dahulu, yang pernah ada masalah dengan “PT”. Hal tersebut 
sesuai dengan yang “PT” ungkapkan pada saat wawancara, ia 
mengungkapkan: 
“Faktor penghambat bagi saya itu kadang karena tidak cocok 
dengan orangnya, mereka kadang seperti enggak butuh orang 
lain gitu mbak” (W/PT/07/02/16) 
Jadi ketika ia merasa orang lain tidak sesuai dengan yang ia 
harapkan maka ia akan menarik diri dari orang tersebut dan 
enggak untuk membangun hubungan dengannya. Hal ini senada 
dengan penuturan bapak “MRD” selaku pekerja sosial “PT”, 
beliau menuturkan: 
134 
 
“Kalau faktor penghambatnya itu mungkin karena dia sudah 
tidak percaya dengan orang-orang tertentu atau merasa tidak 
ada kecocokan sehingga dia lebih memilih tidak berinteraksi 
dengan orang tersebut” (W/MRD/19/02/16) 
Dari hasil pengamatan dan dari dua pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambatnya dalam berinteraksi 
dengan orang lain adalah “PT” termasuk remaja yang pemilih 
dalam berkomunikasi dengan orang lain, apabila ia merasa tidak 
ada kecocokan maka ia tidak akan membangun hubungan 
komunikasi lebih lanjut dengan orang tersebut. 
2) Faktor dari luar 
Selain ada faktor dari dalam yang mempengaruhi 
kemampuan berinteraksi remaja di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja khususnya subjek, terdapat juga faktor 
dari luar yang menjadi penghambat, faktor dari luar tersebut 
biasanya disebabkan oleh suatu konflik yang berhubungan dengan 
remaja atau dalam hal ini subjek. Konflik yang terjadi akan 
mempengaruhi kemauan subjek untuk berkomunikasi dengan 
orang lain. Faktor berupa konflik tersebut di tuturkan oleh pramu 
sosial mbak “TM”: 
 “Faktor penghambat itu ada yang dari luar dan dari dalam, 
dari luar itu misalnya ada konflik dengan temannya” 
(W/TM/20/02/16) 
Konflik dengan teman seperti yang diterangkan oleh mbak 
“TM” diatas pernah terjadi kepada “AR” sewaktu dia baru bulan-
bulan awal masuk di panti, dia tersangkut suatu masalah dengan 
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teman-temannya hingga menyebabkan dia menarik diri dari 
lingkungan sosialnya. konflik yang dimaksudkan juga dituturkan 
oleh mbak “TM”: 
“Kalau masalah yang dialami AR itu dia dulu suka 
mengambil barang orang tanpa izin mbak, makanya dia 
dimasukkan ke sini, pas masih awal disini dulu dia juga suka 
mengambil barang teman-temannya tanpa izin dan membuat 
teman-temannya itu geram sampai dia dikucilkan oleh 
temannya disini, tapi saat ditanya oleh pekerja sosial dia 
bilangnya pinjam, sedangkan temannya tidak merasa dimintai 
izin oleh dia”(W/TM/20/02/16) 
Hal tersebut senada dengan yang pernah dituturkan oleh ibu 
“SBG” selaku pekerja sosial dari “AR”, beliau menuturkan: 
“Kalau dia (AR) pas awal-awal disini itu suka mengambil 
hak milik orang mbak, mengambil barang teman-temannya 
atau barang salon, tetapi kalau ketahuan dia bilangnya 
meminjam” (W/SBG/19/02/16) 
“AR” yang pernah tersangkut dengan konflik tersebut sempat 
menarik diri dari lingkungannya. Konflik yang membelitnya 
menjadi penghambat “AR” untuk berinteraksi karena teman-
temannya marah kepada “AR” dan dia sendiri menjadi enggan 
untuk berinteraksi dengan orang lain pada saat itu. Sebenarnya 
“AR” adalah remaja yang mudah bergaul dan berkomunikasi 
dengan siapapun, asalkan tidak ada hal yang membuat dirinya 
enggan untuk berinteraksi dengan orang lain, seperti yang ia 
ungkapkan kepada peneliti saat wawancara, ia mengungkapkan: 
“Penghambat tidak terlalu ada sih mbak, selama tidak ada 
yang membuat mood berantakan dan jadi malas untuk 
bertemu dengan orang” (W/AR/08/02/16) 
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Sebenarnya tidak banyak penghambat bagi “AR” untuk 
berinteraksi dengan orang lain karena dia anak yang mudah 
bergaul dan tidak gampang menyimpan dendam. Namun apabila 
ada faktor dari luar berupa konflik seperti yang pernah dialami oleh 
“AR” yang membuatnya sempat dijauhi oleh teman-temannya, dan 
dia juga menarik diri dari lingkungan sosialnya, dia akan merasa 
memiliki penghambat untuk berinteraksi dengan orang lain. Jadi 
konflik yang terjadi antara “AR” dan teman-temannya tersebut 
menjadi penghambat baginya untuk berkomunikasi dengan orang 
lain.  
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian diatas dapat dirangkum 
sebagai berikut: 
Tabel. 3 
Ringkasan Hasil Penelitian 
 
No. Aspek  Hasil Penelitian 
1. Interaksi Sosial Remaja 
Putus Sekolah dengan 
Pengurus Lembaga dan 
Pekerja Sosial 
Berdasarkan hasil penelitian ketiga subjek 
yaitu “RNA”, “PT”, dan “AR”  mau 
berkomunikasi dengan pengurus lembaga 
meskipun intensitas komunikasi jarang, 
komunikasi terjadi hanya ketika mereka ada 
keperluan saja namun demikian ketiga subjek 
memiliki sikap yang ramah terhadap pengurus 
lembaga, mereka saling bertegur sapa dan 
bersalaman. Terdapat perbedaan dalam hal 
kedekatan, ada yang dekat ada yang tidak 
begitu dengan dengan pengurus lembaga. 
Hubungan kerjasama juga hanya terkait 
dengan pemenuhan kebutuhan bagi ketiga 
subjek, misalnya baik kebutuhan pribadi, 
maupun kebutuhan penunjang belajar, karena 
tugas remaja di panti adalah belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjalin 
komunikasi antara ketiga subjek dengan 
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pekerja sosial maupun pramu sosial, namun 
terdapat perbedaan kemampuan 
berkomunikasi subjek, ada yang jarang 
melakukan komunikasi karena sikapnya yang 
menarik diri dari orang lain dan ada yang 
komunikasi bagus. Sikap subjek kepada 
pekerja sosial dan pramu sosial sopan dan 
ramah mereka bersedia menyapa apabila 
bertemu mereka juga bersalaman. Cara 
berkomunikasi dan kedekatan subjek dengan 
pekerja sosial sama, yaitu subjek harus 
didekati dan dihampiri terlebih dahulu. 
Kerjasama yang terjalin hanya dalam bentuk 
hubungan membutuhkan dan kewajiban 
memenuhi kebutuhan yaitu remaja butuh 
bimbingan dan pekerja sosial berkewajiban 
membimbing dan mendampingi remaja 
khususnya subjek. 
2. Interaksi Sosial Remaja 
Putus Sekolah dengan 
Teman Sebaya 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga subjek kemampuan bergaulnya 
berbeda-beda, ada yang sulit bergaul, pemilih, 
dan mudah bergaul dengan siapapun. 
Komunikasi ketiganya dengan teman-
temannya sudah terjalin dengan baik 
meskipun intensitas komunikasi masing-
masing dengan temannya berbeda-beda sesuai 
kebutuhan. Jalinan kerjasama terjadi di kelas 
keterampilan menjahit atau salon misalnya 
meminjamkan gunting atau membantu teman 
yang kesulitan, mengambilkan makan untuk 
teman yang sakit. Antara ketiga subjek dan 
temannya jarang sekali terjadi pertengkaran 
atau pertikaian, saat ini hubungan pertemanan 
mereka berjalan baik-baik saja, mereka 
sekarang tidak pernah terlibat pertengkaran 
atau pertikaian dengan teman-temannya yang 
lain. Persaingan jarang terjadi diantara remaja 
khususnya dalam hal kegiatan di panti, ketiga 
subjek sudah dapat mandiri dalam hal 
kegiatan pribadi, namun untuk urusan 
kegiatan ketiganya masih harus selalu 
diingatkan oleh pramu sosial juga pekerja 
sosial. Secara keseluruhan mereka masih 
membutuhkan pendampingan dan bimbingan 
dari berbagai pihak agar nanti mereka siap 
ketika sudah lepas dari panti. 
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3. Interaksi Sosial Remaja 
Putus Sekolah dengan 
Instruktur 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 
subjek yaitu “RNA”, “PT”, dan “AR” 
bersedia berkomunikasi dengan instruktur 
atau terjalin komunikasi antara mereka 
dengan instruktur, meskipun intensitas 
komunikasi berbeda-beda. Kesempatan 
komunikasi mereka sama, yaitu dalam 
kesempatan belajar dikelas atau pada saat 
mereka membutuhkan tempat berbagi atau 
mereka membutuhkan bimbingan. Meskipun 
intensitas komunikasi mereka dengan 
instruktur berbeda-beda, namun baik “RNA”, 
“PT”, atau “AR” tetap ramah dan sopan 
terhadap instruktur. Mau menyapa ketika 
bertemu dan bersalaman apabila berpapasan 
4. Faktor Pendorong yang 
Mempengaruhi 
Kemampuan Interaksi 
Sosial Remaja Putus 
Sekolah 
Faktor pendorong remaja khususnya subjek 
berinteraksi dengan orang lain adalah 
pertama, karena manusia mahkluk sosial, 
mereka membutuhkan teman untuk saling 
berkomunikasi, saling berbagi, menceritakan 
masalah, bersosialisai dan juga berdiskusi. 
Kedua, karena mereka butuh diakui 
keberadaannya oleh orang lain dan dihargai 
karya-karyanya. 
5. Faktor Penghambat yang 
Mempengaruhi 
Kemampuan Interaksi 
Sosial Remaja Putus 
Sekolah 
Faktor dari dalam diri subjek meliputi 
ketidakpercaya dirian remaja, sifat pemalu, 
pemilih dan emosional, dimana dengan 
keadaan tersebut tentu saja menjadikan 
remaja sulit berkomunikasi dengan orang lain 
sehingga tidak terjadi interaksi diantara 
mereka. 
Faktor dari luar biasanya disebabkan oleh 
suatu konflik yang berhubungan dengan 
remaja atau dalam hal ini subjek. Konflik 
yang terjadi akan mempengaruhi kemauan 
subjek untuk berkomunikasi dengan orang 
lain 
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C. Pembahasan 
1. Kemampuan Berinteraksi Sosial Remaja Putus Sekolah di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam 
kehidupannya manusia tidak bisa hidup sendiri dan perlu berhubungan 
atau berinteraksi dengan orang lain. Perilaku sosial individu akan 
ditampilkan apabila berinteraksi dengan orang lain. Perilaku sosial 
seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain atau 
melakukan hubungan timbal balik dengan cara-cara yang berbeda-beda. 
Sehingga kemampuan berinteraksi sosial antara satu orang dengan orang 
lain dapat dilihat dari perilaku sosialnya terhadap orang lain. Interaksi 
sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial karena tanpa adanya 
interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi 
sosial dalam penelitian ini diantaranya interaksi sosial remaja putus 
sekolah dengan  pengurus lembaga dan pekerja sosial, interaksi sosial 
remaja putus sekolah dengan teman sebaya, dan interaksi sosial remaja 
putus sekolah dengan instruktur.  
Berdasarkan hasil penelitian ketiga subjek yaitu “RNA”, “PT”, dan 
“AR”  mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga meskipun intensitas 
komunikasi jarang dan komunikasi terjalin hanya ketika subjek berpapasan 
dengan pengurus lembaga atau pada saat ada keperluan saja, namun 
demikian ketiga subjek memiliki sikap yang ramah terhadap pengurus 
lembaga, mereka saling bertegur sapa dan bersalaman. Terdapat perbedaan 
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dalam hal kedekatan dengan pengurus lembaga, “PT” memiliki kedekatan 
dengan pengurus lembaga dimana ia terlihat sering berbincang-bincang 
dengan bapak “BM”, terkadang ia juga menyampaikan masalah yang 
sedang ia hadapi atau perasaan yang sedang ia rasakan kepada beliau 
sedangkan “AR” dan “RNA” tidak begitu dengan dengan pengurus 
lembaga. 
Komunikasi mereka dengan pengurus lembaga terjadi hanya ketika 
mereka ada keperluan saja, jadi “AR” dan “RNA” tidak pernah 
mengungkapkan masalah pribadi mereka kepada pengurus lembaga, 
mereka lebih sering menyampaikan masalahnya kepada pekerja sosial. 
Hubungan kerjasama juga hanya terkait dengan pemenuhan kebutuhan 
bagi ketiga subjek, misalnya baik kebutuhan pribadi, maupun kebutuhan 
penunjang belajar, karena tugas remaja di panti adalah belajar. 
Interaksi sosial remaja putus sekolah khususnya ketiga subjek 
penelitian tidak hanya terbatas dengan pengurus lembaga tetapi juga 
dengan pekerja sosial dan pramu sosial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjalin komunikasi antara ketiga subjek dengan pekerja sosial 
maupun pramu sosial, namun terdapat perbedaan kemampuan 
berkomunikasi subjek, dimana “RNA” yang paling jarang melakukan 
komunikasi dengan pekerja sosial atau pramu sosial karena sikapnya yang 
menarik diri dari orang lain sedangkan “PT” dan “AR” komunikasi dengan 
pekerja sosial ataupun pramu sosialnya bagus.  
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Sikap subjek kepada pekerja sosial dan pramu sosial sejauh 
pengamatan baik-baik saja, mereka bertiga baik “RNA”, “PT”, maupun 
“AR” sopan dan ramah terhadap pekerja sosial dan pramu sosial, mereka 
bersedia menyapa apabila bertemu meskipun terkadang juga harus disapa 
terlebih dahulu, selain menyapa, mereka juga bersalaman. Cara 
berkomunikasi dan kedekatan subjek dengan pekerja sosial sama, yaitu 
subjek harus didekati dan dihampiri terlebih dahulu agar mereka bersedia 
mengungkapkan kondisi yang sedang mereka rasakan, meskipun sesekali 
subjek juga yang mendatangi pekerja sosial ataupun pramu sosial. 
Meskipun terjalin komunikasi dengan pekerja sosial tetapi tidak 
berarti subjek bersedia membantu pekerjaan pekerja sosial, kerjasama 
yang terjalin hanya dalam bentuk hubungan membutuhkan dan kewajiban 
memenuhi kebutuhan yaitu remaja butuh bimbingan dan pekerja sosial 
berkewajiban membimbing dan mendampingi remaja khususnya subjek. 
Interaksi sosial ketiga subjek dengan lingkungan di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja paling sering terjadi dengan 
teman-temannya, karena mereka hidup dalam asrama yang berdampingan 
satu sama lain, mereka juga sering terlibat dalam suatu kegiatan yang sama 
sehingga mengharuskan mereka untuk bertemu, saling berkomunikasi 
menunjukkan perilaku masing-masing sehingga terbentuklah interaksi 
sosial. Perilaku remaja putus sekolah ini berhubungan dengan reaksi dan 
tanggapan teman-teman sebayanya yang berbeda-beda terhadap mereka 
dalam hal ini subjek.  
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Reaksi tersebut terjadi di dalam keadaan sosial yang tercipta karena 
adaya aktivitas yang sama antara subjek dengan teman-temannya. Selain 
itu, reaksi tersebut juga terjadi karena adanya rasa senasib, tinggal di 
asrama yang sama atau bahkan berada dalam kelas keterampilan yang 
sama pula. Sehingga masing-masing dari mereka akan merasa butuh untuk 
berkomunikasi, bergaul, atau bekerjasama dengan yang lain.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek “RNA” 
merupakan remaja yang sulit bergaul dengan lingkungannya, ia hanya 
dekat dengan teman satu asramanya yaitu “DT”, ia enggan untuk bergaul 
dengan teman laki-laki bahkan tidak pernah berkomunikasi dengan teman 
laki-laki kecuali “PT”, hal tersebut disebabkan karena sifatnya yang 
pendiam, pemalu dan tidak percaya diri akibat dari masa lalu yang ia alami 
dahulu.  
Komunikasinya dengan teman perempuan yang lain hanya sebatas 
keperluan saja, namun meskipun demikian ia tetap bersedia membangun 
kerjasama dengan teman-temannya, jalinan kerjasama tersebut terjadi di 
kelas keterampilan menjahit misalnya meminjamkan gunting atau 
membantu teman yang kesulitan. Antara “RNA” dan teman dekatnya 
bahkan dengan teman yang lain jarang sekali terjadi pertengkaran atau 
pertikaian, saat ini hubungan pertemanan mereka berjalan baik-baik saja, 
ia juga tidak pernah terlibat pertengkaran atau pertikaian dengan teman-
temannya yang lain. 
143 
 
Subjek “PT” merupakan remaja yang mudah bergaul dengan 
siapapun, ia tidak menutup diri dari orang lain, namun karena kondisi 
emosionalnya belum stabil, ia menjadi mudah kecewa atau tersinggung 
apabila ada sesautu hal yang tidak sesuai dengan harapannya, apabila ia 
sudah kecewa dengan orang-orang tertentu maka ia akan menghindar dari 
orang tersebut dan tidak mau bergaul lagi, komunikasi “PT” dengan 
teman-temannya terjadi ketika kondisi hatinya sedang baik, apabila tidak 
sedang baik maka dia lebih memilih berdiam diri, dalam hal berteman ia 
termasuk orang yang pemilih, dimana ia lebih merasa nyaman apabila 
berteman dengan perempuan, karena mudah diatur.  
Kerjasama dengan orang lain disekitarnya juga terjalin dengan baik, 
ia bersedia membantu teman-temannya yang kesusahan atau 
membutuhkan bantuannya. Hal itu berupa berbagi makanan dengan teman, 
membantu temannya di kelas menjahit, meminjamkan gunting kepada 
teman, membantu temannya mengambil bahan kain untuk membuat krah 
di gudang penyimpanan, dan juga pernah mengambilkan makanan untuk 
temannya yang sedang sakit. 
Sebagai remaja yang emosionalnya masih belum stabil, ia juga 
pernah terlibat pertengkaran dengan temannya pertengkaran tersebut 
disebabkan karena masalah temannya merusakkan kartu sim teleponnya 
dan pernah bertengkar dengan teman asrama karena temannya sulit diatur 
yaitu gara-gara kasur setelah dipakai tidak dikembalikan ke tempat yang 
seharusnya, dan juga temannya sering meminjam barangnya sehingga dia 
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berpindah asrama, namun sejauh ini ia tidak pernah terlibat pertengkaran 
lagi dengan temannya karena lebih sering bermain dengan temannya yang 
di asrama melati. 
Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa “AR” merupakan 
remaja yang mudah bergaul dengan siapapun, dengan orang baru pun ia 
sangat cepat membangun keakraban, ia mau berkomunikasi dengan semua 
teman-temannya baik laki-laki maupun perempuan, komunikasinya “AR” 
dengan teman-temannya tersebut tentang asrama, tentang kegiatan maupun 
sekedar bercanda ria, ia tidak memilih-milih dalam berteman dan mau 
berteman dengan siapapun, mau menjalin kerjasama dengan teman-
temannya, tidak hanya dengan teman seasrama dan dalam kegiatan salon, 
namun juga dengan teman asrama yang lain, kerjasama yang terjadi 
diantara mereka lebih sering terjadi ketika dalam kegiatan di kelas salon, 
atau di asrama. 
Ia sebagai remaja juga pernah terlibat pertengkaran dengan 
temannya, pertengkaran itu dipicu oleh temannya yang tidak mau piket 
asrama pada hari itu, sehingga terjadi cekcok namun tidak berlangsung 
lama, setelah beberapa saat suasana hatinya kembali membaik, 
permasalahan tersebut juga tidak berdampak besar baginya. Persaingan 
jarang terjadi diantara remaja khususnya dalam hal kegiatan di panti, 
meskipun ada itu hanya masalah pribadi remaja putri yaitu masalah 
kecantikan namun hal itu sudah lama terjadi. Namun menurut pekerja 
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sosial dan instruktur, persaingan justru harus diciptakan agar anak 
termotivasi, dalam hal ini persaingan sehat. 
Hasil penelitian mengenai sikap kemandirian ketiga subjek 
menunjukkan bahwa ketiga subjek sudah dapat mandiri dalam hal kegiatan 
pribadi misalnya membersihkan diri, mencuci baju, dimana “PT” adalah 
yang paling rajin, disusul “RNA” dan kemudian “AR” yang sudah mulai 
berubah lebih mandiri tetapi masih sering bermalas-malasan namun untuk 
urusan kegiatan ketiganya masih harus selalu diingatkan oleh pramu sosial 
juga pekerja sosial. Secara keseluruhan mereka masih membutuhkan 
pendampingan dan bimbingan dari berbagai pihak agar nanti mereka siap 
ketika sudah lepas dari panti. 
Interaksi remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja khususnya ketiga subjek tidak hanya terjadi dengan pengurus 
lembaga, pekerja sosial maupun pramu sosial, dan dengan teman-
temannya di asrama, namun tentu juga dengan instruktur yang setiap hari 
bertemu mereka. Intensitas waktu bertemu antara subjek dengan instruktur 
lebih sering apabila dibandingkan intensitas bertemu dengan pengurus 
lembaga. Komunikasi subjek dengan instruktur terjadi ketika mereka 
sedang berada dikelas, karena kesempatan mereka bertemu dengan 
instruktur memang hanya didalam kelas pada saat pembelajaran.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek yaitu “RNA”, 
“PT”, dan “AR” bersedia berkomunikasi dengan instruktur atau terjalin 
komunikasi antara mereka dengan instruktur, meskipun intensitas 
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komunikasi berbeda-beda, dimana “PT” intensitas komunikasinya lebih 
sering dibandingkan dengan “RNA” dan “AR”, dimana “RNA” lebih 
sering menghabiskan waktu di meja jahitnya dan “AR” lebih sering 
mengobrol dengan temannya daripada dengan instruktur. Kesempatan 
komunikasi mereka sama, yaitu dalam kesempatan belajar dikelas atau 
pada saat mereka membutuhkan tempat berbagi atau mereka 
membutuhkan bimbingan. Meskipun intensitas komunikasi mereka dengan 
instruktur berbeda-beda, namun baik “RNA”, “PT”, atau “AR” tetap 
ramah dan sopan terhadap instruktur. Mau menyapa ketika bertemu dan 
bersalaman apabila berpapasan. 
Interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial karena tanpa 
adanya interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia (Soerjono Soekanto (2010: 55). Thibaut dan Kelley dalam 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:87) mendefinisikan 
interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua 
orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama 
lain, atau berkomunikasi satu sama lain. 
Interaksi sosial sendiri tidak akan terjadi bila tidak unsur atau syarat 
terjadinya interaksi itu sendiri. Menurut Soerjono Soekanto (2010: 58-61) 
syarat interaksi sosial ada dua yaitu:  
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a. Adanya Kontak Sosial 
Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cum yang artinya 
bersama-sama dan tango yang artinya menyentuh. Jadi,  secara harfiah 
artinya adalah bersama-sama menyentuh. Sebagai gejala sosial itu tidak 
berarti suatu hubungan badaniah, karena orang dapat mengadakan 
hubungan dengan pihak lain. 
b. Adanya Komunikasi 
Arti penting dari komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pembicaraan, gerak badan atau sikap), perasaan-perasaan apa yang 
ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 
kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. Dengan adanya komunikasi sikap-
sikap dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia atau perorangan 
dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang lainnya. Hal itu 
kemudian merupakan  bahan untuk menentukan reaksi apa akan 
dilakukannya. 
Selain ada syarat terjadinya interaksi sosial, interaksi sosial juga 
memiliki beberapa bentuk, yaitu asosiatif dan disasosiatif (Soerjono 
Soekanto, 2010: 64). Asosiatif terdiri dari kerjasama (cooperation), 
akomodasi (accomodation) dan asimilasi (assimilation). Disasosiatif 
terdiri dari persaingan (competition), kontravensi (contravention), dan 
pertentangan (conflict). Menurut Kimball Young (Dany Haryanto dan G. 
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Edwi Nugohadi, 2011:219), terdapat tiga bentuk interaksi sosial sebagai 
berikut: 
a. Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) dan 
pertentangan atau pertikaian. 
b. Kerjasama (cooperation) yang menghasilkan akomodasi 
(accomodation). 
c. Diferensiasi (differentiation) yang mencakup suatu proses dimana orang 
perorangan didalam masyarakat memperoleh hak dan kewajiban yang 
berbeda dengan orang lain dalam masyarakat atas dasar perbedaan usia, 
seks dan pekerjaan. Diferensiasi menghasilkan lapisan sosial. 
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial akan menampilkan 
tingkah laku tertentu, akan terjadi peristiwa pengaruh-mempengaruhi 
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Hasil dari peristiwa 
saling mempengaruhi tersebut maka timbulah perilaku sosial tertentu yang 
akan mewarnai pola interaksi tingkah laku setiap individu. Menurut 
George Ritzer (2011: 71-72), perilaku sosial adalah tingkahlaku individu 
yang berlangsung dalam hubungannya dengan faktor lingkungan yang 
menghasilkan akibat-akibat atau perubahan dalam lingkungan 
menimbulkan perubahan terhadap tingkahlaku. 
Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi 
dengan orang lain. Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
sosialnya, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut 
Didin Budiman (2011) perilaku sosial dapat dilihat melalui sifat-sifat dan 
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pola respon antar pribadi, yaitu kecenderungan perilaku peran antara lain 
memliki sifat: (1) sifat pemberani dan pengecut secara sosial, (2) sifat 
berkuasa dan sifat patuh, (3) sifat inisiatif secara sosial dan pasif, (4) sifat 
mandiri dan tergantung. Perilaku sosial yang ditampilkan merupakan 
cerminan dari perlakuan dan pembentukan lingkungan disekitarnya, dan 
perilaku yang ditampilkan oleh setiap individu dalam hubungan sosialnya 
adalah (1) dapat diteriman atau ditolak oleh orang lain, (2) suka bergaul 
dan tidak suka bergaul, (3) simpatik atau tidak simpatik, (4) sifat ramah 
dan tidak ramah. Sedangkan dari segi kecenderungan perilaku ekspresif 
individu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (1) suka bersaing (tidak 
kooperatif) dan kerjasama, (2) sifat agresif dan tidak agresif, (3) sifat 
kalem atau tenang, (4) sifat suka pamer atau menonjolkan diri. 
Dalam menganalisis kemampuan berinteraksi sosial remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta ini dengan 
menggunakan teori interaksi sosial. Interaksi sosial sendiri tidak akan 
terjadi bila tidak unsur atau syarat terjadinya interaksi, syarat tersebut 
adalah: 
a. Adanya Kontak Sosial 
Dalam penelitian ini kontak sosial terjadi antara remaja subjek 
penelitian dengan pengurus lembaga, pekerja sosial ataupun pramu 
sosial, antar teman dan juga dengan instruktur. Kontak sosial yang 
terjadi pada umumnya terjadi secara langsung dimana ketiga subjek 
melakukan kontak sosial dengan cara saling bertegur sapa/menyapa 
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meskipun terkadang pengurus lembaga, pekerja sosial dan pramu 
sosial, ataupun instruktur, saling menanyakan keadaan, mengobrol, 
bersalaman dan juga saling membangun pergaulan khususnya dengan 
teman-teman dalam satu lembaga atau dalam satu asrama. 
b. Adanya Komunikasi 
 Komunikasi yang dilakukan oleh remaja putus sekolah 
khususnya subjek kepada pengurus lembaga, pekerja sosial ataupun 
pramu sosial, antar teman dan juga dengan instruktur antara lain (1) 
berbincang-bincang dengan pengurus lembaga, pekerja sosial ataupun 
pramu sosial, antar teman dan juga dengan instruktur apabila bertemu, 
(2) karena ada kedekatan dengan pengurus lembaga, pekerja sosial 
ataupun pramu sosial, antar teman dan juga dengan instruktur maka 
subjek juga bersedia menyampaikan masalahnya atau mengungkapkan 
kondisi yang subjek rasakan kepada mereka, (3) komunikasi dengan 
teman terjadi didalam pergaulan sehari-hari mereka, komunikasi lebih 
sering intensitasnya, saling mengobrol, curhat, dan yang pasti selalu 
bercanda ria, meskipun kemampuan berkomunikasinya berbeda-beda 
antara ketiga subjek, hal tersebut disebabkan karena pengaruh masa 
lalu dan juga pengaruh emosional yang meledak-ledak. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa bahasa yang 
digunakan dalam komunikasi sehari-hari subjek adalah bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia. Rata-rata remaja di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja menggunakan bahasa Jawa Ngoko (kasar) 
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dan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan temannya. Pada 
saat berbicara pada orang yang dihormati atau orang yang lebih tua 
mereka menggunakan bahasa Indonesia.  
Dengan adanya kontak sosial dan komunikasi yang terjalin antara 
subjek dengan beberapa orang di sekitarnya memperlihatkan bahwa syarat 
terjadinya interaksi sosial telah terpenuhi. 
Selain ada syarat terjadinya interaksi sosial, interaksi sosial juga 
memiliki beberapa bentuk. Bentuk interaksi sosial yang terjadi pada ketiga 
subjek di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yaitu: 
a. Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) dan 
pertentangan atau pertikaian. 
Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa persaingan jarang 
terjadi diantara remaja khususnya dalam hal kegiatan di panti, 
meskipun ada itu hanya masalah pribadi remaja putri yaitu masalah 
kecantikan apabila ada peserta putri yang baru namun hal itu sudah 
lama terjadi. Menurut pekerja sosial dan instruktur, persaingan justru 
harus diciptakan agar anak termotivasi, dalam hal ini persaingan yang 
harus diciptakan adalah persaingan sehat. 
Pertentangan atau pertikaian pernah terjadi antara subjek dengan 
temannya, “RNA” pernah bertikai gara-gara ia membuang bekas 
makanan ke dalam wastafel dan temannya tidak suka sehingga terjadi 
cekcok, “PT” pernah bertengkar dengan teman asrama karena 
temannya sulit diatur yaitu gara-gara kasur setelah dipakai tidak 
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dikembalikan ke tempat yang seharusnya, dan juga temannya sering 
meminjam barangnya sehingga dia berpindah asrama, namun 
pertengkaran yang melibatkan kedua subjek tersebut telah lama terjadi 
dan telah berlalu, sekarang hal tersebut sudah tidak pernah terjadi, baik 
“RNA” dengan temannya atau “PT” dengan temannya sekarang tidak 
pernah terjadi pertikaian. 
Sedangkan “AR” sempat terlibat pertengkaran dengan 
temannya, pertengkaran itu dipicu oleh temannya yang tidak mau piket 
asrama pada hari itu, sehingga terjadi cekcok namun tidak berlangsung 
lama, setelah beberapa saat suasana hatinya kembali membaik, 
permasalahan tersebut juga tidak berdampak besar baginya. Sejauh 
pengamatan, ketiga subjek sudah tidak pernah lagi terlibat pertikaian 
dengan teman-teman, mereka semakin berubah menjadi lebih baik. 
b. Kerjasama (cooperation) yang menghasilkan akomodasi 
(accomodation). 
Kerjasama yang terjalin dalam penelitian ini terjadi antara 
remaja subjek penelitian dengan pengurus lembaga, pekerja sosial 
ataupun pramu sosial, dan antar teman. Bentuk-bentuk kerjasama 
tersebut antara lain (a) kerjasama dengan pengurus lembaga terkait 
dengan pemenuhan kebutuhan bagi ketiga subjek, misalnya baik 
kebutuhan pribadi, maupun kebutuhan penunjang belajar, karena tugas 
remaja di panti adalah belajar, (b) kerjasama dengan pekerja sosial dan 
pramu sosial terjalin hanya dalam bentuk hubungan membutuhkan dan 
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kewajiban memenuhi kebutuhan yaitu remaja butuh bimbingan dan 
pekerja sosial berkewajiban membimbing dan mendampingi remaja 
khususnya subjek, (c) kerjasama dengan teman-temannya, jalinan 
kerjasama tersebut terjadi di kelas keterampilan maupun di asrama, hal 
tersebut berupa berbagi makanan dengan teman, membantu temannya 
di kelas menjahit atau dikelas salon, meminjamkan gunting kepada 
teman, membantu temannya mengambil bahan kain untuk membuat 
krah di gudang penyimpanan, membantu mengarahkan saat teman 
tidak memahami materi dan juga mengambilkan makanan untuk 
temannya yang sedang sakit. 
c. Diferensiasi (differentiation) yang mencakup suatu proses dimana 
orang perorangan didalam masyarakat memperoleh hak dan kewajiban 
yang berbeda dengan orang lain dalam masyarakat atas dasar 
perbedaan usia, seks dan pekerjaan. Diferensiasi menghasilkan lapisan 
sosial. 
Di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja tidak tercipta 
differensiasi, karena setiap remaja yang masuk ke panti diperlakukan sama 
oleh semua pihak baik pengurus lembaga, pekerja sosial dan pramu sosial 
serta instruktur, meskipun mereka berasal dari daerah yang berbeda 
dengan latar belakang yang berbeda pula. Mereka memiliki hak yang sama 
yaitu memperoleh perlindungan dan rehabilitasi serta bimbingan dan harus 
melakukan kewajiban yang sama yaitu mengikuti aturan lembaga dan giat 
mengikuti seluruh kegiatan yang ada di panti. 
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Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi 
dengan orang lain. Perilaku sosial yang ditampilkan merupakan cerminan 
dari perlakuan dan pembentukan lingkungan disekitarnya, dan perilaku 
yang ditampilkan oleh subjek dalam hubungan sosialnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Suka bergaul dan tidak suka bergaul. 
Dalam penelitian ini kemampuan bergaul subjek berbeda-beda, 
ada yang suka bergaul ada yang tidak suka bergaul, dimana “RNA” 
merupakan remaja yang sulit bergaul dengan lingkungannya, ia hanya 
dekat dengan teman satu asramanya yaitu “DT”, ia enggan untuk 
bergaul dengan teman laki-laki bahkan tidak pernah berkomunikasi 
dengan teman laki-laki kecuali “PT”, hal tersebut disebabkan karena 
sifatnya yang pendiam, pemalu dan tidak percaya diri akibat dari masa 
lalu yang ia alami dahulu. 
“PT” merupakan remaja yang mudah bergaul dengan siapapun, 
ia tidak menutup diri dari orang lain, namun karena kondisi 
emosionalnya belum stabil, ia menjadi mudah kecewa atau tersinggung 
apabila ada sesautu hal yang tidak sesuai dengan harapannya, apabila 
ia sudah kecewa dengan orang-orang tertentu maka ia akan 
menghindar dari orang tersebut dan tidak mau bergaul lagi. “AR” 
merupakan remaja yang mudah bergaul dengan siapapun, dengan 
orang baru pun ia sangat cepat membangun keakraban, ia mau 
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berkomunikasi dengan semua teman-temannya baik laki-laki maupun 
perempuan. 
b. Sifat ramah dan tidak ramah. 
 Dalam penelitian ini ditemukan informasi bahwa ketiga subjek 
memiliki sikap yang ramah dan sopan terhadap pengurus lembaga, 
pekerja sosial dan pramu sosial serta instruktur, mereka saling bertegur 
sapa dan bersalaman ketika berpapasan meskipun terkadang juga harus 
disapa terlebih dahulu. Jadi dari ketiga subjek tidak ada yang memiliki 
sifat tidak ramah. 
c. Sifat mandiri dan tergantung. 
Hasil penelitian mengenai sikap kemandirian ketiga subjek 
menunjukkan bahwa ketiga subjek sudah dapat mandiri dalam hal 
kegiatan pribadi misalnya membersihkan diri, mencuci baju, dimana 
“PT” adalah yang paling rajin, disusul “RNA” dan kemudian “AR” 
yang sudah mulai berubah lebih mandiri tetapi masih sering bermalas-
malasan namun untuk urusan kegiatan ketiganya masih harus selalu 
diingatkan oleh pramu sosial juga pekerja sosial. Secara keseluruhan 
mereka masih membutuhkan pendampingan dan bimbingan dari 
berbagai pihak agar nanti mereka siap ketika sudah lepas dari balai. 
2. Faktor yang Mendorong dan Menghambat Interaksi Sosial Remaja di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
Faktor pendorong remaja khususnya subjek berinteraksi dengan 
orang lain adalah pertama, karena manusia mahkluk sosial, mereka 
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membutuhkan teman untuk saling berkomunikasi, saling berbagi, 
menceritakan masalah, bersosialisai dan juga berdiskusi. Kedua, karena 
mereka butuh diakui keberadaannya oleh orang lain dan dihargai karya-
karyanya. 
Selain faktor pendorong yang menjadi alasan bagi remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja khususnya ketiga subjek 
melakukan interaksi sosial dengan orang lain, terdapat juga faktor yang 
menghambat dan berpengaruh kepada kemampuan mereka berinteraksi 
dengan orang lain. Faktor penghambat terjadinya interaksi remaja di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja ada dua, yaitu: 
a. Faktor dari dalam diri subjek. 
Faktor tersebut meliputi ketidakpercaya dirian remaja, sifat 
pemalu, pemilih dan emosional, dimana dengan keadaan tersebut tentu 
saja menjadikan remaja sulit berkomunikasi dengan orang lain 
sehingga tidak terjadi interaksi diantara mereka. Kondisi remaja yang 
kurang memiliki kepercayaan diri dapat menyebabkan dirinya merasa 
tidak lebih baik dari orang lain, merasa dirinya rendah sehingga dia 
merasa tidak berani untuk tampil di depan orang lain. Seperti “RNA”, 
dia merupakan remaja yang kepercayaan dirinya sangat kurang, ia 
tidak percaya diri dengan kondisinya atau kondisi masa lalunya yang 
suram, sehingga ia lebih memilih untuk menarik diri dari lingkungan 
sosialnya dan hanya mau berhubungan dengan orang-orang tertentu 
saja.  
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Faktor penghambat bagi “PT”  dalam berinteraksi dengan orang 
lain adalah “PT” termasuk remaja yang pemilih dan emosional dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, apabila ia merasa tidak ada 
kecocokan maka ia tidak akan membangun hubungan komunikasi 
lebih lanjut dengan orang tersebut. 
b. Faktor dari luar tersebut biasanya disebabkan oleh suatu konflik. 
Selain ada faktor dari dalam yang mempengaruhi kemampuan 
berinteraksi remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja khususnya subjek, terdapat juga faktor dari luar yang menjadi 
penghambat, faktor dari luar tersebut biasanya disebabkan oleh suatu 
konflik yang berhubungan dengan remaja atau dalam hal ini subjek. 
Konflik yang terjadi akan mempengaruhi kemauan subjek untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Sebenarnya tidak banyak penghambat bagi “AR” untuk 
berinteraksi dengan orang lain karena dia anak yang mudah bergaul 
dan tidak gampang menyimpan dendam. Namun apabila ada faktor 
dari luar berupa konflik seperti yang pernah dialami oleh “AR” 
sehingga membuatnya sempat dijauhi oleh teman-temannya, dan dia 
juga menarik diri dari lingkungan sosialnya, dia akan merasa memiliki 
penghambat untuk berinteraksi dengan orang lain. Jadi konflik yang 
terjadi antara “AR” dan teman-temannya tersebut menjadi penghambat 
baginya untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
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Kelangsungan interaksi sosial ini sekalipun dalam bentuknya yang 
sederhana ternyata merupakan proses yang kompleks. Menurut Gerungan 
(2004:62) terdapat empat faktor yang mendasari proses interaksi sosial 
yaitu, (1) Faktor Imitasi, (2) Faktor Sugesti, (3) Faktor Identifikasi, (4) 
Faktor Simpati. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Imitasi 
Faktor imitasi merupakan faktor yang mendasari interaksi sosial. 
Imitasi adalah proses sosial atau tindakan seseorang untuk meniru 
orang lain baik sikap, penampilan maupun gaya hidup. Berbicara 
bukan satu-satu alat yang terpenting dalam komunikasi, namun juga 
cara-cara lainnya untuk menyatakan dirinya dipelajari melakui proses 
imitasi pula, misalnya tingkah laku tertentu, cara memberikan hormat, 
cara menyatakan terima kasih, cara menyatakan kegirangan orang 
apabila bertemu dengan seseorang kawan, dan juga cara memberi 
isyarat.  
b. Faktor Sugesti 
Faktor lain yang memegang peran penting dalam kelangsungan 
interaksi sosial adalah sugesti. Sugesti adalah suatu proses dimana 
seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-
pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu 
(Gerungan, 2004:65). Adapun syarat yang memudahkan sugesti terjadi 
menurut Gerungan (2004:66-70) adalah: 
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1) Sugesti karena hambatan berpikir. 
Individu akan melakukan anjuran apa saja yang diberikan 
kepadanya tanpa adanya pertimbangan kritik terlebih dahulu. 
Keadaan ini disebabkan karena individu sudah lelah berfikir atau 
sedang mengalami perangsangan-perangsangan emosional, 
sehingga akan mudah dipengaruhi. 
2) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah. 
Individu akan mudah terkena sugesti dari pihak lain apabila 
kemampuan berfikirnya terpecah-belah. Keadaan ini disebabkan 
karena individu yang bersangkutan mengalami kebingungan dan 
sedang menghadapi masalah serta kesulitan. 
3) Sugesti karena otoritas. 
Individu akan cenderung untuk menerima pandangan-
pandangan atau sikap orang lain, apabila pandangan tersebut 
diberikan oleh orang yang ahli dalam bidangnya. Sugesti karena 
mayoritas. Individu akan cenderung untuk menerima pandangan-
pandangan atau sikap orang lain apabila pandangan tersebut 
didukung oleh sebgaian besar anggota kelompoknya. 
4) Sugesti karena will to believe. 
Sugesti akan mudah diberikan kepada individu karena 
didalam individu tersebut sudah terdapat keyakinan tentang suatu 
pandangan tertentu, sehingga sugesti yang diberikan merupakan 
penguatan dari pandangan tersebut. 
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c. Faktor Identifikasi 
Identifikasi dilakukan orang kepada orang lain yang 
dianggapnya ideal dalam suatu segi, untuk memperoleh sikap dan nilai 
yang dianggapnya ideal dan yang masih merupakan kekurangan dalam 
dirinya. Proses ini berjalan secara otomatis, bawah sadar, dan objek 
identifikasi itu tidak dipilih secara rasional, tetapi berdasarkan 
penilaian subjektif. 
d. Faktor Simpati 
Simpati merupakan perasaan tertariknya seseorang terhadap 
orang lain. Rasa simpati timbul karena adanya perasaan atau emosi 
terhadap orang lain. Simpati dapat menghubungkan satu orang dengan 
orang lain, sehingga peranan simpati cukup nyata dalam hubungan 
persahabatan antara dua orang atau lebih. Pada simpati dorongan 
utama adalah ingin mengerti dan ingin bekerjasama dengan orang lain. 
Proses interaksi sosial yang terjadi didalam kehidupan masyarakat 
dapat melibatkan salah satu atau lebih faktor yang mempengaruhi interaksi 
sosial. Hal ini tergantung sikap dan perilaku individu terhadap 
lingkungannya. Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang mempengaruhi 
interaksi sosial subjek adalah: 
a. Faktor Imitasi 
Imitasi adalah proses sosial atau tindakan seseorang untuk 
meniru orang lain baik sikap, penampilan maupun gaya hidup. 
Berbicara bukan satu-satu alat yang terpenting dalam komunikasi, 
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namun juga cara-cara lainnya untuk menyatakan dirinya dipelajari 
melakui proses imitasi pula, misalnya tingkah laku tertentu, cara 
memberikan hormat, cara menyatakan terima kasih, cara menyatakan 
kegirangan orang apabila bertemu dengan seseorang kawan, dan juga 
cara memberi isyarat. Subjek juga merupakan mahkluk sosial, mereka 
membutuhkan teman untuk saling berkomunikasi, dalam 
komunikasinya dengan pengurus lembaga, pekerja sosial dan pramu 
sosial serta instruktur tentunya mereka akan menirukan dari 
komunikasi temannya atau orang lain, bersosialisasi juga diawali 
dengan imitasi, subjek melihat orang lain bersosialisasi kemudian 
mereka juga berpikir untuk bisa seperti orang-orang lain disekitarnya 
yang bisa membangun relasi dengan orang lain. 
b. Faktor Sugesti 
Dalam hal ini faktor sugesti yang berperan adalah sugesti karena 
keadaan pikiran terpecah-pecah. Individu akan mudah terkena sugesti 
dari pihak lain apabila kemampuan berfikirnya terpecah-belah. 
Keadaan ini disebabkan karena individu yang bersangkutan mengalami 
kebingungan dan sedang menghadapi masalah serta kesulitan. 
Berdasarkan hasil penelitian adanya konflik merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi interaksi subjek. Dimana pada saat “AR” 
terlibat dalam suatu konflik kemudia dia dijauhi oleh teman-temannya 
dan temannya menjugde bahwa dia adalah seorang yang suka 
mengambil barang orang lain maka dia akan menarik diri dari 
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lingkungan sosialnya karena dia tersugesti bahwa dia adalah orang 
seperti itu, sehingga dia tidak berani melakukan komunikasi dengan 
orang lain dan mempengaruhi interaksi sosialnya dengan orang lain. 
c. Faktor Simpati 
Simpati merupakan perasaan tertariknya seseorang terhadap 
orang lain. Rasa simpati timbul karena adanya perasaan atau emosi 
terhadap orang lain. Simpati dapat menghubungkan satu orang dengan 
orang lain, sehingga peranan simpati cukup nyata dalam hubungan 
persahabatan antara dua orang atau lebih. Pada simpati dorongan 
utama adalah ingin mengerti dan ingin bekerjasama dengan orang lain. 
Faktor pendorong subjek berinteraksi adalah karena mereka 
membutuhkan teman untuk saling berkomunikasi, saling berbagi, 
menceritakan masalah, bersosialisai dan juga berdiskusi, mereka butuh 
diakui keberadaannya oleh orang lain dan dihargai karya-karyanya. 
Subjek menjalin pertemanan dengan seseorang pasti diawali karena 
adanya rasa simpati terhadap seseorang, kemudian mereka ingin 
menjalin pertemanan dengan orang tersebut, ingin mengerti temannya 
dengan bersosialisasi, menceritakan masalah dan berdiskusi, serta 
membangun kerjasama dengan saling berbagi.  
  
163 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Interaksi sosial remaja putus sekolah dengan pengurus lembaga dan 
pekerja sosial di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta 
Terdapat komunikasi antara ketiga subjek dengan pengurus lembaga 
meskipun intensitas komunikasi jarang. Terdapat perbedaan komunikasi 
antara ketiga subjek dengan pekerja sosial maupun pramu sosial, ada yang 
jarang berkomunikasi dan ada yang sering berkomuikasi. Kerjasama 
terjalin dalam bentuk hubungan membutuhkan dan kewajiban memenuhi 
kebutuhan. Sikap ketiga subjek terhadap pengurus lembaga, pekerja sosial 
dan pramu sosial sopan dan ramah, saling menyapa dan bersalaman. 
2. Interaksi sosial remaja putus sekolah dengan teman sebaya di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
Ketiga subjek kemampuan bergaulnya berbeda-beda, ada yang sulit 
bergaul, pemilih, dan mudah bergaul dengan siapapun. Komunikasi 
dengan teman-temannya sudah terjalin dengan baik meskipun intensitas 
komunikasi masing-masing dengan temannya berbeda-beda sesuai 
kebutuhan. Jalinan kerjasama dalam bentuk meminjamkan gunting, saling 
membantu teman, mengambilkan makan untuk teman yang sakit. Jarang 
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sekali terjadi pertengkaran atau pertikaian dengan teman-temannya yang 
lain, persaingan juga jarang terjadi antar remaja khususnya dalam hal 
kegiatan di balai. Ketiga subjek sudah dapat mandiri dalam hal kegiatan 
pribadi, namun untuk urusan kegiatan ketiganya masih harus selalu 
diingatkan oleh pramu sosial juga pekerja sosial. 
3. Interaksi sosial remaja putus sekolah dengan instruktur di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
Terjalin komunikasi antara ketiga subjek dengan instruktur, meskipun 
intensitas komunikasi berbeda-beda. Jalinan komunikasi mereka dalam 
kesempatan belajar dikelas atau pada saat mereka membutuhkan tempat 
berbagi atau mereka membutuhkan bimbingan. Ketiga subjek ramah dan 
sopan terhadap instruktur, mau menyapa ketika bertemu dan bersalaman 
apabila berpapasan. 
4. Faktor pendorong dan penghambat dalam berinteraksi 
Faktor pendorong subjek berinteraksi dengan orang lain adalah karena 
manusia mahkluk sosial, mereka membutuhkan teman untuk saling 
berkomunikasi, saling berbagi, menceritakan masalah, bersosialisai dan 
juga berdiskusi, karena mereka butuh diakui keberadaannya oleh orang 
lain dan dihargai karya-karyanya. Faktor penghambat terjadinya interaksi 
ada dua, yaitu faktor dari dalam yang meliputi ketidakpercaya dirian 
remaja, sifat pemalu, pemilih, emosional dan faktor dari luar yang 
biasanya disebabkan oleh suatu konflik, dimana subjek terlibat 
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permasalahan dengan orang lain sehingga membuatnya malas untuk 
berinteraksi. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai kemampuan 
berinteraksi sosial remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta, maka peneliti memberikan beberapa 
saran, antara lain: 
1. Remaja putus sekolah khususnya ketiga subjek penelitian, supaya lebih 
meningkatkan hubungan komunikasi, kerjasama, dan membuka diri untuk 
bergaul dengan orang lain terutama teman-teman di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Remaja serta mengurangi tindakan yang menyulut 
pertikaian agar mereka dapat saling mendukung, saling menghargai, 
saling melengkapi sehingga proses interaksi dapat berjalan dengan baik 
dan lancar. 
2. Pekerja sosial lebih meningkatkan pendekatan terhadap remaja 
bimbingannya agar dapat diketahui karakter setiap remaja dan cara 
penanganannya. 
3. Lebih intensif dalam memberikan bimbingan kepada remaja baik melalui 
bimbingan kelompok maupun bimbingan individu dengan menambah 
tenaga khusus misalnya tenaga bimbingan dan konseling.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1 Kemampuan bergaul subjek  
2 Sikap subjek pada saat di 
lembaga 
 
3 Komunikasi atau keterlibatan 
berbicara dengan pengurus 
lembaga dan pekerja sosial 
 
4 Kedekatan subjek dengan 
pengurus lembaga dan pekerja 
sosial 
 
5 Komunikasi atau keterlibatan 
berbicara dengan teman 
 
6 Kerjasama subjek dengan teman  
7 Bergaul dengan teman  
8 Pertikaian dengan teman  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGURUS LEMBAGA 
Nama Informan :  
Jabatan  :  
Hari/ Tanggal  :  
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
6. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
7. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
8. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pengurus 
lembaga? 
9. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pengurus 
lembaga? 
10. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
11. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pengurus 
lembaga? 
12. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pengurus lembaga? 
13. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan 
pekerjaan pengurus lembaga? 
14. Apakah remaja memiliki sikap yang ramah dan sopan terhadap pengurus 
lembaga?  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEKERJA SOSIAL 
Nama Informan :  
Jabatan  :  
Hari/ Tanggal  :  
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
6. Bagaimana cara mengatasi remaja yang sulit bergaul dengan orang lain? 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
8. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
9. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pekerja sosial? 
10. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pekerja 
sosial? 
11. Dalam kesempatan apa komunikasi dengan pekerja sosial itu terjadi? 
12. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pekerja sosial? 
13. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pekerja sosial? 
14. Bagaimana cara remaja putus sekolah menyampaikan masalahnya? 
15. Seberapa sering remaja putus sekolah mengungkapkan masalahnya? 
16. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan tugas 
pekerja sosial? 
17. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
18. Apa saja bentuk-bentuk persaingan yang terjadi ? 
19. Apa peran pekerja sosial dalam penyelesaian konflik yang terjadi diantara 
remaja putus sekolah? 
20. Apakah remaja mau menyapa pekerja sosial bila bertemu? 
21. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
22. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBJEK 
Nama   :   
Usia    :  
Alamat  :  
Pendidikan Terakhir :  
Hari/ Tanggal  :  
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang anda? 
2. Apa yang menjadi penyebab anda mengalami putus sekolah? 
3. Apakah anda sudah mampu mandiri atau masih bergantung dengan orang 
lain? 
4. Apakah anda mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
5. Bagaimana intensitas komunikasi anda dengan mereka? 
6. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
7. Apakah anda  memiliki kedekatan dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
8. Apakah anda mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada mereka? 
9. Bagaimana cara anda menyampaikan masalahnya? 
10. Seberapa sering anda mengungkapkan masalahnya? 
11. Apakah anda bersedia membantu menyelesaikan tugas pekerja sosial? 
12. Hal apa saja yang anda lakukan dalam membantu pekerja sosial? 
13. Apakah anda mau berkomunikasi dengan teman-teman anda? 
14. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan teman anda? 
15. Apa isi pembicaraannya? 
16. Apakah anda pilih-pilih teman dalam berkomunikasi? 
17. Apakah anda mau bekerjasama dengan teman anda? 
18. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
19. Apakah anda mau bergaul dengan teman? 
20. Dengan siapa anda bergaul? Apakah dengan teman sebaya atau dengan 
semua teman? 
21. Apakah anda pernah bertengkar atau marah dengan teman anda? 
22. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
23. Seberapa sering anda bertengkar dengan teman? 
24. Apa dampaknya bagi anda? 
25. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
26. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
27. Apakah faktor yang mendorong anda untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
28. Apakah faktor yang menjadi penghambat anda dalam berinteraksi dengan 
orang lain? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK REKAN SUBJEK 
Nama   :   
Usia    :  
Alamat  :  
Hari/ Tanggal  :  
Pertanyaan Wawancara  
1. Apakah subjek mau berkomunikasi dengan anda? 
2. Bagaimana intensitas komunikasi subjek dengan anda? 
3. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
4. Apakah subjek dekat dengan anda? 
5. Apakah subjek mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada anda? 
6. Bagaimana cara subjek menyampaikan masalahnya? 
7. Seberapa sering dia mengungkapkan masalahnya? 
8. Apakah subjek mau bekerjasama dengan anda? 
9. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
10. Apakah subjek termasuk orang yang pilih-pilih dalam mencari teman? 
11. Apakah subjek pernah bertengkar atau marah dengan anda? 
12. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
13. Seberapa sering subjek bertengkar dengan teman? 
14. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
15. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INSTRUKTUR 
Nama   :  
Alamat  :  
Hari/ Tanggal  :  
Pertanyaan Wawancara 
1. Apakah subjek mau berkomunikasi dengan instruktur? 
2. Seberapa sering subjek berkomunikasi dengan instruktur? 
3. Dalam kesempatan apa subjek berkomunikasi dengan instruktur? 
4. Apakah subjek mau bekerjasama dengan teman? 
5. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
6. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
8. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada instruktur? 
9. Apakah subjek memiliki sikap yang ramah dan sopan santun terhadap 
terhadap instruktur? 
10. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
11. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
12. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi dilakukan melalui analisis beberapa dokumen, antara lain: 
1. Arsip Tertulis 
a. Profil Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
b. Data remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja 
2. Foto  
a. Kegiatan yang diikuti oleh remaja putus sekolah 
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Lampiran 4. Hasil Observasi 
 
HASIL OBSERVASI 
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengenai Kemampuan 
Berinteraksi Sosial Remaja Putus Sekolah (Studi Kasus di Panti Sosial Bina 
Remaja Yogyakarta) adalah sebagai berikut: 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1 Kemampuan bergaul subjek Berdasarkan pengamatan dan keterlibatan 
peneliti dalam keseharian subjek, 
didapatkan informasi mengenai 
kemampuan bergaul subjek, secara 
keseluruhan subjek mampu bergaul, 
namun pergaulannya berbeda-beda antara 
satu sama lain. AR mampu bergaul dengan 
siapapun baik teman laki-laki maupun 
perempuan, baik dengan teman-teman 
asrama atas maupun asrama bawah, dia 
orang yang “fear” terhadap teman-
temannya. Hampir sama dengan AR, PT 
juga merupakan anak yang sebenarnya 
mudah bergaul dengan siapapun, namun ia 
termasuk anak yang pilih-pilih dalam 
berteman, ia memilih orang yang mudah 
untuk ia ajak bekerja sama dan mudah 
diatur oleh dia, sehingga dia lebih dekat 
dengan teman perempuan daripada dengan 
teman laki-laki di asrama dia, menurutnya 
teman-teman laki-lakinya sulit untuk diatur 
sehingga dia tidak nyaman. Sedangkan 
RNA berbeda dengan AR dan PT, ia 
adalah anak yang sangat tertutup dan 
pendiam, ia tidak banyak bergaul dengan 
teman-temannya yang lain selain teman 
satu asrama, dia hanya akarab dengan 
teman satu asrama dan teman satu 
keterampilan. Dia tidak suka bergaul 
dengan laki-laki karena dia memiliki 
trauma terhadap laki-laki akibat masa 
lalunya. 
2 Sikap subjek pada saat di 
lembaga 
Pada saat di asrama sikap subjek terhadap 
siapapun baik. Terhadap peneliti yang 
merupakan orang baru juga baik dan 
ramah, AR dan PT adalah anak yang 
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ramah dengan siapapun, mereka juga 
sopan, AR pernah sempat dijauhi oleh 
temannya karena dulu sering mengambil 
barang milik temannya tanpa izin, namun 
sekarang dia sudah tidak seperti dulu dan 
teman-temannya pun sudah kembali biasa 
terhadap dia. Begitu pula dengan RNA, dia 
sebenarnya anak yang memiliki sopan 
santun terhadap siapapun, dia juga ramah 
tetapi hanya dengan orang-orang tertentu 
misalnya teman akrab, instruktur. Seperti 
remaja pada umumnya mereka juga suka 
menjahili teman dan bersenda gurau baik 
dengan teman-temannya, instruktur atau 
dengan pekerja sosial. Dalam hal 
kemandirian, mereka sudah dapat mandiri 
dalam kehidupan pribadi, misalnya 
membesihkan diri, namun kemandirian 
secara umum belum bisa dikatakan 
mandiri karena saat akan kegiatan 
seringkali harus diingatkan dan di “oyak-
oyak” oleh pramu sosial.  
3 Komunikasi atau 
keterlibatan berbicara 
dengan pengurus lembaga 
dan pekerja sosial 
Komunikasi terhadap pengurus lembaga 
tidak sesering dengan pekerja sosial, 
pramu sosial maupun instruktur, namun 
demikian tetap terjalin komunikasi dengan 
pengurus lembaga, misalnya pada saat 
barang kebutuhan sehari-hari atau barang 
kebutuhan keterampilan habis, mereka 
menghubungi pengurus lembaga, atau pada 
saat pengurus lembaga menyambangi 
asrama, mereka sempatkan untuk 
mengobrol meskipun hanya sekedar untuk 
menyapa. Sedangkan komunikasi dengan 
pekerja sosial intensitasnya lebih sering, 
karena jika terjadi sesuatu mereka 
mengungkapkannya kepada pekerja sosial 
mereka masing-masing, meskipun tidak 
setiap hari komunikasi tersebut terjalin. 
Tetapi untuk RNA berbeda, dia jarang 
sekali berkomunikasi dengan pengurus 
lembaga maupun pekerja sosial karena 
pribadinya yang tertutup dan jarang 
bergaul dengan orang lain, kalau dengan 
instruktur bisa dikatakan sering namun 
hanya sebatas bertanya tentang materi 
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menjahit saat kegiatan berlangsung. 
4 Kedekatan subjek dengan 
pengurus lembaga dan 
pekerja sosial 
Kedekatan subjek dengan pengurus 
lembaga dan pekerja sosial berbeda-beda, 
ada subjek yang dekat dengan pengurus 
lembaga, ada subjek yang dekat dengan 
pekerja sosial dan ada subjek yang tidak 
begitu dekat dengan keduanya. PT lebih 
dekat dengan pengurus lembaga yaitu 
bapak BM, dia sering mengungkapkan 
masalahnya justru kepada beliau, 
sedangkan AR dekat dengan pekerja 
sosialnya, ia sering menceritakan masalah 
yang sedang ia hadapi kepada pekerja 
sosialnya yaitu Ibu SBG, dan RNA tidak 
memiliki kedekatan dengan keduanya 
karena ia jarang berkomunikasi dengan 
pengurus lembaga bahkan dengan pekerja 
sosialnya pun jarang, ia lebih dekat dengan 
teman satu asramanya. 
5 Komunikasi atau 
keterlibatan berbicara 
dengan teman 
Komunikasi atau keterlibatan berbicara 
subjek dengan teman berjalan dengan baik, 
meskipun komunikasi mereka tidak dengan 
semua teman di satu lembaga. AR 
termasuk anak yang komunikasi dengan 
teman-temannya baik, ia orang yang 
terbuka sehingga tidak malu ketika akan 
berbicara dengan teman-temannya 
termasuk dengan peneliti, demikian pula 
dengan PT, komunikasi dengan teman-
temannya termasuk baik meskipun kalau 
masalah teman dia termasuk pemilih, tetapi 
dia tetap mau berkomunikasi dengan 
teman yang lain meskipun hanya 
seperlunya saja, sedangkan RNA 
merupakan anak yang sulit berkomunikasi 
dengan orang lain karena pribadinya yang 
pendiam dan tertutup, ia lebih sering 
komunikasi dengan teman satu asrama. Ia 
juga tidak memiliki kepercayaan diri untuk 
bergabung dengan teman-temannya yang 
lain sehingga dia jarang terlibat 
komunikasi dengan orang lain. 
6 Kerjasama subjek dengan 
teman 
Kerjasama yang terjalin antara subjek 
dengan teman lebih banyak pada kegiatan 
keterampilan, baik AR, PT maupun RNA. 
Kerjasama terjadi dalam bentuk saling 
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membantu apabila ada temannya yang 
membutuhkan bantuan, saling 
meminjamkan alat apabila salah satu 
teman tidak membawa alat yang 
dibutuhkan, membantu mengarahkan 
apabila ada teman yang tidak paham 
dengan materi, membantu teman 
membersihkan kelas/piket kelas. Selain itu 
kerjasama terjadi dalam asrama yaitu 
pembagian dan pelaksanaan piket asrama. 
Terkadang mereka saling tolong menolong 
mengambilkan dan membawakan makanan 
untuk temannya yang sedang sakit dan 
tidak mampu untuk berangkat ke ruang 
makan. 
7 Bergaul dengan teman Pergaulan dengan teman terjalin baik, 
meskipun AR dahulu sempat dikucilkan 
karena masalah mengambil tanpa izin, 
tetapi sekarang AR ke teman-teman sudah 
biasa saja begitu pula sebaliknya, dia orang 
yang mudah akrab dengan orang lain, 
begitupula dengan PT yang sebenarnya 
orangnya ,udah bergaul dengan siapapun, 
hanya saja dalam berteman dia lebih 
nyaman dengan teman perempuan daripada 
laki-laki, tetapi sejauh ini komunikasi yang 
terjalin dengan teman laki-laki pun tampak 
baik-baik saja,lain halnya dengan RNA 
yang sulit bergaul dengan orang lain, ia 
hanya suka bergaul dengan teman 
dekatnya, ia sangat jarang berkumpul 
dengan teman yang lain dalam satu 
lembaga bahkan dengan teman asrama 
sampingnya, sehingga ia juga jarang 
mengobrol dengan teman yang lain bahkan 
apabila teman dekatnya tidak mengikuti 
kegiatan, ia juga enggan untuk berangkat 
karena merasa tidak memiliki teman. 
8 Pertikaian dengan teman Pertikaian besar dengan teman sejauh ini 
tidak terjadi, hanya masalah kesalahpaham 
kecil yang membuat mereka emosi 
kemudian baik lagi setelah beberapa menit, 
misalnya ada teman yang diberi arahan 
materi tidak cepat paham, teman yang 
satunya mengejek, namun tidak terjadi 
pertengkaran, sejauh ini tidak terjadi 
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pertikaian besar. AR pernah satu kali 
terlibat cekcok dengan temannya karena 
masalah piket asrama namun hal itu tidak 
berlangsung lama, PT pernah bertengkar 
dengan temannya karena temannya 
merusakkan kartu sim miliknya sampai ia 
membanting telepon miliknya dan pernah 
certengkar dengan temannya gara-gara 
kasur diasrama, namun itu sudah terjadi 
dahulu, sekarang tidak pernah ada masalah 
lagi karena ia sering menghabiskan waktu 
justru diasrama putri, dan RNA pernah 
bertengkar dengan teman asrama karena ia 
membuang bekas sisa makanan ke dalam 
westafel dan temannya tidak suka ia 
melakukan hal itu. Namun sekarang sudah 
tidak seperti itu lagi. 
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Lampiran 5. Catatan Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGURUS LEMBAGA 
Nama Informan : Bapak. BM 
Jabatan  : Ketua Seksi PRS 
Hari/ Tanggal  : 20 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
Latar belakangnya anak di panti ini beragam, tetapi yang lebih tau tentang 
latar belakang mereka itu tentunya pekerja sosial mbak, kalau saya itu 
bagiannya menyediakan kebutuhan mereka dan mengurus aktivitas 
mereka, yang saya tau sedikit tentang AR itu dulunya dia anaknya orang 
kaya kemudia mengalami kebangkrutan yang luar biasa, sampai tidak 
punya apa-apa sekarang, dia masih ada rasa “down”, dan juga stress, jadi 
untuk mengembalikan kondisi psikologisnya dia itu perlu waktu yang 
panjang mbak, agar dia sadar dan menerima kondisinya. 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
Kebanyakan berasal dari DIY, meskipun ada yang berasal dari luar 
Yogyakarta juga seperti Klaten itu juga ada, PT itu asalnya dari Medan, 
kalau AR dan RNA itu dari DIY. 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
Penyebab mereka putus sekolah atau tidak mampu melanjutkan sekolah itu 
beragam, ada yang disebabkan karena keluarga broken home, ada yang 
disebabkann karena ketidakmampuan ekonomi, ada juga karena tidak mau 
melanjutkan sekolah, ada yang terkena kasus. Kebanyakan karena keadaan 
ekonomi seperti AR, RNA itu saya rasa awalnya juga dari masalah 
ekonomi keluarga.  
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
Masalah yang dialami kalau AR itu dulunya suka mengambil barang-
barang milik teman, barang salon juga pernah, tetapi sekarang sudah tidak 
seperti itu lagi dan saya juga sudah lama tidak mendapat laporan tentang 
dia, PT itu pernah marah-marah kepada temannya karena kartu teleponnya 
dirusakkan dan dia merengek-rengek kepada saya katanya ingin pulang, 
kalau RNA itu saya belum begitu mengenal dia mbak. 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
Iya, kalau AR itu aktif, orangnya mudah bergaul dengan siapapun, tapi ya 
namanya remaja pasti ada saat dimana dia tidak disukai oleh temannya, itu 
hal yang wajar saja mbak, demikian juga dengan PT, dia anaknya juga 
mudah bergaul dengan orang lain, hanya saja di orangnya gampang 
“kagolan”, sempat pas dia marah dengan temannya itu dia tidak mau ikut 
kegiatan malah mencuci dibelakang, kemudian saya beri motivasi untuk 
berubah. 
6. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
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Kalau mandiri itu belum secara keseluruhan, kalau hanya kehidupan 
sehari-hari diasrama saya rasa sudah lumayan, seperti misalnya 
membersihkan diri, mencuci baju.  AR itu meskipun sudah berubah tetapi 
malasnya masih mbak, mungkin karena faktor dulunya anak orang kaya, 
memiliki pembantu dan sekarang apa-apa harus sendiri. Kalau mereka 
nanti sudah keluar dari sini saya rasa belum mampu mandiri, disini saja 
masih perlu pendampingan. 
7. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
Kalau ramahnya itu iya mbak, kalau saya keliling asrama itu mereka mau 
menyapa. 
8. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pengurus 
lembaga? 
Kalau komunikasinya AR dan PT sejauh ini bagus, mereka anak-anak 
yang aktif dan mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga, baik dengan 
saya atau dengan pengurus yang lain. 
9. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pengurus 
lembaga? 
Intensitasnya biasa saja, paling kalau bertemu itu saling bertegur sapa, 
kemudian kalau kebutuhan pribadi atau kebutuhan penunjang 
keterampilan mereka ada yang habis. 
10. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
Komunikasi biasanya dalam kesempatan kalau mereka membutuhkan 
barang-barang baik barang untuk pribadi maupun untuk keterampilan, 
misalnya saja sabun mandi habis, buku habis, barang penunjang 
keterampilan menjahit habis, atau barang penunjang keterampilan salon 
ada yang harus dilengkapi itu mereka menghubungi pengurus dan 
penanggungjawab masing-masing. 
11. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pengurus 
lembaga? 
Kalau PT itu dekat dengan saya, dia kalau ada apa-apa justru ceritanya 
dengan saya, ada masalah dengan teman juga cerita kepada saya. Kalau 
AR dan RNA itu biasa saja. 
12. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pengurus lembaga? 
Kalau PT iya, karena dekat dengan saya, kalau yang lain itu kalau tidak 
kita dekati tidak mau bercerita. 
13. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan 
pekerjaan pengurus lembaga? 
Tidak, karena memang tugasnya masing-masing sudah ada, mereka 
tugasnya belajar dan mengikuti kegiatan dengan teman-temannya. 
14. Apakah remaja memiliki sikap yang ramah dan sopan terhadap pengurus 
lembaga? 
Ramah mbak, sopan juga kalau bertemu dengan pengurus lembaga. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEKERJA SOSIAL 
Nama Informan : Bapak SH 
Jabatan  : Pekerja Sosial RNA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
Kalau RNA itu dia berasal dari keluarga “broken home”, ayah dan ibunya 
berpisah pada saat dia masih kecil, adiknya ikut ibunya dan RNA ikut 
ayahnya, dia memang sempat ikut ibunya tetapi hanya sebentar kemudian 
karena alasan ekonomi, dia ikut ayahnya, namun dia sering mendapatkan 
perlakuan kasar dari ayahnya. 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
Kalau yang ada disini berasal dari banyak daerah mbak, ada yang Sleman, 
Bantul, bahkan luar kota, kalau RNA itu berasal dari Tempel. 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
Penyebabnya pun beragam mbak, karena faktor ekonomi, masalah 
keluarga, maupun masalah dari anak itu sendiri, misalnya mencuri, anak 
jalanan, dan lain-lain. Kalau RNA yang menjadi subjek penelitian ini 
penyebabnya karena masalah keluarga itu tadi, dimana ayah dan ibunya 
berpisah saat dia masih kelas 5 SD dan mau melanjutkan sekolahpun tidak 
ada biaya. 
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
Pada awalnya dalam rangka penyesuaian dia merasa rindu dengan 
keluarganya, dia ingin pulang, akan tetapi dia sendiri juga takut dengan 
bapaknya, karena bapaknya adalah orang yang keras, berdasarkan info dari 
pak dukuh RNA itu sering mendapat perlakuan KDRT, misalnya ayahnya 
marah dia suka main tangan dengan RNA sehingga membuatnya trauma. 
Lama-lama RNA disini sudah terbiasa dan mulai menikmati. 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
Ya sejauh ini RNA mulai bisa menyesuaikan diri dengan orang lain dan 
enjoy serta tidak mengalami masalah yang berarti dengan teman-
temannya. 
6. Bagaimana cara mengatasi remaja yang sulit bergaul dengan orang lain? 
Pekerja sosial menggunakan pendekatan sosial yaitu personal, individu 
dan juga kelompok, sehingga diharapkan semua kelompok mampu 
memahami kondisi orang lain. Menerangkan kepada anak akibat apabila ia 
menarik diri dari lingkungan sosial, sedikit demi sedikit kita berikan 
pemahaman tentang masalah bagaimana berhadapan dengan orang lain, 
bagaimana kita memberikan motivasi kepada anak tentang kebutuhan 
bergaul, sehingga dia disini tidak merasa sendiri, karena ada teman, 
saudara, bapak ibu petugas sebagai pengganti orang tua. Kita berusaha 
terus agar dimanapun anak tersebut merasa enjoy dan terbuka. 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
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Pada prinsipnya seluruh anak yang ada disini dalam setiap akan 
melakukan kegiatan harus selalu diingatkan, seingga dengan adanya 
pekerja sosial dan pramu sosial harapannya anak akan disiplin. Kalau 
mandiri dalam hal di asrama saya rasa dia sudah mandiri, seperti bangun 
pagi, membersihkan diri, mengurus segala hal yang berkaitan dengan 
dirinya. 
8. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
Kalau RNA menurut saya orangnya ramah, tetapi keramahan anak tidak 
bisa disamakan dengan yang lain. Kalau yang lain ada yang tanpa perlu 
kita sapa duluan pun dia mau menyapa kita, tetapi kalau RNA ini perlu 
kita sapa terlebih dahulu, perhatian juga harus ada. 
9. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pekerja sosial? 
Ya biasa kalau kita bertemu anak, kita tidak membedakan antara yang satu 
dengan yang lainnya, semuanya adalah anak kita, sehingga ada 
komunikasi dengan kita, kalau RNA sendiri itu orangnya memang sedikit 
menarik diri, kalau tidak kita sapa ya jarang mau menyapa terlebih dahulu, 
ya memang ada perbedaan dengan yang lain, karena latar belakang 
keluarga sangat mempengaruhi. 
10. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pekerja 
sosial? 
Ya memang jarang/tidak sering, akan tetapi kalau ada masalah keluarga 
dia berani untuk mengungkapkannya, pernah waktu itu dia menangis 
karena rindu dengan keluarganya. 
11. Dalam kesempatan apa komunikasi dengan pekerja sosial itu terjadi? 
Curhat dalam arti masalah keluarganya dia, pada saat itu RNA ingin 
bertemu dengan saya karena ingin bercerita tentang  masalah keluarga, 
terutama waktu itu surat-surat keluarga yang membawa RNA, dia 
bingung, kalau yang menyimpan keluarganya takut hilang, jadi saya 
memberikan solusi untuk menitipkannya kepada bapak dukuh, dan RNA 
diberikan fotocopyannya. 
12. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pekerja sosial? 
Kalau RNA itu biasa-biasa saja mbak, tidak begitu dengan tetapi juga 
tidak menjauh, karena memang dia orangnya pendiam.  
13. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pekerja sosial? 
Sejuah ini kalau yang RNA sampaikan kepada saya itu masalah pribadi 
tentang keluarganya itu, kalau masalah pribadi lain tidak pernah. 
14. Bagaimana cara remaja putus sekolah menyampaikan masalahnya? 
Kalau anak tidak ada keluhan, tidak ada masalah yang ingin disampaikan, 
kita yang menanyai anak itu apakah dia ada yang ingin disampaikan atau 
tidak, kita yang menyapa dan menanyai terlebih dahulu sehingga anak 
merasa diperhatikan, kalau RNA sendiri apabila ada masalah yang mau 
disampaikan mau memberanikan diri untuk bercerita kepada pekerja 
sosialnya. lebih sering pekerja sosial yang “jemput bola” mbak. 
15. Seberapa sering remaja putus sekolah mengungkapkan masalahnya? 
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Kalau RNA itu tidak sering mbak, tetapi kalau ada permasalahan keluarga 
ya dia berani untuk mengungkapkan kepada saya. 
16. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan tugas 
pekerja sosial? 
Tidak mbak, karena tugas pekerja sosial ya kami sendiri yang 
menyelesaikan. 
17. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
RNA tidak masuk dalam masalah persaingan permasalahan, yang saya 
ketahui dia tidak begitu terlibat dengan permasalahan karena setahu saya 
dia itu orangnya tidak begitu bergaul dengan orang lain. Sehingga anak 
lain pun tidak pernah mengaitkan masalahnya dengan tentang RNA. 
18. Apa saja bentuk-bentuk persaingan yang terjadi ? 
Kalau persaingan disini itu paling hanya masalah-masalah kecil mbak, 
masalah antar grup yang biasa terjadi antar remaja mbak. 
19. Apa peran pekerja sosial dalam penyelesaian konflik yang terjadi diantara 
remaja putus sekolah? 
Kita bekerjasama dengan yang lain, pekerja sosial yang lain, pramu sosial 
dan staff PRS. Kami berhubungan satu dengan yang lain, menggali data 
tentang permasalahan, kita mengorek data dari yang bersangkutan dan 
memberikan solusi yang tepat untuk masalah tersebut. 
20. Apakah remaja mau menyapa pekerja sosial bila bertemu? 
Kalau menyapa itu ya kadang-kadang anak mau memulai terlebih dahulu 
mbak, tetapi lebih sering kami yang jemput bola, menyapa terlebih dahulu 
dan menanyai mereka bagaimana keadaan mereka. 
21. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Ya karena kita hidup itu tidak bisa sendiri, kita butuh orang lain untuk 
saling membantu dan saling berhubungan. 
22. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
Mungkin karena dia menganggap bahwa disini dia yang paling memiliki 
masalah, yang paling berat masalahnya, sehingga dia tidak merasa percaya 
diri untuk bergabung dengan temannya yang lain, dia kurang memiliki 
pemahaman bahwa disini semua sama, memiliki masalah masing-masing. 
 
Nama Informan : Bapak MRD 
Jabatan  : Pekerja Sosial PT 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 19 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
Secara keseluruhan latar belakangnya bermacam-macam, tetapi kalau PT 
sebagai subjek mbak itu, dia sebelum masuk ke PSBR ini dulunya anak 
jalanan mbak, dia datang dari Medan dan mengembara sampai ke sini dan 
ditemukan oleh ibu S, dimana ibu S ini adalah pemilik rumah yang 
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halamannya sering dipakai  tidur oleh PT ini, kemudian dia membawanya 
kesini, disini dia juga kami pertemukan dengan seorang yang marganya 
sama, karena kalau disana kan satu marga dianggap keluarga sendiri. 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
Asalnya dari berbagai daerah khususnya DIY, namun kalau PT ini asalnya 
dari Tebing Tinggi Medan. 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
PT sendiri itu penyebabnya kabur dari rumah dan berhenti sekolah karena 
dia ingin berpindah keyakinan dan tidak mendapatkan izin dari 
keluarganya, begitu yang pernah saya dengar. 
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
Kalau masalah itu, awalnya PT itu sering merengek-rengek minta pulang, 
tetapi lama-kelamaan juga betah disini, kalau masalah yang dia alami 
disini, dia pernah bertengkar dengan temannya gara-gara kartu sim 
teleponnya terblokir setelah dipinjam oleh temannya, itu dia marah-marah 
sampai membanting teleponnya sendiri. Dia juga pernah merengek minta 
pindah asrama karena tidak cocok dengan teman asrama sebelumnya. 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
PT itu sebenarnya anak yang mudah bergaul dengan siapapun mbak, 
awalnya dia cepat bergaul dengan orang lain, namun apabila nanti dia 
sudah tau sifat temannya itu dan dia tidak suka, dia akan menghindar dari 
temannya itu. Dia itu maunya teman-temannya manut dengan dia, bisa 
diatur, tetapi namanya remaja kan berbeda-beda, ada yang mau diatur dan 
ada yang membantah mbak. 
6. Bagaimana cara mengatasi remaja yang sulit bergaul dengan orang lain? 
Kalau ada remaja yang susah bergaul itu ya kami motivasi, bahwa disini 
dia tidak hidup sendiri, disini semua keluarga, yang saling membutuhkan 
satu sama yang lain, ya mitivasi-motivasi seperti itu yang bisa kami 
lakukan. 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
Mandiri dalam kehidupan sehari-hari disini bisa dikatakan mandiri karena 
PT termasuk anak yang rajin mbak, masih pagi itu sudah mandi, bersih, 
rapi tetapi masih sama dengan temannya yang lain kalau kegiatan juga 
kadang harus dioyak-oyak, tetapi dia langsung tanggap mbak. Tetapi kalau 
mandiri dalam hal lain misalnya nanti setelah keluar dari sini saya rasa dia 
belum mampu. 
8. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
Ramah dia kalau dengan orang yang dia kenal, karena kalau dengan orang 
baru dia gampang untuk bergaul. 
9. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pekerja sosial? 
Mau mbak, dia kalau bertemu dengan saya selalu ngobrol meskipun hanya 
tanya kabar, kalau ada keperluan juga mau mengkomunikasikan dengan 
saya atau peksos yang lain atau dengan pengurus lembaga. 
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10. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pekerja 
sosial? 
Kalau diakatakan sering ya tidak, ya kadang-kadang lah mbak. 
11. Dalam kesempatan apa komunikasi dengan pekerja sosial itu terjadi? 
Kalau saya sedang berkeliling asrama dan kebetulan bertemu dengan dia 
itu biasanya ngobrol, atau saat dia naik kekantor karena ada keperluan 
kalau kebetulan bertemu juga menyapa dan ngobrol. 
12. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pekerja sosial? 
Kalau PT itu biasa saja mbak, tidak dekat sekali tetapi juga tidak jauh 
dengan pekerja sosial.  
13. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pekerja sosial? 
Mau mbak, dia kalau ada masalah mau mengungkapkan kepada saya, 
tetapi tidak semua masalah pribadi dia ungkapkan. 
14. Bagaimana cara remaja putus sekolah menyampaikan masalahnya? 
Ya kalau sedang bertemu dan mengobrol itu saya tanyakan kira-kira ada 
masalah atau keluhan apa gtu mbak, biasanya saya yang memancing 
terlebih dahulu,baru dia bercerita, karena anak-anak disini kalau tidak 
idpancing terlebih dahulu tidak mau bercerita, dan kalau dia sedang 
bersemangat cara berceritanya pasti menggebu-gebu. 
15. Seberapa sering remaja putus sekolah mengungkapkan masalahnya? 
Kalau PT itu tidak begitu sering mbak. 
16. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan tugas 
pekerja sosial? 
Tidak mbak, karena memang anak-anak tidak saya libatkan dalam 
pekerjaan yang memang bagian kami. 
17. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
Kalau dalam kegiatan saya rasa tidak pernah ada persaingan mbak. 
18. Apa saja bentuk-bentuk persaingan yang terjadi ? 
Disini kalau persaingan dalam kegiatan jarang sekali mbak, kalau 
misalnya ada masalah itu bukan karena persaingan tetapi karena misalnya 
meminjam barang tetapi tidak izin yang punya, sehingga bertengkar. 
Kalau yang anak perempuan itu biasanya bersaing karena kecantikan 
terutama dengan anak asrama bawah. 
19. Apa peran pekerja sosial dalam penyelesaian konflik yang terjadi diantara 
remaja putus sekolah? 
Perannya menjadi penengah, biasanya pihak-pihak yang berkonflik kami 
pertemukan kemudian mengklarifikasi masalah tersebut, menggali 
informasi dari saksi kalau ada, kemudian bersama-sama mencari solusi 
bagaimana baiknya untuk masalah tersebut agar kedua pihak mau saling 
menerima dan memaafkan, serta tidak mengulanginya lagi. 
20. Apakah remaja mau menyapa pekerja sosial bila bertemu? 
Selalu menyapa mbak, demikian juga dengan PT. 
21. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
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Faktor pendorong untuk anak-anak disini itu biasanya ya karena dia butuh 
teman, butuh seseorang untuk diajak berdiskusi, untuk ngobrol dan lain-
lain. 
22. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
Kalau faktor penghambatnya itu mungkin karena dia sudah tidak percaya 
dengan orang-orang tertentu atau merasa tidak ada kecocokan sehingga dia 
lebih memilih tidak berinteraksi dengan orang tersebut. 
 
Nama Informan : Ibu SBG 
Jabatan  : Pekerja Sosial AR 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 19 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
AR itu dulu anaknya orang kaya mbak, ayahnya kontraktor, tapi kemudian 
mengalami kebangkrutan sampai habis, tempat tinggal saja sampai tidak 
punya dan di Jogja hanya mengontrak satu kamar untuk ditinggali Ibu dan 
dua adiknya, sekarang ayahnya di Papua, disini ibunya kerja serabutan 
untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
Kalau keseluruhan itu bermacam-macam asalnya, ada yang dari Bantul, 
kota Yogyakarta, Sleman, Wates, Klaten, Solo, sampai yang jauh itu dari 
Medan. Kalau untuk AR sendiri asalnya dari daerah Pakualaman. 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
Dia itu sekolah terakhir lulus SMP, tidak bisa melanjutkan ke jenjang 
SMA karena ketiadaan biaya, untuk menebus ijazah saja belum bisa 
sampai sekarang mbak, sedangkan ibunya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari saja kerjanya serabutan. 
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
Kalau dia (AR) pas awal-awal disini itu suka mengambil hak milik orang 
mbak, mengambil barang teman-temannya atau barang salon, tetapi kalau 
ketahuan dia bilangnya meminjam, tetapi dia begitu itu karena dulunya 
kan apa-apa serba kecukupan, dan sekarang disini saja apa adanya, jadi 
mungkin dia stress dan sebenarnya ingin ini itu tetapi kan kondisinya tidak 
seperti dulu lagi jadi ya harus dikasih tau pelan-pelan saya bilang”kalau 
punya orang lain boleh meminjam tetapi ya izin, jangan jadi hak milik ya”, 
dan saya dampingi terus, kalau sekarang sudah tidak pernah ambil-ambil 
barang teman mbak, sudah tidak mau mengambil hak milik orang lagi. 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
Sudah bisa bergaul, sudah biasa lagi dengan teman-temannya, saya juga 
sudah tidak pernah mendapat laporan-laporan lagi dari teman-temannya 
mbak, saya tetap memantau juga mbak, saya tanya kepada teman-
temannya. 
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6. Bagaimana cara mengatasi remaja yang sulit bergaul dengan orang lain? 
Kalau cara mengatasi kalau AR itu ya saya semangati, saya motivasi untuk 
berubah agar teman-temannya mau lagi bergaul dan berteman dengan dia. 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
Kalau sekarang sudah lumayan mbak, kalau dulu dia jorok sekali mbak, 
mandinya juga susah, mencuci baju juga malas, kalau sekarang sudah 
mendingan daripada yang dulu mbak. Tetapi untuk kegiatan masih harus 
selalu diingatkan dan dioyak-oyak. 
8. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
Kalau dia ramah dengan orang tertentu, tidak dengan semua orang, kalau 
dengan PS ramah mbak, kalau dengan pegawai lain biasa saja, kalau 
dengan temannya memang dia gampang membaur, dengan teman laki-laki 
juga biasa saja tidak ada masalah. 
9. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pekerja sosial? 
Mau mbak, kalau dia sering komunikasi dengan saya dan pak Mardi, kalau 
dengan yang lain itu paling hanya sekedar menyapa. 
10. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pekerja 
sosial? 
Sering, kalau lama tidak bertemu itu dia suka menyapa saya terlebih 
dahulu mbak. 
11. Dalam kesempatan apa komunikasi dengan pekerja sosial itu terjadi? 
Biasanya pas mau keterampilan atau pas saya lewat gitu dia mau 
mengobrol. 
12. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pekerja sosial? 
Iya kalau dengan saya dia itu dekat sekali karena juga sudah saya anggap 
anak sendiri.  
13. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pekerja sosial? 
AR itu kalau tidak dipancing terlebih dahulu tidak mau bercerita mbak, 
jadi harus saya hampiri dan saya pancing terlebih dahulu, tapi dia juga 
pernah naik kok mbak, bilang mau cerita gitu mbak. 
14. Bagaimana cara remaja putus sekolah menyampaikan masalahnya? 
Ya itu tadi harus dipancing terlebih dahulu agar dia mau bercerita, tetapi 
kalau sudah mendesak dia juga mau mencari saya dikantor dan bercerita. 
15. Seberapa sering remaja putus sekolah mengungkapkan masalahnya? 
Tidak, tidak sering mbak, dia sekarang lebih sering curhat sama temannya. 
16. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan tugas 
pekerja sosial? 
Tidak pernah mbak, karena memang tidak pernah saya libatkan dalam 
pekerjaan saya. 
17. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
Kalau menurut saya tidak, dalam keterampilan juga tidak pernah mbak. 
18. Apa saja bentuk-bentuk persaingan yang terjadi ? 
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Persaingan itu saya rasa tidak ada, paling masalah-masalah kecil dengan 
temannya, biasa kan mbak kalau dengan teman-teman kadang ada yang 
tidak setuju dengan dia gitu. 
19. Apa peran pekerja sosial dalam penyelesaian konflik yang terjadi diantara 
remaja putus sekolah? 
Perannya ya saya tengahi, saya pertemukan antara dia dengan yang 
bersangkutan agar sama-sama “plong”, sama-sama saling mengungkapkan 
apa yang dirasakan kemudian diselesaikan bersama-sama. 
20. Apakah remaja mau menyapa pekerja sosial bila bertemu? 
Kalau menyapa itu mau mbak, AR itu kalau bertemu dengan saya pasti 
menyapa apalagi kalau lama tidak bertemu itu dia menyapa dan mengajak 
ngobrol. 
21. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Kalau faktor pendorong itu karena dia butuh berkomunikasi dengan orang 
lain, punya kebutuhan untuk mengungkapkan masalahnya, baik dengan 
temannya atau dengan pekerja sosial. 
22. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
Kalau untuk faktor penghambat saya rasa itu datang dari diri anak itu 
sendiri, mungkin karena dia malu, tidak berani atau mungkin dia menarik 
diri.  
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Nama Informan : Mas ARS 
Jabatan  : Pramu Sosial 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 20 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah yang ada di Panti Sosial 
Bina Remaja Yogyakarta? 
Latar belakangnya itu bermacam-macam mbak, kalau AR itu dari keluarga 
yang dulunya mampu kemudia mengalami kebnagkrutan dan menjadi 
tidak memiliki apa-apa sekarang, dia juga terkena masalah mbak sehingga 
dia masuk kesini, kalau PT itu asalnya dari luar Yogyakarta mbak, dia 
asalnya dari Medan, tetapi saya juga tidak begitu mengerti ceritanya dia 
bisa sampai menjadi anak jalanan dan sampai di Yogyakarta, kalau RNA 
itu sebelumnya dia tinggal dengan ayahnya tetapi sering mendapat 
perlakuan kasar kalau yang saya dengar, sehingga dia dimasukkan ke 
PSBR ini oleh pengurus dukuh setempat. 
2. Berasal dari mana saja remaja putus sekolah tersebut? 
Asalnya juga beragam mbak, kalau AR itu asalnya dari daerah 
Pakualaman, PT itu yang paling jauh mbak, dia dari Medan dan RNA itu 
berasal dari Tempel. 
3. Apa yang menjadi penyebab remaja tersebut putus sekolah? 
Kalau AR itu mungkin karena masalah kondisi keluarganya itu mbak, saya 
juga tidak begitu mengerti tentang dia dahulunya, PT itu saya juga tidak 
begitu paham karena tidak bercerita kepada saya, kalau RNA itu putus 
sekolah karena kedua orang tuanya berpisah dan tidak ada biaya untuk 
melanjutkan sekolahnya. 
4. Masalah apa yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
Masalah yang dialami kalau AR itu orangnya suka mengambil barang 
temannya tanpa izin mbak, sehingga dia sempat dikucilkan dulu oleh 
teman-temannya, kalau PT itu masalahnya dia pilih-pilih teman mbak, 
kalau dia sudah “kagol” sama temannya, dia tidak mau berhubungan lagi 
dengan orang itu karena dia memang gampang “kagolan” mbak, kalau 
RNA itu masalahnya dia terlalu mengurung diri, tidak mau bergaul dengan 
orang lain terutama teman laki-laki, kata temannya dia itu juga kadang 
“keset”. 
5. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
Kalau AR itu mudah akrab dengan siapapun, dengan orang yang baru 
kenalpun dia gampang untuk bergaul, sama teman laki-laki juga dia akrab 
mbak, kalau PT itu juga sebenarnya mudah bergaul dengan orang lain atau 
dengan orang baru, tetapi dia itu orangnya juga pilih-pilih mbak, jadi kalau 
sudah tahu karakter temannya dan dia merasa tidak cocok dia jadi jarang 
bergabung dengan temannya itu, penerimaan terhadap orang lain itu 
kurang, kalau RNA itu memang orangnya pendiam mbak, kalau sama laki-
laki hampir tidak pernah ada komunikasi mbak. 
6. Bagaimana cara mengatasi remaja yang sulit bergaul dengan orang lain? 
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Ya sebisa mungkin kami dekati supaya dia mau berkomunikasi dengan 
orang lain, tetapi kalau untuk RNA itu sulit mbak, selain karena orangnya 
yang sangat tertutup dan pendiam, dia juga selalu berada didalam asrama 
ketika tidak ada kegiatan, jadi kami pramu sosial laki-laki tidak bisa 
masuk ke asrama. 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
Kalau PT itu dalam keseharian ya lumayan sudah bisa mandiri mbak, dia 
termasuk anak yang rajin, kalau AR itu saya rasa masih kurang mandiri, 
makan saja masih sering diambilkan, kalau RNA itu terlalu tertutup mbak, 
jadi kurang begitu mengerti tentang dia. Namun secara keseluruhan 
mereka masih butuh bimbingan mbak, kalau mau mulai kegiatan masih 
harus dioyak-oyak. 
8. Apakah remaja putus sekolah memiliki sikap yang ramah terhadap 
siapapun? 
Kalau AR sama PT itu ramah mbak, mereka juga lumayan dekat dengan 
saya, masih sering ngobrol, daripada dengan pramu sosial yang lain, kalau 
RNA itu pendiam, dia jarang menyapa kalau tidak disapa terlebih dahulu. 
9. Apakah remaja putus sekolah mau berkomunikasi dengan pramu sosial? 
Iya mereka mau berkomunikasi dengan kami mbak, apalagi AR dengan 
PT itu sering berkomunikasi dengan pramu sosial kalau RNA itu jarang 
sekali mbak, dia modelnya kalau tidak kita yang mengajak berbicara ya 
dia tidak akan berbicara mbak. 
10. Bagaimana intensitas komunikasi remaja putus sekolah dengan pramu 
sosial? 
Kalau PT sama AR itu bisa dikatakan sering meskipun hanya sekedar 
menyapa atau basa-basi ngobrol tidak jelas mbak, kalau RNA jarang, 
hampir tidak pernah. 
11. Dalam kesempatan apa komunikasi dengan pramu sosial itu terjadi? 
Kalau ada masalah itu kadang mereka bercerita, disitu kan terjadi 
komunikasi, yang sering bercerita itu PT, kalau AR dan RNA itu jarang, 
mungkin dengan pramu sosial yang lain. 
12. Apakah remaja putus sekolah memiliki kedekatan dengan pramu sosial? 
PT itu dekat dengan saya, sering bercerita kalau ada masalah, AR itu tidak 
begitu dekat, hanya akrab saja, kalau RNA itu tidak dekat dengan saya.  
13. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada pramu sosial? 
Iya, tetapi tidak semua anak mau menyampaikan masalahnya kepada 
pramy sosial, paling hanya anak-anak yang dekat saja yang mau bercerita 
masalah pribadinya, PT itu salah satu anak yang dekat dengan saya 
sehingga dia mau bercerita tentang masalah pribadinya hubungannya 
dengan teman-temannya, kalau AR itu tidak pernah, demikian pula dengan 
RNA mbak, dia sangat tertutup. 
14. Bagaimana cara remaja putus sekolah menyampaikan masalahnya? 
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Ya kadang mereka yang mencari kita untuk curhat mbak, kadang kita yang 
inisiatif mendekati mereka untuk mengajak mereka berbicara baik tentang 
masalah di asrama atau masalah kegiatan. 
15. Seberapa sering remaja putus sekolah mengungkapkan masalahnya? 
Kalau PT itu sering karena dekat dengan saya, kalau AR dan RNA itu 
jarang. 
16. Apakah remaja putus sekolah bersedia membantu menyelesaikan tugas 
pramu sosial? 
Tidak mbak, mereka konsentrasi dengan kegiatan yang diikuti. Paling 
kalau sedang “selo” PT itu menemani saya di ruang kesehatan. 
17. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
Kalau pada saat kegiatan itu tidak pernah ada persaingan mbak, kalau 
disini itu terutama remaja putri persaingannya hanya tentang kecantikan, 
apalagi kalau ada yang baru dan lebih cantik itu biasanya mereka heboh. 
18. Apa saja bentuk-bentuk persaingan yang terjadi ? 
Ya itu tadi mbak, persaingan kecantikan bagi remaja putri. 
19. Apa peran pramu sosial dalam penyelesaian konflik yang terjadi diantara 
remaja putus sekolah? 
Perannya ya kalau masih hal kecil dan bisa diselesaikan biasanya kita 
selesaikan dengan mempertemukan pihak yang berkonflik, namun apabila 
konflik itu besar dan tidak memungkinkan untuk kami selesaikan ya kami 
lapor kepada pekerja sosial kemudian mereka yang menangani. 
20. Apakah remaja mau menyapa pramu sosial bila bertemu? 
PT itu selalu menyapa, AR itu kadang menyapa kadang tidak, kalau RNA 
itu jarang sekali kecuali kalau kita yang menyapa terlebih dulu. 
21. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Karena pertemanan mbak, mereka butuh teman dan butuh orang lain, 
sehingga mereka mau berinteraksi dengan orang lain. 
22. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
Penghambatnya itu biasanya karena suatu konflik mbak, misalnya saja 
dahulu saat AR suka mengambil barang teman tanpa izin itu, dia 
dikucilkan oleh teman-temannya bahkan sempat mengurung diri dikamar. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBJEK 
Nama   :  RNA 
Usia    : 19 tahun 
Alamat  : Tempel 
Pendidikan Terakhir : SD kelas 5 
Hari/ Tanggal  : 7 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang anda? 
Dulu saya tinggal di Tempel sampai kelas 5 SD, kemudian saya pindah ke 
Jakarta karena ada masalah di keluarga saya, di Jakarta saya ikut Ibu. 
Terus saya kembali lagi ke Tempel dan ikut ayah. Setelah itu saya tidak 
melanjutkan sekolah lagi. 
2. Apa yang menjadi penyebab anda mengalami putus sekolah? 
Ya karena ada masalah keluarga itu mbak, jadi saya tidak bisa melanjutkan 
sekolah. 
3. Apakah anda sudah mampu mandiri atau masih bergantung dengan orang 
lain? 
Sudah, alhamdulillah tapi kadang juga masih harus diingatkan karena saya 
kan pemalu mbak, jadi saya masih butuh dibimbing. 
4. Apakah anda mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
Iya mau, tapi tidak sering, kalau ada keperluan saja. 
5. Bagaimana intensitas komunikasi anda dengan mereka? 
Tidak sering mbak. 
6. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
Ya kalau saya kebetulan bertemu. 
7. Apakah anda  memiliki kedekatan dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
Tidak  
8. Apakah anda mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada mereka? 
Enggak deket, tapi cuma mengobrol saja. 
9. Bagaimana cara anda menyampaikan masalahnya? 
Saya tidak menyampaikan masalah saya. 
10. Seberapa sering anda mengungkapkan masalahnya? 
Tidak pernah 
11. Apakah anda bersedia membantu menyelesaikan tugas pekerja sosial? 
Tidak membantu mbak, kan tugas saya disini belajar 
12. Hal apa saja yang anda lakukan dalam membantu pekerja sosial? 
Tidak pernah 
13. Apakah anda mau berkomunikasi dengan teman-teman anda? 
Iya saya mau berkomunikasi tapi seperlunya saja 
14. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan teman anda? 
Sering, tapi dengan teman dekat saya 
15. Apa isi pembicaraannya? 
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Hal yang perlu-perlu saja, masalah pribadi tidak terlalu saya ceritakan 
karena saya tidak suka berbicara masalah pribadi, kecuali dengan teman 
dekat saya. 
16. Apakah anda pilih-pilih teman dalam berkomunikasi? 
Iya. Saya memilih yang bisa menjaga rahasia karena tidak semua orang 
bisa menjaga rahasia. 
17. Apakah anda mau bekerjasama dengan teman anda? 
Iya saya mau bekerjasama dengan teman saya mbak. 
18. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
Kerjasamanya dalam pembelajaran di kelas, kalau ada yang minta tolong 
ya saya bantuin kalau saya bisa, kalau enggak ya bilang enggak bisa, 
kadang membantu teman saya piket kelas. 
19. Apakah anda mau bergaul dengan teman? 
Iya saya mau bergaul tapi dengan orang-orang tertentu. Saya hanya mau 
berteman dengan beberapa orang saja, saya tidak terlalu suka berada 
ditengah orang-orang. Saya jarang bergabung dengan teman-teman karena 
saya pemalu. 
20. Dengan siapa anda bergaul? Apakah dengan teman sebaya atau dengan 
semua teman? 
Dengan teman dekat saya di asrama. 
21. Apakah anda pernah bertengkar atau marah dengan teman anda? 
Bertengkar pernah mbak, tapi sudah lama sekali kejadiannya. 
22. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
Masalah di asrama, gara-gara saya buang sisa makanan di tempat cuci 
piring terus teman saya marah-marah mbak. 
23. Seberapa sering anda bertengkar dengan teman? 
Kami tidak sering bertengkar kok mbak dan sekarang sudah tidak pernah 
bertengkar mbak. 
24. Apa dampaknya bagi anda? 
Dulu sempat membuat saya menjadi tidak betah di panti, tetapi sekarang 
saya sudah mulai biasa saja mbak. 
25. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
Saya tidak pernah pernah bersaing dengan teman mbak 
26. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
Tidak pernah. 
27. Apakah faktor yang mendorong anda untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Karena saya tidak bisa hidup sendiri mbak. 
28. Apakah faktor yang menjadi penghambat anda dalam berinteraksi dengan 
orang lain? 
Saya pemalu mbak orangnya, saya juga pendiam. 
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Nama   :  PT 
Usia    : 17 tahun 
Alamat  : Medan 
Pendidikan Terakhir : SD kelas 6 
Hari/ Tanggal  : 7 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang anda? 
Saya berasal dari Tebing Tinggi Medan, ceritanya saya bisa sampai Jogja 
itu panjang mbak, saya pergi dari rumah karena saya ingin pindah 
keyakinan tetapi ditentang oleh orang tua saya jadi saya berhenti sekolah 
dan memilih pergi dari rumah, sebelum sampai Jogja saya sempat hidup 
menggelandang di Jalanan selama 6 tahun. Saya pernah singgah di banyak 
kota termasuk Jakarta, Semarang juga pernah mbak, akhirnya saya sampai 
Jogja dan dibantu oleh orang untuk masuk ke Panti. 
2. Apa yang menjadi penyebab anda mengalami putus sekolah? 
Saya berpindah keyakinan dan banyak yang menentang, jadi saya 
menuruti hati saya untuk mencari ketenangan batin. 
3. Apakah anda sudah mampu mandiri atau masih bergantung dengan orang 
lain? 
Ya masih belum sepenuhnya mandiri lah mbak, masih butuh bimbingan 
saya. 
4. Apakah anda mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
Iya saya mau berkomunikasi mbak, saya aktif sering naik keatas. 
5. Bagaimana intensitas komunikasi anda dengan mereka? 
Lumayan sering mbak. 
6. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
Kalau dipanggil saya keatas, kalau ada masalah saya yang keatas jadi 
saksi. 
7. Apakah anda  memiliki kedekatan dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
Ya lumayan deket sih mbak, sering ngobrol-ngobrol saja dengan mereka.  
8. Apakah anda mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada mereka? 
Pernah tetapi tidak direspon, tidak ada umpan balik mbak. 
9. Bagaimana cara anda menyampaikan masalahnya? 
Ya saya ngomong ke pekerja sosial atau pengurus lembaga mbak. 
10. Seberapa sering anda mengungkapkan masalahnya? 
Tidak sering mbak. 
11. Apakah anda bersedia membantu menyelesaikan tugas pekerja sosial? 
Kalau tugasnya pramu sosial pernah, kalau pekerja sosial atau yang lain 
enggak pernah. 
12. Hal apa saja yang anda lakukan dalam membantu pekerja sosial? 
Kalau pekerja sosial enggak, kalau pramu sosial paling membantu kalau 
ditanyai tentang anak-anak, ada berapa pada jam itu, pada kemana gtu 
mbak. 
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13. Apakah anda mau berkomunikasi dengan teman-teman anda? 
Tergantung situasi, kalau sedang badmood mendingan tidur mbak, diam 
aja. Kalau pas biasa aja ya ngomong seperlunya aja kalau sama teman-
teman. 
14. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan teman anda? 
Ya setiap hari mbak kalau komunikasi. 
15. Apa isi pembicaraannya? 
Ya kalau ada perlu sesuatu, atau sekedar basa basi. 
16. Apakah anda pilih-pilih teman dalam berkomunikasi? 
Iya. Saya memilih yang lebih dewasa atau yang bisa diatur, kalau tidak 
bisa diatur ya sudah mbak, saya juga lebih dekat dengan teman perempuan 
karena teman laki-laki itu seenaknya mbak, tidak bisa diatur. 
17. Apakah anda mau bekerjasama dengan teman anda? 
Iya, kalau kerjasama saya tetep mau mbak. 
18. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
Kerjasama lebih ke bantuin apa yang mereka butuhkan, ya di kegiatan 
pelajaran di jahit, misalnya ada yang minta tolong jahitin celana bolong ya 
saya bantuin, pokoknya kalau mereka butuh bantuan ya saya bantu mbak. 
19. Apakah anda mau bergaul dengan teman? 
Saya mau bergaul dengan teman-teman mbak, dengan teman asrama lain 
juga saya mau bergaul, tetapi tergantung mood. 
20. Dengan siapa anda bergaul? Apakah dengan teman sebaya atau dengan 
semua teman? 
Sama semua saya mau bergaul mbak, selama bisa nyambung diajak 
ngomong, tidak aneh-aneh dan tidak pandang umur. 
21. Apakah anda pernah bertengkar atau marah dengan teman anda? 
Pernah bertengkar mbak, sedang tidak mood terus dipancing jadi saya 
marah. 
22. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
Karena kartu sim saya keblokir pas dipinjam teman laki-laki, trus hp nya 
saya banting, saya marah-marah ngomel sama dia tetapi tidak main tangan 
kok mbak, kalau marah paling saya ngomel apa diam saja trus saya 
tinggal, terus pernah juga saya ada masalah dengan teman asrama saya 
yang dulu mbak, karena ada yang memakai kasur didepan tv tapi nggak 
dikembalikan terus cekcok, jadi saya marah terus pindah asrama, tapi itu 
udah dulu mbak, sebelum mbak kesini. 
23. Seberapa sering anda bertengkar dengan teman? 
Tidak sering, hanya pas ada masalah tertentu yang saya tidak suka saja. 
24. Apa dampaknya bagi anda? 
Nafsu makan menurun, saat ikut kegaiatan jadi tidak konsen, kepikiran 
terus, jadi enggak enak hati mbak. 
25. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
Nggak pernah mbak, kita disini mengurusi hidupnya sendiri-sendiri, boro-
boro saingan mbak, kagiatan aja udah capek. 
26. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
Nggak pernah ada. 
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27. Apakah faktor yang mendorong anda untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Karena saya orangnya sebenarnya mudah beradaptasi, bisa menyesuaikan 
diri dan saya juga butuh orang lain mbak, saya nggak mungkin bisa hidup 
sendiri, namanya juga manusia mbak. 
28. Apakah faktor yang menjadi penghambat anda dalam berinteraksi dengan 
orang lain? 
Faktor penghambat bagi saya itu kadang karena tidak cocok dengan 
orangnya, mereka kadang seperti enggak butuh orang lain gitu mbak. 
 
Nama   :  AR 
Usia    : 17 tahun 
Alamat  : Paku Alaman 
Pendidikan Terakhir : SMP 
Hari/ Tanggal  : 8 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana latar belakang anda? 
Saya asalnya dari daerah puro Paku Alaman. Saya tinggal sama mama 
sama 2 adik saya mbak, ayah kerja diluar kota karena ayah mengalami 
kebangkrutan. Dulu waktu kecil saya pernah ikut modeling, sama mama 
dimasukkan les modeling terus sering ikut lomba, saya juga pernah 
membawakan acara / jadi mc di komunitas hiphop mbak. 
2. Apa yang menjadi penyebab anda mengalami putus sekolah? 
Saya brutal mbak, saya pernah terkena masalah karena merusak sarana 
pemerintah, memecahkan kaca mobil dan masih ada masalah lain yang 
membuat saya tidak bisa meneruskan sekolah mbak. Kemudian saya 
dimasukkan ke Panti ini sama mama pada bulan agustus. 
3. Apakah anda sudah mampu mandiri atau masih bergantung dengan orang 
lain? 
Belum mandiri mbak, masih butuh orang lain, masih butuh mama juga. 
Pokoknya intinya saya belum bisa kalau mandiri. 
4. Apakah anda mau berkomunikasi dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
Ya kadang kalau ada kepentingan aja sih mbak, kalau dengan pekerja 
sosialnya saya, saya sering komunikasi mbak. 
5. Bagaimana intensitas komunikasi anda dengan mereka? 
Kalau sama pekerja sosialnya saya lumayan sering mbak, kalau sama yang 
lain jarang. 
6. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
Kalau ada masalah yang tidak bisa saya selesaikan sendiri biasanya saya 
bilang sama pekerja sosial. 
7. Apakah anda  memiliki kedekatan dengan pengurus lembaga dan pekerja 
sosial? 
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Kalau pengurus lembaga enggak terlalu, kalau pekerja sosial saya dekat 
dengan bu Bingah mbak.  
8. Apakah anda mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada mereka? 
Iya, kalau mengungkapkan masalah pribadi biasanya saya ke bu Bingah, 
pekerja sosial saya mbak. 
9. Bagaimana cara anda menyampaikan masalahnya? 
Saya sms ibunya, saya suruh turun ke asrama, bilang kalau saya mau 
curhat gitu mbak, atau pas ibu keliling asrama. 
10. Seberapa sering anda mengungkapkan masalahnya? 
Ya lumayan sering mbak, kalau ada masalah yang tidak sanggup saya 
selesaikan sendiri. 
11. Apakah anda bersedia membantu menyelesaikan tugas pekerja sosial? 
Enggak mbak, kan sudah memiliki tugas sendiri-sendiri. 
12. Hal apa saja yang anda lakukan dalam membantu pekerja sosial? 
Tidak ada 
13. Apakah anda mau berkomunikasi dengan teman-teman anda? 
Iya mbak, saya mau berkomunikasi dengan siapapun baik teman 
perempuan maupun laki-laki di Panti. 
14. Seberapa sering anda berkomunikasi dengan teman anda? 
Ya sering mbak, setiap hari komunikasi dengan mereka. 
15. Apa isi pembicaraannya? 
Ya kalau sama teman dekat curhat tentang masalah saya, kalau sama 
teman asrama ya bicara tentang apa saja tentang asrama, kalau sama yang 
lain ya ngobrol tentang keperluan atau basa-basi atau cerita-cerita. 
16. Apakah anda pilih-pilih teman dalam berkomunikasi? 
Enggak, saya orangnya tidak pilih-pilih mbak, tapi kalau teman dekat ya 
tetap pasti punya. 
17. Apakah anda mau bekerjasama dengan teman anda? 
Iya kan kalau sama teman harus saling bekerjasama, terutama teman 
seasrama. 
18. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
Kerjasamanya pas kegiatan pembelajaran di kelas salon, asrama, maupun 
pribadi atau saat mau lapor ke pendamping keterampilan salon kalau 
barangnya ada yang harus dibeli, kegiatan pembagian tugas praktek di 
kelas keterampilan salon, kerjasama untuk pembagian tugas yang 
dipraktekan oleh masing-masing anak, termasuk piket dan urusan salon. 
Kalau ada masalah di share, terbuka, diselesaikan bersama-sama mbak. 
19. Apakah anda mau bergaul dengan teman? 
Iya saya mau bergaul dengan siapapun. Kalau saya orangnya mudah 
bergaul dengan siapapun mbak. 
20. Dengan siapa anda bergaul? Apakah dengan teman sebaya atau dengan 
semua teman? 
Dengan semua teman, saya mau bergaul, saya orangnya tidak pilih-pilih 
teman mbak. 
21. Apakah anda pernah bertengkar atau marah dengan teman anda? 
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Pernah marah sama temenku mbak, kalau ada yang mulai duluan saya 
ladeni mbak. 
22. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
Saat itu ada teman yang ngeyel, ngomong tidak sesuai kenyataan dan 
akhirnya bertengkar, tapi kalau udah ya udah mbak, baikan lagi, ketawa-
ketawa lagi. 
23. Seberapa sering anda bertengkar dengan teman? 
Sejauh ini tidak sering sih mbak. 
24. Apa dampaknya bagi anda? 
Tidak begitu berdampak sih mbak, paling jadi nggak mood tapi Cuma 
sebentar. 
25. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
Tidak pernah ada persaingan mbak, kita yang masuk disini semuanya 
sama aja. 
26. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
Tidak ada. 
27. Apakah faktor yang mendorong anda untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Kan saya makhluk sosial mbak, jadi saya tidak bisa hidup sendiri masih 
butuh orang lain. 
28. Apakah faktor yang menjadi penghambat anda dalam berinteraksi dengan 
orang lain? 
Penghambat tidak terlalu ada sih mbak, selama tidak ada yang membuat 
mood berantakan dan jadi malas untuk bertemu dengan orang. 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK REKAN SUBJEK 
Nama   :  RN/teman AR 
Usia    : 17 tahun 
Alamat  : Klaten 
Hari/ Tanggal  : 16 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara  
1. Apakah subjek mau berkomunikasi dengan anda? 
Kalau komunikasi iya masih mau mbak, kan kita tinggal satu asrama, jadi 
ya setiap hari ngobrol mbak. 
2. Bagaimana intensitas komunikasi subjek dengan anda? 
Ya sering kalau cuma ngobrol mbak tapi ya sebatas bincang-bincang saja 
mbak, paling urusan asrama atau kadang hal-hal tidak penting. 
3. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
Ya pas duduk dan kumpul diruang tamu asrama atau di ruang kelas salon. 
4. Apakah subjek dekat dengan anda? 
Dulu kami dekat mbak, tapi sekarang tidak sedekat dulu karena sempat 
ada masalah antara dia dengan saya, jadi sekarang sedikit berbeda dengan 
dulu situasinya. 
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5. Apakah subjek mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada anda? 
Ya dulu sebelum ada masalah itu dia mau mengungkapkan masalahnya 
kepada saya mbak, tapi semenjak ada masalah itu sekarang jadi jarang 
cerita masalah pribadi mbak, paling bincang-bincang biasa. 
6. Bagaimana cara subjek menyampaikan masalahnya? 
Ya cerita gitu mbak, langsung bilang apa masalah yang sedang dia hadapi 
mbak. 
7. Seberapa sering dia mengungkapkan masalahnya? 
Ya seperti yang saya bilang tadi mbak, dulu dia sering cerita tetapi 
sekarang jarang, paling cerita ke teman yang lain mbak. 
8. Apakah subjek mau bekerjasama dengan anda? 
Kalau urusan kerjasama AR itu masih mau mbak, dia orangnya mudah 
diajak kerjasama kok mbak. 
9. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
Dalam kegiatan mengurus asrama dia sekarang sudah mulai mau 
kerjasama mbak, kalau mau bilang kepada penanggungjawab salon bahwa 
butuh barang-barang untuk keperluan salon juga mau kerjasama, kalau ada 
praktek juga mau kerjasama membagi tugas kepada teman-teman. 
10. Apakah subjek termasuk orang yang pilih-pilih dalam mencari teman? 
Dia enggak pilih-pilih mbak, kalau dia mau berteman dengan siapa saja. 
11. Apakah subjek pernah bertengkar atau marah dengan anda? 
Pernah bertengkar mbak, tapi setelah itu ya baikan lagi mbak. 
12. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
Ya ada suatu masalah mbak, masalah di asrama gitu mbak. 
13. Seberapa sering subjek bertengkar dengan teman? 
Kalau bertengkar hebat sih enggak mbak, cuma selisih paham kemudian 
ya kembali seperti semula  mbak. 
14. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
Tidak pernah mbak bersaing. 
15. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
Tidak pernah bersaing untuk apa-apa kok mbak. 
 
Nama   :  DT/teman RNA dan PT 
Usia    : 18 tahun 
Alamat  : Sleman 
Hari/ Tanggal  : 17 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara  
1. Apakah subjek mau berkomunikasi dengan anda? 
RNA sama PT mau mbak berkomunikasi dengan saya, karena mereka 
dekatnya memang dengan saya mbak, jadi apa-apa ya ceritanya sama saya. 
2. Bagaimana intensitas komunikasi subjek dengan anda? 
Sering mbak, setiap hari komunikasi, cerita apapun dari yang penting 
sampai yang tidak penting mbak. 
3. Dalam kesempatan apa komunikasi itu terjadi? 
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Kalau di asrama, saya sama RNA pasti komunikasi mbak, PT juga soalnya 
dia mainnya malah ke asrama melati mbak. Terus di kelas menjahit juga, 
kan kebetulan kami juga satu keterampilan, dalam kegiatan yang lain juga 
mbak. 
4. Apakah subjek dekat dengan anda? 
Dekat banget mbak, kalau mbak RNA memang dekatnya cuma dengan 
saya, dia tidak punya teman lain selain saya sama teman saya yang satunya 
mbak, soalnya dia punya trauma dengan laki-laki gara-gara masa lalunya 
mbak, jadi dia tidak dekat dengan teman laki-laki selain PT. Kalau saya 
dengan PT itu dekat sekali mbak, kita sahabat, sejak pertama kali dia 
datang ke Panti, dia dekatnya dengan saya, apa-apa ceritanya ke saya atau 
ke teman di asrama melati mbak. 
5. Apakah subjek mau mengungkapkan masalah pribadinya kepada anda? 
Iya mbak, kalau mbak RNA itu ada masalah pribadi ceritanya hanya ke 
saya mbak, tidak pernah kepada orang lain. Kalau PT apalagi mbak, dia 
semua diceritakan mulai dari masalah yang tidak penting sampai masalah 
yang serius mbak, dia itu suka ngomong mbak, apa-apa diceritakan ke 
saya. 
6. Bagaimana cara subjek menyampaikan masalahnya? 
Kalau mbak RNA itu ceritanya kalau di dalam asrama mbak, soalnya dia 
orangnya juga tertutup dan pendiam mbak, kalau pas santai gitu baru 
cerita. Kalau PT itu langsung ngomong aja mbak, dia kan suka ngomel-
ngomel tidak jelas kalau ada masalah mbak, setelah ngomel baru cerita 
masalahnya. 
7. Seberapa sering dia mengungkapkan masalahnya? 
Sering sekali mbak, setiap ada masalah pasti mereka berdua cerita kepada 
saya. 
8. Apakah subjek mau bekerjasama dengan anda? 
Kerjasama tentu mau mbak, apalagi PT itu mbak, dia suka menolong 
mbak kalau sama saya atau teman asrama melati yang lain, sama teman 
yang lain pas keterampilan juga mau kerjasama kok dia mbak. 
9. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
Kalau mbak RNA itu sering kerjasamanya pas di ruang jahit, suka 
meminjamkan barang misalnya ada teman atau saya lupa tidak bawa 
mbak, terus kalau saya piket di kelas jahit mbak RNA suka bantuin, 
sebaliknya kalau dia waktunya piket, saya juga bantuin mbak, kalau PT itu 
suka membawakan makanan untuk mbak RNA kalau dia tidak mau ke 
ruang makan pas jam makan mbak, soalnya PT itu baik sekali kepada saya 
mbak, kepada mbak RNA juga baik, pas diruang jahit juga dia kadang 
membantu teman yang minta bantuan dia. 
10. Apakah subjek termasuk orang yang pilih-pilih dalam mencari teman? 
Sangat pemilih mbak, kalau mbak RNA itu maunya hanya dengan saya 
dan risa, dia tidak punya teman lelaki kecuali PT, soalnya ya karena 
traumanya itu mbak, bahkan kalau ada kegiatan dan saya atau risa tidak 
bisa ikut, dia juga tidak mau ikut karena merasa tidak ada temannya mbak. 
Kalau PT itu pemilih juga mbak, sebenarnya dia mau bergaul dengan siapa 
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saja, tetapi kalau untuk teman dekat atau teman mengobrol dia lebih suka 
dengan teman perempuan mbak, soalnya kalau teman laki-laki kata dia 
suka ngeyel. 
11. Apakah subjek pernah bertengkar atau marah dengan anda? 
Saya sama mbak RNA pernah bertengkar, kalau saya sama PT tidak 
pernah bertengkar mbak, dia juga tidak pernah bertengkar dengan teman-
teman melati. 
12. Jika pernah, karena masalah apa anda bertengkar atau marah? 
Kalau sama mbak RNA itu dulu pernah bertengkar gara-gara dia 
membuang bekas makanan di wastafel mbak, kan jorok terus bikin 
mampet, terus saya marah-marah dia juga ikut marah mbak. Kalau PT 
tidak pernah marahan sama saya mbak, dia baik kalau sama saya, paling 
marah dengan orang lain tapi ngomel-ngomelnya didepan saya gitu aja 
mbak. 
13. Seberapa sering subjek bertengkar dengan teman? 
Enggak sering bertengkar mbak, sama mbak RNA itu hanya sekali ya pas 
gara-gara sisa makanan itu, sama PT tidak pernah. 
14. Apakah anda pernah bersaing untuk suatu hal dengan teman anda? 
Tidak pernah mbak. 
15. Dalam hal apa persaingan tersebut terjadi? 
Kita tidak pernah bersaing mbak disini. 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INSTRUKTUR 
Nama   : Ibu DN 
Alamat  : Godean 
Hari/ Tanggal  : 20 Februari 2016 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apakah subjek mau berkomunikasi dengan instruktur? 
Komunikasi dengan saya itu baik, kalau AR itu model komunikasinya dia 
berbisik-bisik dibelakang, dia tipe-tipe kesana bisa kesini bisa, dengan 
siapapun sebenarnya gampang akrab, kalau PT itu dia langsung ngomong 
dia gampang dekat dengan orang, semua dia jadikan teman awalnya tetapi 
kalau sudah tau bagaimana sifat-sifat temannya, dia akan menjauhi yang 
tidak dia sukai, dia suka mengatur temannya, RNA itu kalau tidak didekati 
atau bukan dengan orang yang dia kenak dekat, dia tidak akan 
berkomunikasi, tidak ada interaksi. 
2. Seberapa sering subjek berkomunikasi dengan instruktur? 
Komunikasinya tidak begitu sering, apalagi kalau sudah distrust itu jadi 
jarang sekali berkomunikasi.  
3. Dalam kesempatan apa subjek berkomunikasi dengan instruktur? 
Kalau ada kepentingan baru mereka mau berkomunikasi, misalnya curhat, 
tetapi itupun harus didekati satu persatu baru mereka mau mengungkapkan 
perasaan apa yang sedang dia rasakan. 
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4. Apakah subjek mau bekerjasama dengan teman? 
Kerjasama tentu mau, meskipun kadang malas-malasan tapi kalau untuk 
membantu teman itu masih mau. 
5. Dalam kegiatan apa biasanya kerjasama terjalin? 
Kerjasamanya itu biasanya kegiatan di asrama, piket asrama atau piket 
kelas itu mereka saling kerjasama. 
6. Apakah remaja putus sekolah mampu/suka bergaul dengan orang lain? 
PT itu dia mampu bergaul dengan siapapun, dia orangnya terbuka tetapi 
kalau sudah tidak percaya atau tidak nyaman dengan seseorang dia akan 
lebih memilih menghindari karena dia itu emosional, kalau AR itu juga 
hampir sama dengan PT, dia mudah bergaul dengan siapapun, kesana dan 
kesini dia bisa,  dan baiknya dia kalau ada masalah dia tidak dendam 
dengan temannya, kalau RNA itu dia hanya bergaul dengan orang yang 
sudah dia kenal dekat, dia itu tidak ada interaksi kalau tidak kita dekati. 
7. Apakah remaja putus sekolah sudah mampu mandiri atau masih 
bergantung dengan orang lain? 
Ada yang sudah ada yang belum, itupun belum secara keseluruhan, kalau 
AR itu apa-apa harus dioyak-oyak, bangun tidur, mandi saja harus dioyak-
oyak, kalau PT itu memang orangnya rajin, rapi, pagi itu sudah mandi dan 
berpakaian rapi, mungkin laki-laki disini dia yang paling rajin dan rapi. 
Kalau RNA itu hampir sama seperti PT, dia kalau urusan bangun pagi, 
mandi itu tidak harus dioyak-oyak. 
8. Apakah remaja putus sekolah mau mengungkapkan masalah pribadinya 
kepada instruktur? 
Mereka itu baru mau bercerita kalau kita dekati kemudian kita pancing-
pancing untuk bercerita, kalau datang menemui langsung gitu mereka 
tidak mau. 
9. Apakah subjek memiliki sikap yang ramah dan sopan santun terhadap 
terhadap instruktur? 
Kalau ramah iya mereka juga sopan terhadap kami. 
10. Apakah terjadi persaingan antar teman pada saat ada kegiatan? 
Persaingan itu saya rasa jarang ya, kalau konflik-konflik kecil misalnya 
kesalahpahaman itu lumrah terjadi. Apalagi pada saat kegiatan, saingannya 
paling bersaing dalam hal malas berangkat. 
11. Apakah faktor yang mendorong subjek untuk berinteraksi dengan orang 
lain? 
Faktor pendorongnya itu karena mereka butuh teman, apakah untuk 
kepentingan pribadi atau bersama itu intinya mereka butuh orang lain. 
12. Apakah faktor yang menjadi penghambat subjek dalam berinteraksi 
dengan orang lain? 
Kalau faktor penghambat itu bisa jadi karena tidak percaya dengan orang 
lain, karena minder, atau karena masa lalu misalnya RNA itu, dia memiliki 
masa lalu yang buruk jadi dia mungkin tidak percaya diri untuk bergaul 
atau berinteraksi dengan orang lain. 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016 
Waktu  : 08.00-10.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi 
 Pada hari Kamis, 14 Januari 2016 peneliti datang ke kantor BPRSR yang 
beralamatkan di Beran, Tridadi, Sleman dengan tujuan mengadakan observasi 
awal untuk mendapatkan informasi mengenai BPRSR. Ketika sampai di PSBR 
peneliti disambut baik oleh Pihak BPRSR, kemudian peneliti menunjukkan surat 
ijin tembusan dari Dinas Sosial beserta proposal skripsi milik peneliti. Pada saat 
itu surat diberikan kepada petugas TU dan juga koordinator pekerja sosial yaitu 
bapak TY. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari isi proposal dan pihak 
BPRSR menerima dengan baik maksud peneliti. Peneliti mencari informasi terkait 
BPRSR, terkait remaja dan kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh remaja di BPRSR. 
Pada saat itu pegawai BPRSR dan remaja baru saja mengikuti apel pagi. Dan pada 
pagi itu peneliti memperoleh informasi mengenai informan-informan yang bisa 
diwawancarai berikutnya. Peneliti juga bertemu dengan beberapa remaja yang 
sedang sibuk bersiap-siap untuk mengikuti pembelajaran keterampilan yang akan 
dimulai pada pukul 09.00, peneliti mengamati kegiatan remaja tersebut, interaksi 
remaja berjalan biasa tidak ada sesuatu yang aneh dan mencuri perhatian. Remaja 
sibuk dengan persiapannya masing-masing untuk menuju kelas keterampilan yang 
diikuti oleh mereka. 
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CATATAN LAPANGAN 2 
Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 
Waktu  : 08.00-09.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi  
Deskripsi 
Pada hari itu peneliti datang kembali ke BPRSR untuk mencari informasi  lebih 
lanjut. Pada saat itu karyawan dan remaja di BPRSR baru saja mengikuti apel 
pagi. Peneliti melihat para remaja yang sedang berolahraga di lapangan baik 
remaja laki-laki maupun perempuan karena pada hari Jumat memang jadwalnya 
bagi remaja yang ada di PBRSR baik yang asrama atas maupun bawah untuk 
berolahraga. Selain ada yang berolahraga, ada pula yang duduk bersama dengan 
teman-temannya dan mengobrol, ada pula yang sedang bersiap-siap untuk 
mengikuti kegiatan berikutnya yaitu kegiatan kesehatan. Dari pengamatan yang 
dilakukan, interaksi yang terjadi secara umum berlangsung dengan baik, remaja 
saling berinteraksi satu sama lain dengan teman-temannya meskipun ada beberapa 
remaja yang tampak menyendiri. Pada pukul 08.30 peneliti diajak untuk masuk ke 
ruang keterampilan salon/tata rias untuk berkenalan dengan remaja yang 
mengikuti kursus tersebut, pada saat itu di kursus salon terdapat 5 remaja, mereka 
adalah AR, LN, IS, DV, RN pada saat itu remaja sedang bersiap-siap untuk 
belajar dan sedang menunggu tutor. Remaja menerima dengan baik kedatangan 
peneliti bahkan peneliti dan remaja segera dapat berbaur dan akrab dan mengobrol 
dengan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa interaksi mereka terhadap orang 
barupun dapat dikatakan bagus. 
 
CATATAN LAPANGAN 3 
Tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 
Waktu  : 08.30-11.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Pada hari itu peneliti datang ke BPRSR untuk melakukan wawancara mengenai 
profil lembaga kepada TU dan Seksi Rehabalitasi dan Perlindungan serta sedikit 
berbincang-bincang dengan salah satu pekerja sosial yaitu bapak MRD tentang 
remaja secara umum, diantaranya mengenai karakter remaja dan interaksinya, dari 
perbincangan tersebut didapatkan informasi bahwa karakter remaja di BPRSR 
berbeda-beda dan sangat beragam, hal itu karena perbedaan latar belakang, 
lingkungan dan masalah yang dihadapi, ada remaja yang mudah bergaul dengan 
siapapun, ada pula yang pendiam dan sangat tertutup, ada yang sering berinteraksi 
dengan karyawan dan ada yang pula yang tidak berani berbicara dan 
mengungkapkan masalahnya kepada pegawai di PSBR. Pada hari itu hanya 
sedikit informasi yang didapatkan karena bertubrukan dengan jam istirahat 
BPRSR. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu  : 09.00-11.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan penyuluhan 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu peneliti datang ke BPRSR untuk melakukan pengamatan kegiatan 
pada hari tersebut, bertepatan dengan adanya kegiatan Penyuluhan Hukum yang 
diadakan oleh BAPAS, peneliti ikut dalam kegiatan tersebut. kegiatan penyuluhan 
hukum dihadiri oleh 30 remaja baik dari asrama atas maupun asrama bawah, 
dalam kegiatan tersebut peserta terlihat antusias mengikuti jalannya acara. Selama 
kegiatan berlangsung, interaksi terjadi dengan baik antara remaja dengan 
temannya atau dengan karyawan BPRSR dan dengan tamu undangan baik dari 
kanwil dan bapas, meskipun terlihat beberapa remaja tampak kurang antusias dan 
tidak aktif berinteraksi, ada pula yang mengantuk dan adapula yang sibuk 
berbincang-bincang dengan temannya. Setelah itu peneliti berkeliling untuk 
melihat kondisi remaja setelah mengikuti penyuluhan dan melihat asrama tempat 
tinggal mereka, peneliti menyempatkan diri untuk mampir di asrama mawar dan 
berbincang-bincang dengan AR, LN, IS, dan RN, peneliti bertanya tentang 
kegiatan mereka di PSBR dan mengamati kegiatan serta interaksi mereka dengan 
teman-teman satu asrama bahkan teman lain asrama, mereka tampak akrab dan 
memiliki hubungan baik dengan teman dari asrama lain. Peneliti juga sempat 
menyapa penghuni asrama teratai yang diisi oleh remaja laki-laki, mereka sedang 
asyik bermain karambol dengan teman-temannya, mereka tampak gembira. Pada 
saat peneliti melanjutkan berkeliling lingkungan asrama, peneliti bertemu dengan 
AD, RN dan DV yang sedang berbincang-bincang di dekat musolla, peneliti 
menyambangi mereka dan mengobrol dengan mereka juga, mereka dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan peneliti yang merupakan orang baru di 
BPRSR. Mereka adalah orang-orang yang mudah akrab dengan orang lain yang 
baru saja dikenal, bahkan salah satu remaja yaitu DV sempat ingin meminjam 
uang kepada peneliti. Namun peneliti menolak karena baru mengenal remaja 
tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
Tanggal : Kamis, 4 Februari 2016 
Waktu  : 09.00-15.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan mengikuti kegiatan di kelas menjahit 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas kursus menjahit, 
kelas dimulai pada pukul 09.00 setelah remaja mengikuti apel dan makan pagi. 
Peneliti berkenalan dengan seluruh remaja yang mengikuti kelas menjahit, mereka 
adalah PT, AG, EV, RNA, UM, DT, remaja mengikuti kegiatan dengan baik dan 
interaktif satu sama lain baik dengan temannya maupun dengan tutor. Tampak PT 
yang sangat interaktif dan sering mengajak temannya berbicara, dia juga 
membantu teman-temannya dalam melakukan kegiatan membuat sandal dari 
barang bekas dan gabus, ia juga cepat sekali akrab dengan peneliti. Peneliti juga 
menemui seorang anak yang sangat pendiam, dia adalah RNA. Pada saat peneliti 
mendekati dan mengajak berbicara, ia menjawab dengan malu-malu, saat itu dia 
sedang sakit pembengkakan gusi. Saat peneliti bertanya darimana dia berasal, dia 
menjawab “saya berasal dari Tempel tetapi lama tinggal di Jakarta ikut dengan 
nenek”. RNA adalah anak yang tidak suka bergaul dengan teman-temannya, 
bahkan pada saat yang lain berkumpul mengelilingi tutor untuk membahas materi, 
dia tidak ikut bergabung, saat peneliti bertanya alasan tidak ikut bergabung dia 
menjawab ”saya jarang bergabung dengan teman karena saya pemalu, saya tidak 
pernah diajari untuk memiliki kepercayaan diri sejak kecil oleh orangtua saya, 
sehingga saya sampai sekarang tidak memiliki kepercayaan diri, saya malu untuk 
bergabung dengan teman-teman”. RNA mengalami putus sekolah sejak kelas 5 
SD karena ada masalah keluarga. Dia adalah tipe orang yang hanya mau berteman 
dengan beberapa orang saja, dan tidak terlalu suka berada di tengah-tengah orang 
banyak. Saat itu peneliti juga sempat diajari oleh RNA untuk membuat dompet 
dari anyaman tali pramuka, ia mulai mampu menerima kehadiran peneliti dengan 
baik. Setelah mengikuti kegiatan kursus menjahit kemudian peneliti mengikuti 
kegiatan seni yaitu gamelan dan juga band, kegiatan berjalan normal seperti 
biasanya, remaja yang mengikuti kegiatan band juga berlatih seperti biasanya, 
interaksi mereka satu sama lain terjadi dengan baik, berbicara satu sama lain dan 
melakukan kegiatannya dengan kompak, termasuk PTA dan AR. Namun berbeda 
dengan RNA di seni gamelan, dia memilih untuk diam saja sepanjang latihan dan 
hanya berbicara dengan temannya DT seperlunya saja. Hari itu kegiatan berjalan 
lancar. Pukul 15.30 peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
Tanggal : Jumat, 5 Februari 2016 
Waktu  : 08.00-14.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu kegiatannya adalah olahraga dan kesehatan remaja, para remaja 
mengikuti kegiatan olahraga seperti biasanya, namun pada hari itu olahraga bebas 
karena instruktur tidak dapat hadir, remaja mengikuti olahraga badminton, ada 
yang bermain sepak bola juga, ada yang bercanda dengan temannya dan ada pula 
yang hanya mengobrol dengan temannya. Namun pada hari itu ada remaja yang 
tidak mengikuti olahraga yaitu AR dan LN penghuni asrama mawar, keduanya 
sedang sakit, pada saat itu AR sedang duduk diruang tamu sambil selimutan. Pada 
saat itu ada salah satu pekerja sosial yaitu bapak TY sedang berkeliling asrama 
untuk memantau remaja, dan menyambangi AR yang sedang berbaring di sofa 
dan menanyakan keadaan AR, AR menyalami bapak TY lalu AR menjelaskan 
kalau ia sedang sakit. Kemudian peneliti mendekati AR dan mengobrol 
dengannya. Peneliti mendapatkan banyak informasi dari AR tentang dirinya, 
diantaranya latar belakangnya, alasan masuk ke PSBR. Dia termasuk orang yang 
mudah bergaul dan ramah kepada siapapun, dia terbuka dengan peneliti meskipun 
baru beberapa hari kenal. Setelah dari asrama mawar untuk berbicara dengan AR 
kemudian peneliti menuju asrama melati untuk bertemu dengan RNA, ternyata dia 
juga sedang sakit, dia memilih untuk beristirahat di asrama, peneliti mengobrol 
dengan RNA, dia mengatakan sangat kesepian tapi dia juga tidak bisa bergaul 
dengan teman-temannya. Sambil mengajari meneruskan membuat dompet dari 
anyaman tali pramuka, RNA bercerita kepada peneliti bahwa dia bingung kalau 
ada masalah ingin bercerita kepada siapa, kemudian peneliti menyarankan untuk 
bercerita kepada pekerja sosialnya tentang masalah apapun yang dia alami, disitu 
terungkap bahwa dia sendiri jarang sekali berbicara dengan pekerja sosialnya. 
Pada saat sedang mengobrol dengan RNA, datanglah petugas kesehatan 
menyambangi RNA untuk menanyakan keadaannya, disitu peneliti mengamati 
interaksinya RNA dengan petugas kesehatanpun sangat kurang, menjawab 
pertanyaan petugas seperlunya saja bahkan tidak menjawab karena malu. Peneliti 
membantu RNA menjawab pertanyaan petugas kesehatan, agar jelas akan 
diberikan obat apa oleh petugas kesehatan. Setelah bertemu dengan RNA 
kemudian peneliti bertemu dengan PT, pada saat itu PT sedang membawakan obat 
dari petugas kesehatan untuk BPRSR dan mampir ke asrama melati dan 
mengobrol dengan peneliti, PTA memang anak yang baik dalam komunikasi dan 
mau membantu siapapun. 
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CATATAN LAPANGAN 7 
Tanggal : Sabtu, 6 Februari 2016 
Waktu  : 08.00-14.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan mengikuti kegiatan di kelas salon 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu peneliti mengikuti kegiatan remaja di kursus salon, dikelas tersebut 
hanya hadir 3 orang saja, mereka adalah RN, AR, dan IS. Mereka sedang belajar 
memotong rambut, sasak dan juga sanggul rambut dan juga mengutek kuku. AR 
belajar memotong model rambut bob, dia memperhatikan penjelasan instruktur 
dengan baik, dia juga membantu IS pada saat IS sedikit mengalami kesulitan 
ketika mengatur rambut manekin yang akan dia jadikan sebagai objek praktek. 
RN tampak sibuk dengan kegiatannya belajar menyasak rambut dan memasang 
sanggul, dia sempat diberikan arahan oleh instruktur tentang pemasangan sanggul 
yang benar dan dia dapat melakukannya dengan baik, begitu pula dengan AR dan 
IS. Di tengah-tengah mereka sedang belajar, datanglah remaja ABH (anak 
berhadapan hukum) dari asrama bawah yang ikut dalam kursus montir meminta 
bantuan untuk memotong rambut, RN yang membantu memotongkan rambut 
remaja tersebut dengan bantuan arahan dari AR. Interaksi mereka dengan remaja 
ABH tersebut tampak baik-baik saja bahkan mereka saling bergurau. Pada saat 
AR kembali belajar mengepang rambut di manekin, RN mengutek kuku peneliti, 
RN memang mudah berkomunikasi dengan siapapun termasuk dengan peneliti, ia 
menawari peneliti sebagai bahan prakteknya.  Kemudian AR menyusul RN ikut 
mengutek kuku peneliti, AR menawari peneliti untuk menyempurnakan hasil 
kutekan RN sebelumnya. Sama halnya dengan RN, AR juga sangat akrab dengan 
peneliti, sepanjang ia mengutek kuku tangan peneliti, ia sambil bercerita bahwa 
dahulu sebelum ia masuk ke PSBR, ia sempat mengikuti perlombaan nail art. Dia 
juga bercerita bahwa dahulu juga pernah mengikuti modeling. Setelah selesai 
pembelajaran, mereka kembali ke asrama untuk beristirahat dan persiapan makan 
siang, peneliti mengikuti mereka ke asrama mawar. Mereka beristirahat sambil 
berbincang-bincang satu sama lain dengan teman asrama diteras. Saat itu pula ia 
terlibat konflik kecil dengan temannya, ia tampak cekcok karena temannya 
“ngeyel” tidak mau piket pada hari itu, namun beberapa menit kemudian mereka 
sudah mengobrol biasa lagi, justru tertawa karena bercandaan dengan peneliti 
juga. Kemudian pada saat pula itu lewatlah RNA dan DT, saat DT sedang 
menanyakan siapa saja yang akan pulang pada sabtu siang, RNA tidak ikut 
mampir bahkan tidak menyapa peneliti, dia langsung pulang ke asrama melati. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
Tanggal : Minggu, 7 Februari 2016 
Waktu  : 08.00-15.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan wawancara kepada RNA dan PT 
Deskripsi Pengamatan 
Peneliti datang ke BPRSR untuk mewawancarai PT dan RNA. Kedatangan 
peneliti pada hari itu disambut baik oleh penghuni asrama  mawar yaitu AR dan 
FTM. Saat itu ada AR, FTM, PT dn LN, mereka sedang bersantai, peneliti ikut 
mengobrol dengan mereka, saat itu PT bercerita bahwa dia sangat bosan di asrama 
tetapi juga tidak punya tujuan jika ingin pergi, yang ia lakukan hanya bermain-
main di asrama perempuan. Berbeda dengan penghuni asrama mawar dan PT 
yang menyambut baik kehadiran peneliti karena merasa ada temannya mengobrol, 
penghuni asrama melati yaitu RNA justru sebaliknya. Dia adalah orang yang 
sangat tertutup dengan siapapun, bahkan pada saat itu dia hanya berdiam diri 
didalam asrama dan pintu dikunci rapat, dia tidak ikut mengobrol dengan 
temannya yang lain. Awalnya pada saat peneliti mengetuk pintu, peneliti disambut 
baik tetapi dengan wajah yang malas, kemudian peneliti masuk asrama ternyata ia 
sedang menonton tv sambil membuat rajutan. Peneliti bertanya kepada RNA 
kenapa tidak ikut temannya yang lain, dia menjawab “saya tidak suka”. Saat 
peneliti bertanya-tanya untuk memperoleh data, ia hanya menjawab singkat. Ia 
tidak suka apabila ada orang lain bertanya banyak kepada dia karena dia 
menganggap orang lain tidak bisa menjaga rahasia. Setelah memperoleh data dari 
RNA, peneliti pamit keluar dan RNA kembali mengunci pintu dari dalam. Peneliti 
kemudian menyambangi asrama putra, disana ada WN dan FTM yang sedang 
bermain karambol, peneliti ikut bermain karambol, kemudian datanglah AR, ia 
hanya duduk melihat kami bermain karena dia sedang tidak mood . Jam makan 
siang telah tiba, saat yang lain makan ke ruang makan, AR tidak ikut makan, saat 
peneliti menyuruh ia makan, ia tidak mau karena tidak cocok dengan menu pada 
siang itu. Sama halnya dengan AR, PT juga tidak makan karena juga tidak cocok 
dengan menunya, namun dia mau mengambilkan dan mengantarkan makanan 
untuk RNA di asrama melati yang tidak mau ke ruang makan. Saat itu PT hanya 
mengambil jajanan roti dan dua pisang di ruang makan untuk mengisi perutnya. 
Saat dia menikmati jajanan tersebut, peneliti mengajak ia mengobrol dan ia 
bersedia, peneliti mendapatkan informasi yang lengkap dari dia, dia mau 
mengungkapkan dan menceritakan kepada peneliti tentang dia dan tentang saja 
apa yang pernah ia alami dan sedang ia alami, tentang kemampuannya bergaul, 
komunikasinya dengan lingkungan lembaga dan teman-teman, kerjasamanya 
dengan teman-teman, dan masalah-masalah yang pernah ia alami. Pada saat 
peneliti sedang asyik mengobrol dengan PT datanglah WK menanyakan apakah 
PT sudah makan atau belum, namun justru pisang yang dimiliki PT diberikan 
kepada WK. PT memang mau berbagi saat ia memiliki makanan. Bahkan dia 
bercerita dia sering meminjamkan parfum kepada teman yang ingin memakai 
parfumnya. 
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CATATAN LAPANGAN 9 
Tanggal : Senin, 8 Februari 2016 
Waktu  : 10.00-13.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan wawancara kepada AR 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari senin bertepatan dengan hari libur Imlek, peneliti tetap datang ke 
BPRSR untuk bertemu dengan AR, tujuan peneliti ialah untuk menggali informasi 
dari AR. Peneliti datang dengan membawa rujak es krim yang pada hari 
sebelumnya dimintai oleh AR. Pada saat peneliti sampai di asrama, ternyata AR 
baru saja selesai mandi, kemudian ia menemui peneliti di ruang tamu dan 
mengobrol. Perbincangan kami berjalan dengan santai sambil menyantap rujak es 
krim yang dibawa oleh peneliti. Dengan begitu peneliti dapat dengan mudahnya 
bertanya-tanya kepada AR dengan obrolan-obrolan santai. AR menjawab semua 
pertanyaan peneliti dengan baik, ia menceritakan tentang dirinya dan 
keberadaannya di BPRSR bahkan ia justru sampai bercerita diluar pertanyaan 
peneliti, peneliti mencari informasi mengenai sikapnya, komunikasinya, 
pergaulannya, juga kerjasamanya di panti. Obrolan berlangsung lama sekitar 3 
jam karena sambil bercanda agar tidak muncul rasa bosan dan monoton, karena 
peneliti dan AR sudah akrab maka mudah saja untuk bercanda. Pada pukul 13.00 
WIB peneliti pamit pulang karena telah mendapatkan cukup data dan bertepatan 
dengan jam makan siang dan istirahat remaja di PSBR. Kemudian AR dan 
temannya bergegas menuju ruang makan untuk makan siang bersama. 
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CATATAN LAPANGAN 10 
Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016 
Waktu  : 08.00-15.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan mengikuti kegiatan di ruang jahit 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu peneliti mengikuti kegiatan di kelas kursus menjahit, peneliti 
menyambangi RNA yang sedang duduk di kursinya, peneliti berusaha 
menanyakan kabarnya namun hanya dijawab lirih dan secukupnya saja oleh RNA. 
Pada saat itu kelas belum dimulai karena peserta belum semua datang, setelah 
semuanya datang kemudian berdoa bersama. Setelah berdoa tampak RNA dan PT 
berkonsultasi kepada instruktur, PT lebih interaktif daripada RNA. Pada saat itu 
RNA meminta instruktur untuk mengajari dia membuat kerah dan instruktur 
memberinya petunjuk. Setelah itu RNA kembali ke meja jahitnya terlebih dahulu 
untuk mulai membuat pola kerah baju, sedangkan PT dan yang lain masih 
menggerombol di meja instruktur untuk mengobrol dan berkonsultasi. Pada saat 
peneliti bertanya kepada RNA, apakah ia mau dan sering beromunikasi dengan 
instruktur? Ia menjawab “ya mau mbak, tetapi tidak sesering teman-teman yang 
lain, seperlunya saja”. PT banyak berbicang-bincang dengan teman-temannya 
baik membicarakan materi pada saat itu atau sekedar bercanda dengan teman-
temannya. Dia juga memperhatikan petunjuk instruktur dengan baik dan memberi 
umpan balik. Saat peneliti bertanya dengan pertanyaan yang sama, PT menjawab 
“ya maulah mbak, kan setiap hari ketemu, saya lumayan sering ngobrol dengan 
ibuk”. Sedangkan di mejanya RNA sempat berbincang-bincang dengan EV, hari 
itu RNA lebih ceria dan lebih komunikatif daripada biasanya, komunikasi dengan 
instruktur dan dengan teman-temannya lebih intensif, namun hanya sebatas 
tentang materi. RNA sempat bebincang-bincang dengan PT tentang kerah yang 
akan dia buat, dia menanyakan pola kerah hem untuk dijadikan contoh. Pada hari 
itu RNA sedang melakukan proses awal pembuatan kerah baju yaitu membuat 
pola, sedangkan PTA sudah mulai membuat kerahnya, selain mereka berdua ada 
pula remaja lain, yaitu AG yang membuat tempat sisir dan UMR membuat rok. 
Pada saat pemotongan pola, RNA mengalami kesalahan dan kembali ke meja 
instruktur untuk bertanya lagi, kata instruktur dia harus mengulang membuat pola 
dari awal, dia tidak begitu memperhatikan petunjuk dan contoh yang diawal 
diberikan kepadanya. Pada saat RNA memotong kertas koran untuk membuat 
pola, PT memarahinya karena memakai gunting kain PT untuk memotong kertas, 
RNA seringkali salah dalam membuat pola karena sulit memahami petunjuk yang 
diberikan. Di lain meja tampak FTM yang meminjam mesin jahit PT, PT 
mengijinkan untuk dipakai oleh FTM. Kemudian ketika FTM meminta bantuan 
PT untuk mengajari menyetrika bahan kerah baju, ia pun bersedia membantu 
menjelaskan dan mengajari dengan sabar. Pada jam istirahat peneliti duduk di 
depan asrama mawar dan mengobrol dengan penghuni asrama mawar, kami 
mengobrol dengan asyik mengenai kegiatan mereka di panti, saat itu AR, IS, dan 
LN sedang jahil, AR dan IS menjahili LN dengan menggelitik sampai LN lemas, 
mereka terlihat begitu gembira dalam komunikasinya mereka juga menyempatkan 
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diri berfoto-foto selfie. Kemudian pukul 13.00 WIB peneliti mengikuti mereka 
dalam kegiatan bimbingan agama di aula, mereka tampak malas karena 
kegiatannya ceramah, mereka banyak yang mengantuk dan justru asyik 
mengobrol dengan temannya. Pukul 15.00 WIB peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 11 
Tanggal : Kamis, 11 Februari 2016 
Waktu  : 07.30-17.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan mengikuti kegiatan 
Deskripsi Pengamatan 
Peneliti datang saat para remaja sedang sarapan, semua anak berada di ruang 
makan, setelah selesai makan mereka kembali ke asrama masing-masing begitu 
pula dengan subjek, AR kembali ke asrama dengan teman-teman asramanya 
begitu pula dengan RNA, sedangkan PT kembali ke asrama seorang diri, ia tidak 
bersama dengan temannya. Setelah sarapan kemudian mereka beristirahat dan 
bersiap-siap mengikuti kegiatan berikutnya, AR duduk diruang tamu dengan 
temannya yang lain, mereka berbincang-bincang dan bergurau, saat peneliti 
menyambangi mereka, mereka langsung menyapa peneliti karena sudah akrab 
dengan kedatangan peneliti, mereka termasuk juga AR langsung menyalami 
peneliti, kemudian peneliti ikut berbaur dengan mereka dan mengobrol. Saat 
sedang berada di asrama AR, ada pekerja sosial yang lewat dan AR juga menyapa 
beliau, begitu pula dengan PT yang saat itu sedang duduk di depan asrama dan 
tampak sedang bermain hp, namun tidak dengan RNA karena dia lebih memilih 
berada di dalam asrama untuk menonton televisi. Pukul 09.00 WIB saatnya kelas 
keterampilan, masing-masing berangkat ke kelas keterampilan masing-masing. 
AR menuju kelas salon bersama dengan teman-temannya, RNA seperti biasa 
dengan DT dan PT karena mereka satu kelas keterampilan, peneliti memasuki 
kelas salon terlebih dahulu dan melihat kegiatan yang ada pada hari itu, semua 
tampak berjalan seperti biasanya, saat itu materinya teori dan mereka harus 
mencatat, saat mencatat AR tampak aktif bertanya-tanya kepada instruktur yang 
bertugas pada hari itu. Kemudian peneliti menuju kelas keterampilan mejahit, tiba 
disana tampak anak-anak sedang sibuk dengan kegiatan masing-masing, termasuk 
juga RNA, namun pada saat itu PT sedang berdiskusi dengan instrktur. Saat 
peneliti datang, PT menyapa peneliti kemudian melanjutkan akivitasnya membuat 
pola krah kemeja dengan dituntun oleh instruktur, sedangkan RNA sibuk dengan 
di meja jahit karena sedang berkonsentrasi membuat krah baju. Pada hari itu RNA 
tidak begitu interaktif, berbeda dengan PT yang sering mengajak temannya 
mengobrol untuk sekedar meminjam gunting. Waktu istirahat tiba, masing-masing 
kembali ke asrama untuk beristirahat, solat dan makan. PT ikut dengan RNA dan 
DT ke asrama melati karena memang ia lebih akrab dengan mereka. pada saat bel 
makan siang dibunyikan, semua anak berjalan menuju ruang makan, disana AR 
duduk bersama dengan teman seasrama namun ia juga mau menyapa dan 
berbincang-bincang dengan teman laki-laki dari asrama lain, begitu pula dengan 
PT yang saat itu mengobrol dengan teman laki-laki satu asramanya, namun tidak 
demikian dengan RNA yang memilih untuk berdiam diri menikmati makan 
siangnya, dia sama sekali tidak berbincang-bincang atau berkumpul dengan 
temannya yang lain. Kegiatan pada pukul 13.00 adalah kesenian, AR menuju 
ruang musik band, begitu pula dengan PT, dan RNA menuju ruang karawitan. 
Saat kegiatan berlangsung, RNA mengikuti dengan baik, namun seperti biasanya 
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dia lebih memilih diam menghadap alat yang ia mainkan, tidak ada komunikasi 
dengan teman yang lain atau instruktur kecuali dengan teman akrabnya DT. Saat 
peneliti masuk ke ruang musik band terlihat AR dan PT sedang berdiskusi dengan 
teman yang lain terkait materi yang diajarkan, mereka berkomunikasi secara 
berkelompok sambil memaikan gitar. Kegiatan kesenian selesai dan mereka 
kembali ke asrama untuk beristirahat. Peneliti masuk ke asrama melati dimana 
RNA tinggal, saat itu RNA sedang asyik menonton televisi sambil tiduran dengan 
temannya. Setelah beristirahat tiba waktu kegiatan budi pekerti, kegiatan 
dilaksanakan di aula, anak-anak harus diperingatkan oleh pramu sosial karena 
pada jam 15.30 anak-anak sudah mulai malas untuk mengikuti kegiatan, setelah 
anak-anak menuju aula dan kegiatan dimulai, mereka tampak malas dan 
mengantuk karena materi dengan metode ceramah sangat tidak mereka sukai, 
mereka semua tidak terkecuali AR, PT, dan RNA hanya duduk mendengarkan 
instruktur berbicara sambil sesekali berbicara dengan teman yang ada 
disampingnya, kegiatan selesai pada pukul 17.00 WIB. Pada hari itu peneliti 
langsung pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 12 
Tanggal : Jumat, 12 Februari 2016 
Waktu  : 07.30-14.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan wawancara kepada ibu SRT 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari Jumat, 12 Februari 2016 peneliti datang pada pukul 07.30, saat itu anak-
anak panti sudah selesai melaksanakan makan pagi, dan sudah kembali ke asrama 
untuk bersiap-siap dalam kegiatan olahraga, saat yang lain sudah menuju 
lapangan olahraga, AR tampak bermalas-malasan di sofa ruang tamu, saat peneliti 
bertanya alasan dia tidak ikut olahraga ialah karena ia tidak suka olahraga, 
meskipun pada saat itu sudah diperingatkan oleh pramu sosial dia tetap tidak 
berangkat ke lapangan, ia memilih bermain hp di ruang tamu. Saat ada bapak BM 
lewat di depan asrama mawar dan melihat ada AR yang duduk diruang tamu, 
beliau menyambanginya dan AR pun menyapa. PT berada di lapangan olahraga 
begitu pula dengan RNA, PT saat itu bermain badminton dengan temannya, saat 
ada bapak BM lewat ia juga sempat bersalaman, sedangkan RNA hanya duduk 
dipinggir lapangan dengan teman asramanya melihat teman yang lain berolahraga, 
dia tidak ikut berkumpul dan berolahraga. Setelah kegiatan olahraga selesai, 
kemudian mereka kembali ke asrama untuk beristirahat dan bersiap-siap 
mengikuti kegiatan berikutnya pada pukul 09.30. Kegiatan berikutnya ialah 
kesehatan, kegiatan dilaksanakan di aula, anak-anak menuju aula untuk mengikuti 
kegiatan, namun seperti biasanya anak-anak tampak malas karena hanya 
mendengarkan instruktur berbicara, mereka malah asyik mengobrol dengan 
temannya termasuk juga AR dan PT, namun tidak demikian dengan RNA yang 
hanya diam saja. Kegiatan kesehatan sudah selesai dan anak-anak kembali ke 
asrama, beristirahat bagi yang tidak melaksanakan sholat jumat, saat itu PT 
langsung bersiap-siap untuk berangkat ke masjid, dia termasuk anak yang rajin 
daripada temannya yang lain. Saat mereka beristirahat,  peneliti masuk ke asrama 
mawar, disana AR sedang duduk diruang tamu bersama teman-temannya, mereka 
sedang mengobrol tentang media sosial mereka masing-masing diselingi 
bercandaan, saat temannya ada yang meminjam charger hp, dia mau 
meminjamkan karena dia sudah selesai memakainya, saat itu peneliti ikut 
mengobrol dengan mereka semua. Tiba waktu makan siang, mereka semua 
menuju ruang makan dan menikmati makan siangnya dengan sesekali menyapa 
teman-teman yang lain dan juga pramu sosial, namun tidak demikian dengan 
RNA, dia memilih tinggal di asrama, dia memang sulit untuk diajak bergabung 
dengan temannya, dia tidak ikut makan siang bersama, dan saat itu PT yang 
mengantarkan makanan untuk RNA ke asrama melati. Setelah selesai makan 
siang, kemudian mereka menuju aula untuk kegiatan kewirausahaan. Kegiatan 
berlangsung selama 1,5 jam, disana anak-anak hanya mendengarkan ceramah lagi, 
jadi anak-anak kurang interaktif karena hanya mendengarkan ceramah, mereka 
seperti  biasanya tampak malas dan lusuh namun berusaha untuk tetap fokus pada 
materi. Mereka sesekali lebih memilih mengobrol dengan temannya, begitu pula 
dengan subjek yaitu AR, PT,dan RNA yang tampak sesekali mengobrol dengan 
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teman samping tempat duduknya. Kegiatan kewirausahaan selesai dan mereka 
kembali ke asrama masing-masing, peneliti menyambangi RNA di asrama melati, 
disana juga ada PT, PT mengobrol dengan DT dan RS sambil bermain hp, 
sedangkan RNA berada dikamar, tiduran sambil bermain hp, saat peneliti 
mengajak ia mengobrol, ia hanya menjawab seperlunya saja karena dia berkata 
bahwa ia sedang mengantuk. Setelah itu peneliti menemui ibu SRT untuk 
melakukan wawancara, mengenai remaja di PSBR khususnya yang menjadi 
subjek penelitian peneliti, peneliti melakukan wawancara pada saat ibu SRT 
sudah memiliki waktu luang sehingga bisa mendapatkann informasi yang baik, 
peneliti menggali informasi terkait latar belakang remaja, asal remaja, sikap 
remaja, komunikasi remaja, dan pergaulan remaja. Setelah selesai wawancara 
peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
Tanggal : Sabtu, 13 Februari 2016 
Waktu  : 09.00-14.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan mengikuti kegiatan di kelas salon dan jahit 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu peneliti datang pukul 09.00 WIB, saat remaja sedang bersiap-siap 
untuk menuju kelas keterampilan masing-masing, saat itu peneliti memasuki 
ruang kelas keterampilan terlebih dahulu, materi pada saat itu adalah menata 
rambut, kegiatan berjalan seperti biasanya, AR berlatih menyasak dan 
menggelung rambut di manekin, sembari ia melaksanakan aktivitasnya, ia juga 
menyelanya dengan sesekali bercandan dengan temannya dan mengajari 
temannya yang pada saat itu meminta pendapatnya tentang bentuk gelungan, ia 
mau mengajari temannya, ia juga mengajak peneliti bercanda pada saat peneliti 
ikut melihat dia belajar menyasak rambut. Pukul 10.30 peneliti berpindah ke kelas 
keterampilan menjahit untuk melihat aktivitas PT dan RNA, pada saat itu PT 
sedang membuat kerajinan sandal dari gabus dan bekas bungkus minuman sachet, 
dia sangat serius dalam membuat itu sampai ia tidak tahu bahwa peneliti datang 
dan melihat dia mengerjakan sandal tersebut, saat dia menyadarinya ia langsung 
menyapa dan menyalami peneliti, ia juga sempat mengobrol dengan peneliti, pada 
saat mengobrol ada seorang teman yang  meminjam salah satu alat jahitnya dan 
dia mengijinkan. Kemudian peneliti menghampiri RNA yang sedang membuat 
rajutan tas, peneliti menyapa dia terlebih dahulu dan dia pun juga menyapa 
peneliti dengan senyuman. Peneliti mengajak dia mengobrol bertanya ia sedang 
membuat apa, dan dia justru mengajari peneliti dan meminta peneliti untuk 
meneruskan rajutan tersebut, dia mau mengajari peneliti dengan sabar, 
komunikasinya dengan teman-temannya pada hari itu juga lebih sering daripada 
dengan hari sebelumnya, setelah selesai kegaiatan keterampilan RNA tidak 
langsung kembali ke asrama karena membantu DT yang saat itu piket kelas, ia 
membantu merapikan kursi yang berserakan. Setelah itu semua kembali ke asrama 
masing-masing untuk beristirahat. Pada saat istirahat, tampak AR dan teman-
temannya sedang berada di asrama teman laki-laki, mereka duduk-duduk di teras 
asrama untuk berbincang-bincang sambil bercanda sembari menunggu waktu 
makan siang tiba, peneliti menghampiri mereka untuk melihat aktivitasnya, disana 
mereka saling melontarkan candaan-candaan yang menghibur dan tertawa 
bersama. Pada saat itu PT juga menghampiri kami dan ikut mengobrol, dia terlihat 
akrab dengan teman laki-laki meskipun ia sendiri jarang bermain bersama. Waktu 
makan siang sudah tiba dan mereka semua menuju ke ruang makan sedangkan 
peneliti menunggu mereka di teras asrama mawar, setelah para remaja selesai 
makan, peneliti mengobrol lagi dengan penghuni asrama mawar tidak lama 
kemudian peneliti pamit untuk pulang dan mereka bersalaman dengan peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN 14 
Tanggal : Selasa, 16 Februari 2016 
Waktu  : 10.00-15.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan wawancara kepada RN (teman AR), dan ibu TT 
Deskripsi Pengamatan 
Pada hari itu peneliti datang pada pukul 10.00 WIB, saat kelas keterampilan sudah 
dimulai, peneliti memasuki kelas keterampilan menjahit untuk melihat kegiatan 
PT dan RNA, saat peneliti masuk kelas, mereka sedang berkumpul didepan 
instruktur untuk berkonsultasi mengenai tugas yang akan mereka kerjakan, PT 
dan RNA sama-sama sedang berkonsultasi mengenai krah kemeja yang 
sebelumnya sudah mereka buat polanya, kemudian RNA kembali ke meja jahit 
untuk meneruskan menjahit sedangkan PT masih memotong kain di meja 
instruktur, RNA sangat serius dalam menjahit hingga ia tidak menyadari ada 
peneliti disampingnya, saat itu ada RS yang meminjam gunting kepada RNA, dan 
RNA mau meminjamkan gunting kepada temannya tersebut. Kelas keterampilan 
selesai jam 12.00 dan mereka beristirahat, hari itu PT bertugas piket, 
membersihkan kelas, sebelum kembali ke asrama, PT sempat berbincang-bincang 
dengan temannya di depan kelas meminta bantuan untuk mengembalikan gelas 
minuman ke kantor, sedangkan RNA langsung kembali ke asrama bersama DT. 
Saat itu peneliti menemui instruktur yaitu ibu TT untuk melakukan wawancara 
mengenai interaksi sosial RNA dan PT ketika berada di kelas, peneliti menggali 
informasi mengenai komunikasi subjek baik kepada instruktur maupun teman satu 
kelas, dan juga tentang sikap mereka. Setelah kegiatan makan siang dan solat, 
kegiatan berikutnya ialah psikologi, namun bagi mereka yang tidak terjadwal 
bimbingan maka tetap tinggal di asrama, begitu pula dengan ketiga subjek. 
Peneliti masuk ke asrama mawar tempat AR tinggal, saat itu AR sedang 
menonton televisi, saat tahu peneliti datang kemudian dia menghampiri peneliti da 
bersalaman, kemudian duduk diruang tamu dan mengobrol, saat mengobrol 
peneliti sempat bertanya kepada AR tentang komunikasinya dengan psikolog, ia 
mengatakan “kalau komunikasi dengan ibu psikolog sih saya mau kok mbak, tapi 
nggak sering, pas perlu saja misalnya saya mau curhat gitu mbak, tapi sekarang 
udah jarang”. Pada saat itu AR berkata bahwa dia akan menemui ibu YN karena 
keperluan salon, ada barang yang harus dipenuhi, kemudian AR menuju kantor 
untuk menemui beliau. Kemudian peneliti memenui RN yang sebelumnya sudah 
janjian untuk melakukan wawancara, RN menceritakan tentang AR terkait 
komunikasi AR dengan teman-teman di panti dan hubungan dengan teman-
temannya baik dalam satu asrama atau lain asrama, informasi yang peneliti gali 
pada saat itu diantaranya komunikasi subjek dengan teman, kerjasama, sikap, dan 
lain-lain. Setelah selesai wawancara peneliti kembali berkeliling asrama dan 
menjumpai PT sedang mengobrol dengan temannya di teras asrama dahlia, dia 
terlihat akrab dengan temannya, mereka sedang bercanda dan tertawa bersama, 
peneliti sempat mengobrol dengan mereka sebentar kemudian pada pukul 15.00 
WIB peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 15 
Tanggal : Rabu, 17 Februari 2016 
Waktu  : 07.30-15.15 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Observasi dan wawancara kepada DT (teman RNA dan PT) 
Deskripsi Pengamatan 
Rabu, 17 Februari 2016 peneliti datang pada pukul 07.30 WIB saat remaja sedang 
kegiatan olahraga, saat itu peneliti langsung menuju ke asrama mawar karena 
disana tampak anak-anak asrama mawar dan beberapa anak laki-laki asrama 
dahlia dan anggrek sedang berkumpul di teras asrama, mereka sedang berbincang-
bincang dengan ibu SB, AR tampak akrab dengan ibu SB, dia banyak berbincang-
bincang tentang kegiatan mereka ikuti, ada yang mengeluh dan ada yang diam 
saja mendengarkan temannya berbicara, saat itu juga ada bapak TY dan bapak 
MRD lewat didepan asrama dan semua menyapa beliau berdua termasuk AR. 
Kemudian peneliti menuju lapangan, disana ada PT yang sedang berbincang-
bincang dengan bapak BM, namun peneliti tidak melihat ada RNA, ternyata RNA 
tidak mengikuti olahraga karena tidak ada temannya pada hari itu, DT dan RS 
sedang sakit. Namun pada saat kelas keterampilan RNA tetap datang dan 
mengikuti kegiatan seperti biasanya begitu pula dengan PT, namun pada hari itu 
saat dikelas keterampilan RNA lebih banyak diam karena tidak ada temannya 
berbicara kecuali PT, itupun hanya seperlunya saja. Kemudian peneliti menuju 
kelas salon untuk melihat kegiatan AR, saat itu rambut RA sedang diwarnai oleh 
temannya, AR tampak begitu menikmati sambil mengarahkan kepada temannya 
bagian mana yang ingin ia warnai. Setelah selesai kelas keterampilan mereka 
kembali ke asrama masing-masing untuk istirahat, sholat dan makan. RNA 
langsung kembali ke asrama untuk melaksanakan sholat dhuhur, begitu pula 
dengan PT, namun PT melaksanakan solat di mushola berjamaah dengan teman 
yang lain. Pada saat makan siang tiba, semua menuju ke ruang makan, tetapi RNA 
tidak ke ruang makan karena dia tidak mau berangkat kalau teman asramanya 
tidak berangkat, akhirnya PT mengantarkan makanan untuknya dan temannya di 
asrama melati, setelah makan siang kemudian peneliti memenui DT yang 
sebelumnya sudah janjian untuk melakukan wawancara, DT menceritakan tentang 
RNA dan PT karena mereka teman akrab, dia menceritakan komunikasi RNA dan 
PT dengan teman-teman di panti, informasi yang peneliti gali pada saat itu 
diantaranya komunikasi subjek dengan teman, kerjasama, sikap, dan lain-lain. 
Pada pukul 13.00 waktunya kegiatan bimbingan agama, pramu sosial mulai 
menyambangi tiap asrama untuk mengingatkan mereka, AR sempat menyapa 
pramu sosial yang bertugas pada hari itu, demikian pula dengan PT yang justru 
ikut pramu sosial untuk mengingatkan teman-temannya, namun saat itu RNA 
sama sekali tidak mau mengikuti kegiatan karena dengan alasan tidak ada 
temannya. Akhirnya dia tetap tinggal di asrama meskipun sudah dipaksa untuk 
naik ke aula, kegiatan berjalan dengan baik  meskipun para remaja tidak fokus 
dengan materi, AR tampak sering mengobrol dengan temannya daripada 
memperhatikan materi yang disampaikan. Setekah kegiatan selesai, mereka keluar 
dari aula, terlihat PT sempat berbincang-bincang dengan teman seasramanya 
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terkait kegiatan setelah istiarahat, namun sejauh peneliti melaksanakan 
pengamatan, PT tidak pernah berkomunikasi dengan teman asramanya yang 
dahulu. Setelah selesai berbincang-bincang kemudian mereka kembali ke asrama. 
AR dan yang lain kembali ke asrama, dan PT menuju asrama melati bersama 
dengan peneliti. Dia melihat keadaan dua temannya yang sedang sakit dan 
menanyakan keadaannya, tampak mereka berdua ditemani oleh RNA. Peneliti 
sempatkan untuk menemani mereka dan berbincang-bincang dengan mereka, 
kemudian pada pukul 15.15 WIB peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 16 
Tanggal : Jumat, 19 Februari 2016 
Waktu  : 08.30-13.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Wawancara kepada bapak MRD, ibu SBG, dan bapak TY 
Deskripsi Pengamatan 
Pada Jumat, 19 Februari 2016 kegiatan peneliti di BPRSR adalah untuk 
melakukan wawancara terhadap ketiga informan yang telah membuat janji pada 
hari sebelumnya. Informan pertama yang peneliti wawancarai adalah bapak MRD, 
beliau adalah pekerja sosial PT, peneliti menggali informasi tentang PT mulai dari 
latar belakangnya, sikapnya ketika di balai, pergaulannya, komunikasinya dengan 
pekerja sosial, kerjasamanya dengan pekerja sosial, kedekatannya dengan pekerja 
sosial, masalah yang pernah ia alami dan semua yang terkait dengan perilaku PT 
selama di balai. Setelah cukup informasi mengenai PT kemudian peneliti 
menemui ibu SBG, beliau pekerja sosialnya AR, peneliti menggali informasi 
mengenai AR sama seperti kepada bapak MRD, ibu SBG menceritakan semua 
tentang AR karena AR memang dekat dengan beliau jadi beliau sangat mengerti 
tentang AR, setelah informasi dirasa cukup, peneliti kemudian menemui bapak 
TY selaku koordinator pekerja sosial, kali ini peneliti tidak hanya menggali 
mengenai salah satu subjek namun ketiga subjek karena beliau seorang 
koordinator pekerja sosial yang tentunya mengerti setiap pergerakan remaja 
melalui pekerja sosial masing-masing, peneliti mendapatkan informasi tambahan 
mengenai AR, PT, dan RNA. Waktu jumatan sudah hampir tiba dan peneliti 
menyudahi wawancara dengan bapak TY. Setelah selesai wawancara peneliti 
sempatkan mampir ke asrama mawar dan asrama melati untuk menyapa AR dan 
RNA, di asrama mawar peneliti disambut dengan baik oleh AR dan teman-
temannya, kemudian peneliti menuju asrama melati, disana RNA dan teman-
temannya sedang menonton TV karena memang jamnya istirahat, seperti biasa 
peneliti yang menyapa RNA terlebih dahulu dan dia menjawab dengan singkat 
dan seperlunya saja. Pukul 13.00 WIB peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 17 
Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Waktu  : 09.00- WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Wawancara dengan bapak BM, mas ARS, mbak TM, ibu DN 
Deskripsi Pengamatan 
Sabtu, 20 Februari 2016 peneliti melanjutkan wawancara kepada empat informan. 
Informan pertama yang peneliti wawancarai adalah bapak BM, beliau adalah 
ketua seksi PRS, peneliti menggali informasi tentang ketiga subjek namun beliau 
belum terlalu mengenal tentang RNA karena saking jarangnya jalinan komunikasi 
antara beliau dengan RNA, menggali informasi tentang PT dan AR mulai dari 
latar belakangnya, sikapnya ketika di balai, pergaulannya, komunikasinya dengan 
pengurus lembaga, kerjasamanya dengan pengurus lembaga, kedekatannya 
dengan pengurus lembaga, masalah yang pernah ia alami dan semua yang terkait 
dengan perilaku PT dan AR selama di balai. Setelah wawancara selesai kemudian 
peneliti menemui mas ARS ia seorang pramu sosial yang mendampingi remaja 
sehari-hari, peneliti menggali informasi mengenai ketiga subjek, ia menceritakan 
semua tentang ketiga subjek sesuai dengan keadaan lapangan, mengenai latar 
belakang, sikap ketika di balai, pergaulan, komunikasi dengan pramu sosial, 
kerjasama dengan pramu sosial, kedekatan dengan pramu sosial, masalah yang 
pernah dialami dan semua yang terkait dengan perilaku ketiga subjek selama di 
balai, kemudian peneliti menemui mabk TM yang juga seorang pramu sosial yang 
mendampingi remaja sehari-hari, peneliti menggali informasi mengenai ketiga 
subjek sama seperti yang dilakukan penelitikepada mas ARS, mba TM menjawab 
semua pertanyaan peneliti dengan diselingi obrolan-obrolan mengenai cerita anak-
anak di balai. Setelah selesai wawancara peneliti mampir ke asrama mawar karena 
pada saat itu waktu peneliti menunggu ibu DN seorang psikolog yang datang pada 
pukul 14.00, sembari menunggu, peneliti berbincang-bincang dengan penghuni 
asrama mawar, mereka sedang asyik membicarakan tentang masalah asmaranya, 
curhat tentang pacarnya masing-masing yang sama-sama di BPRSR, peneliti 
mendengarkan curhatan mereka. Tibalah waktu bertemu dengan ibu DN, dan 
peneliti memulai wawancara dengan beliau, beliau menjelaskan dengan baik 
mengenai ketiga subjek, mulai dari sikap, kemampuan bergaul, komunikasi, dll. 
Kami juga berbincang-bincang tentang remaja lain yang ada di BPRSR. 
Kemudian pukul 15.30 peneliti pamit pulang. 
  
225 
 
CATATAN LAPANGAN 18 
Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Waktu  : 09.00-10.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Kegiatan : Wawancara kepada bapak SH 
Deskripsi Pengamatan 
Pada Senin, 22 Februari 2016 peneliti datang ke BPRSR untuk melakukan 
wawancara kepada bapak SH yang telah membuat janji pada hari sebelumnya. 
Peneliti mewawancarai bapak SH, beliau adalah pekerja sosial RNA, peneliti 
menggali informasi tentang RNA mulai dari latar belakangnya, sikapnya ketika di 
balai, pergaulannya, komunikasinya dengan pekerja sosial, kerjasamanya dengan 
pekerja sosial, kedekatannya dengan pekerja sosial, masalah yang pernah ia alami 
dan semua yang terkait dengan perilaku RNA selama di balai. Beliau 
menceritakan secara detail mengenai latar belakang subjek, keadaan ayahnya dan 
juga cerita awal mula RNA masuk ke PSBR. Peneliti mendapatkan informasi 
bahwa RNA masuk ke balai diantar oleh kepala dukuh dan kesra tanpa 
sepengetahuan ayahnya karena merasa kasihan dengan kondisi subjek. Setelah 
informasi dirasa cukup kemudian peneliti pamit untung pulang. 
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Lampiran 7. Analisis Data 
Tabel. 4 
Analisis Data: Reduksi, Display, Penarikan Kesimpulan 
No Reduksi Display Data Kesimpulan 
1 Apakah remaja 
putus sekolah mau 
berkomunikasi 
dengan pengurus 
lembaga? 
RNA: Iya mau, tapi tidak 
sering, kalau ada 
keperluan saja 
SRT : RNA dengan saya 
jarang ketemu, kadang dia 
takut sama pengurus 
lembaga 
BM : Komunikasi 
biasanya dalam 
kesempatan kalau mereka 
membutuhkan barang-
barang baik barang untuk 
pribadi maupun untuk 
keterampilan, misalnya 
saja sabun mandi habis, 
buku habis, barang 
penunjang keterampilan 
menjahit habis, atau 
barang penunjang 
keterampilan salon ada 
yang harus dilengkapi itu 
mereka menghubungi 
pengurus dan 
penanggungjawab masing-
masing 
Komunikasi ketiga 
subjek dengan 
pengurus lembaga 
intensitasnya biasa 
saja, tidak sering. 
Komunikasi tersebut 
terjalin saat mereka 
bertemu dengan 
pengurus lembaga dan 
saling bertegur sapa, 
saat mereka ada 
keperluan misalnya 
membutuhkan barang 
pribadi maupun 
barang untuk 
keperluan belajar, 
mereka menghubungi 
pengurus lembaga 
yang menangani 
masing-masing 
kebutuhan tersebut 
2 Apakah remaja 
putus sekolah mau 
mengungkapkan 
masalah pribadinya 
kepada pengurus 
lembaga? 
BM : Kalau PT itu dekat 
dengan saya, dia kalau ada 
apa-apa justru ceritanya 
dengan saya, ada masalah 
dengan teman juga cerita 
kepada saya 
SRT : Kalau 
mengungkapkan masalah 
pribadi itu jarang, bahkan 
bisa dikatakan tidak 
Kedekatan subjek 
dengan pengurus 
lembaga berbeda-beda 
antara subjek yang 
satu dengan subjek 
yang lain, dimana 
“PT” adalah remaja 
yang dekat dengan 
salah satu pengurus 
lembaga. Mereka 
jarang sekali 
mengungkapkan 
masalah pribadi 
kepada pengurus 
lembaga. 
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3 Apakah remaja 
putus sekolah 
bersedia membantu 
menyelesaikan 
pekerjaan pengurus 
lembaga? 
BM : Tidak, karena 
memang tugasnya masing-
masing sudah ada, mereka 
tugasnya belajar dan 
mengikuti kegiatan dengan 
teman-temannya 
SRT : Tidak karena 
mereka fokus dengan 
kegiatan dikelas 
Kerjasama dalam hal 
membantu pekerjaan 
sejauh ini tidak terjadi 
karena remaja sibuk 
dengan kegiatan 
masing-masing, 
hubungan kerjasama 
terjalin dalam hal 
pemenuhan kebutuhan 
bagi ketiga subjek. 
4 Apakah remaja 
putus sekolah mau 
berkomunikasi 
dengan pekerja 
sosial? 
TY : Kalau komunikasi 
dengan pekerja sosial 
sudah bagus mbak, tetapi 
kadang pas mereka ingin 
bercerita kepada pekerja 
sosial pas pekerja 
sosialnya sedang keluar, 
jadi terkadang ada kendala 
itu.  
SBG : Mau mbak, kalau 
dia sering komunikasi 
dengan saya dan pak 
MRD, kalau dengan yang 
lain itu paling hanya 
sekedar menyapa. 
ARS : Iya mereka mau 
berkomunikasi dengan 
kami mbak, apalagi AR 
dengan PT itu sering 
berkomunikasi dengan 
pramu sosial kalau RNA 
itu jarang sekali mbak, dia 
modelnya kalau tidak kita 
yang mengajak berbicara 
ya dia tidak akan berbicara 
mbak. 
PT : Iya saya mau 
berkomunikasi mbak, saya 
aktif sering naik keatas 
Komunikasi subjek 
dengan pekerja sosial 
sudah dapat dikatakan 
bagus, mereka mau 
menyapa dan 
berbincang-bincang 
dengan pekerja sosial, 
hal ini juga terjadi 
kepada pramu sosial 
5 Apakah remaja 
putus sekolah mau 
mengungkapkan 
masalah pribadinya 
kepada pekerja 
sosial? 
TM : Mereka mau 
bercerita itu kalau kita 
yang menyambangi mbak, 
kita biasa sebut “jemput 
bola”, jadi kita yang 
mendekati terlebih dahulu 
kemudian mereka mau 
Kedekatan dan 
komunikasi yang 
terjalin antara subjek 
dengan pekerja 
sosialnya masing-
masing hampir sama, 
yaitu subjek harus 
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bercerita kalau kita tanyai. 
ARS : Ya kadang mereka 
yang mencari kita untuk 
curhat mbak, kadang kita 
yang inisiatif mendekati 
mereka untuk mengajak 
mereka berbicara baik 
tentang masalah di asrama 
atau masalah kegiatan. 
TY : Ya seperti yang telah 
saya sampaikan, kadang 
kita yang harus 
memancing terlebih 
dahulu agar mereka mau 
bercerita, tetapi kadang 
juga mereka yang mencari 
pekerja sosial karena ingin 
bercerita. 
didekati terlebih 
dahulu kemudian 
subjek mau 
mengungkapkan 
masalahnya. 
6 Apakah remaja 
putus sekolah 
bersedia membantu 
menyelesaikan 
tugas pekerja 
sosial? 
TY : Kalau tugas atau 
pekerjaan pekerja sosial 
tentu anak-anak tidak 
dilibatkan, namun kalau 
ada dari mereka misalnya 
membuatkan minuman 
untuk instruktur, itu hanya 
bentuk pengabdian mereka 
terhadap orang tua atau 
yang dianggap sebagai 
orang tuanya sendiri. 
MRD : Tidak mbak, 
karena memang anak-anak 
tidak saya libatkan dalam 
pekerjaan yang memang 
bagian kami. 
AR : Saya tidak pernah 
ikut membantu soalnya 
urusan saya mengikuti 
kegiatan di Balai. 
RNA : Tidak membantu 
mbak, kan tugas saya 
disini belajar 
Meskipun terjalin 
komunikasi dengan 
pekerja sosial tetapi 
tidak berarti subjek 
bersedia membantu 
pekerjaan pekerja 
sosial, kerjasama yang 
terjalin hanya dalam 
bentuk hubungan 
membutuhkan dan 
kewajiban memenuhi 
kebutuhan yaitu 
remaja butuh 
bimbingan dan 
pekerja sosial 
berkewajiban 
membimbing dan 
mendampingi remaja 
khususnya subjek. 
7 Apakah remaja 
putus sekolah 
mampu/suka 
bergaul dengan 
orang lain? 
TM : RNA itu yang paling 
sulit bergaul dengan 
siapapun mbak, dia lebih 
suka menutup diri dan 
jarang berkumpul dengan 
Kemampuan bergaul 
ketiga subjek berbeda-
beda, ada yang sulit 
bergaul, ada yang 
sebenarnya mudah 
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teman-teman beda asrama 
mbak 
BM : PT, dia anaknya juga 
mudah bergaul dengan 
orang lain, hanya saja di 
orangnya gampang 
“kagolan”, sempat pas dia 
marah dengan temannya 
itu dia tidak mau ikut 
kegiatan malah mencuci 
dibelakang, kemudian saya 
beri motivasi untuk 
berubah 
ARS : AR itu mudah akrab 
dengan siapapun, dengan 
orang yang baru kenalpun 
dia gampang untuk 
bergaul, sama teman laki-
laki juga dia akrab mbak. 
bergaul namun 
memilki sifat yang 
mudah kecewa dan 
ada yang mudah 
bergaul dengan 
siapapun. 
8 Apakah anda 
(subjek) mau 
bergaul dengan 
teman? 
AR : Iya saya mau bergaul 
dengan siapapun. Kalau 
saya orangnya mudah 
bergaul dengan siapapun 
mbak, dengan semua 
teman, saya mau bergaul, 
saya orangnya tidak pilih-
pilih teman mbak 
PT : Saya mau bergaul 
dengan teman-teman 
mbak, dengan teman 
asrama lain juga saya mau 
bergaul, tetapi tergantung 
mood” dan sama semua 
saya mau bergaul mbak, 
selama bisa nyambung 
diajak ngomong, tidak 
aneh-aneh dan tidak 
pandang umur 
RNA : Iya saya mau 
bergaul tapi dengan orang-
orang tertentu. Saya hanya 
mau berteman dengan 
beberapa orang saja, saya 
tidak terlalu suka berada 
ditengah orang-orang. 
Saya jarang bergabung 
Ketiga subjek 
memiliki perbedaan 
dalam kemampuan 
bergaul dimana AR 
adalah remaja yang 
mudah bergaul dengan 
siapapun, PT mudah 
bergaul dengan 
siapapun tetapi 
tergantung dengan 
suasana hatinya, dan 
RNA adalah remaja 
yang sulit bergaul, ia 
sangat pendiam dan 
pemalu. 
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dengan teman-teman 
karena saya pemalu 
9 Apakah anda 
(subjek) mau 
berkomunikasi 
dengan teman-
teman anda? 
RNA : Iya saya mau 
berkomunikasi tapi 
seperlunya saja 
PT : Tergantung situasi, 
kalau sedang badmood 
mendingan tidur mbak, 
diam aja. Kalau pas biasa 
aja ya ngomong 
seperlunya aja kalau sama 
teman-teman 
AR : Iya mbak, saya mau 
berkomunikasi dengan 
siapapun baik teman 
perempuan maupun laki-
laki di panti, kalau sama 
teman dekat curhat tentang 
masalah saya, kalau sama 
teman asrama ya bicara 
tentang apa saja tentang 
asrama, kalau sama yang 
lain ya ngobrol tentang 
keperluan atau basa-basi 
atau cerita-cerita. 
Terjalin komunikasi 
antara subjek dengan 
temannya, namun 
komunikasi subjek 
dengan temannya 
berbeda, RNA 
berkomunikasi dengan 
temannya seperlunya 
saja, PT komunikasi 
dengan temannya 
tergantung dengan 
suasana hati, AR  
sering beromunikasi 
dengan siapapun baik 
teman laik-laki 
maupun perempuan. 
10 Apakah anda mau 
bekerjasama 
dengan teman 
anda? 
RNA : Iya saya mau 
bekerjasama dengan teman 
saya mbak 
PT : Iya, kalau kerjasama 
saya tetep mau mbak 
AR : Iya kan kalau sama 
teman harus saling 
bekerjasama, terutama 
teman seasrama 
DT : mbak RNA itu sering 
kerjasamanya pas di ruang 
jahit, suka meminjamkan 
barang misalnya ada teman 
atau saya lupa tidak bawa 
mbak, terus kalau saya 
piket di kelas jahit mbak 
RNA suka bantuin, 
sebaliknya kalau dia 
waktunya piket, saya juga 
bantuin mbak 
RN : Kalau urusan 
Kerjasama dengan 
teman-temannya 
terjalin dengan baik. 
Satu sama lain masih 
bersedia untuk 
menjalin kerjasama 
antar teman, misalnya 
membantu teman yang 
sedang piket, atau 
meminjamkan alat-
alat dalam 
keterampilan. 
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kerjasama AR itu masih 
mau mbak, dia orangnya 
mudah diajak kerjasama 
kok mbak 
11 Apakah anda 
pernah bertengkar 
atau marah dengan 
teman anda? 
RNA : Bertengkar pernah 
mbak, tapi sudah lama 
sekali kejadiannya. 
Masalah di asrama, gara-
gara saya buang sisa 
makanan di tempat cuci 
piring terus teman saya 
marah-marah mbak 
PT : Pernah bertengkar 
mbak, sedang tidak mood 
terus dipancing jadi saya 
marah, karena kartu sim 
saya keblokir pas dipinjam 
teman laki-laki, trus hp 
nya saya banting.... 
AR : Pernah marah sama 
temenku mbak, kalau ada 
yang mulai duluan saya 
ladeni mbak. Saat itu ada 
teman yang ngeyel, 
ngomong tidak sesuai 
kenyataan dan akhirnya 
bertengkar, tapi kalau udah 
ya udah mbak, baikan lagi, 
ketawa-ketawa lagi. 
Pertengkaran atau 
pertentangan dengan 
teman memang pernah 
terjadi, namun hal 
tersebut tidak sering 
terjadi, misalnya adu 
mulut karena masalah 
kecil, dan masalah 
tersebut tidak 
berlangsung lama. 
12 Apakah subjek mau 
berkomunikasi 
dengan instruktur? 
TT : RNA dan PT itu mau 
berkomunikasi dengan 
instruktur, apalagi kalau 
sudah di ruang kelas itu 
mbak. 
DN : Komunikasi dengan 
saya itu baik, kalau AR itu 
model komunikasinya dia 
berbisik-bisik dibelakang, 
dia tipe-tipe kesana bisa 
kesini bisa, dengan 
siapapun sebenarnya 
gampang akrab. 
PT : ya maulah mbak, kan 
setiap hari ketemu, saya 
lumayan sering ngobrol 
dengan ibuk. 
Terjalin komunikasi 
dengan instruktur 
terutama pada saat 
dikelas keterampilan, 
selain itu juga pada 
saat kegiatan yang 
lain. 
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13 Apakah remaja 
putus sekolah 
sudah mampu 
mandiri atau masih 
bergantung dengan 
orang lain? 
TY : Untuk ukuran 
mandiri dalam bentuk 
keseharian seperti bangun 
tidur, kemudian mandi dan 
kegiatan itu saya rasa 
sudah lumayan, tetapi 
kalau kemandirian secara 
umum masih belum 
mampu, mereka itu masih 
perlu banyak sekali 
bimbingan dari berbagai 
pihak, disini mandirinya 
didalam panti sudah 
mendingan. 
SH : Pada prinsipnya 
seluruh anak yang ada 
disini dalam setiap akan 
melakukan kegiatan harus 
selalu diingatkan, seingga 
dengan adanya pekerja 
sosial dan pramu sosial 
harapannya anak akan 
disiplin. 
BM : Kalau mandiri itu 
belum secara keseluruhan, 
kalau hanya kehidupan 
sehari-hari diasrama saya 
rasa sudah lumayan, 
seperti misalnya 
membersihkan diri, 
mencuci baju. Kalau 
mereka nanti sudah keluar 
dari sini saya rasa belum 
mampu mandiri, disini saja 
masih perlu 
pendampingan. 
Kemandirian subjek 
dalam urusan pribadi 
misalnya bangun 
tidur, membersihkan 
diri dan hal lain yang 
menyangkut 
pribadinya sudah 
termasuk mandiri, 
namun untuk kegiatan 
masih harus 
diingatkan oleh pihak-
pihak seperti pramu 
sosial, dll. Intinya 
mereka masih 
membutuhkan 
pendampingan. 
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Lampiran 8. Hasil Triangulasi 
Tabel. 5 
Triangulasi Metode 
No  Aspek yang diteliti Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan  
1 Kemampuan bergaul 
subjek 
Kemampuan bergaul 
subjek, secara 
keseluruhan subjek 
mampu bergaul, namun 
pergaulannya berbeda-
beda antara satu sama 
lain. AR mampu 
bergaul dengan 
siapapun PT juga 
merupakan anak yang 
sebenarnya mudah 
bergaul dengan 
siapapun, namun ia 
termasuk anak yang 
pilih-pilih dalam 
berteman, sedangkan 
RNA berbeda dengan 
AR dan PT, ia adalah 
anak yang sangat 
tertutup dan pendiam, ia 
Ketiga subjek memiliki 
perbedaan dalam 
kemampuan bergaul 
dimana AR adalah remaja 
yang mudah bergaul 
dengan siapapun, PT 
mudah bergaul dengan 
siapapun tetapi tergantung 
dengan suasana hatinya, 
dan RNA adalah remaja 
yang sulit bergaul, ia 
sangat pendiam dan 
pemalu. 
Foto  AR adalah remaja yang 
mudah bergaul dengan 
siapapun, PT mudah bergaul 
dengan siapapun tetapi 
tergantung dengan suasana 
hatinya, dan RNA adalah 
remaja yang sulit bergaul, ia 
sangat pendiam dan pemalu 
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tidak banyak bergaul 
dengan teman-
temannya yang lain 
selain teman satu 
asrama. 
2 Komunikasi atau 
keterlibatan berbicara 
dengan pengurus lembaga 
dan pekerja sosial, 
instruktur 
Terjalin komunikasi 
dengan pengurus 
lembaga, misalnya pada 
saat barang kebutuhan 
sehari-hari atau barang 
kebutuhan keterampilan 
habis, mereka 
menghubungi pengurus 
lembaga, atau pada saat 
pengurus lembaga 
menyambangi asrama, 
mereka sempatkan 
untuk mengobrol 
meskipun hanya 
sekedar untuk menyapa. 
Sedangkan komunikasi 
dengan pekerja sosial 
intensitasnya lebih 
sering, karena jika 
terjadi sesuatu mereka 
mengungkapkannya 
Komunikasi ketiga subjek 
dengan pengurus lembaga 
intensitasnya biasa saja, 
tidak sering. Komunikasi 
tersebut terjalin saat 
mereka bertemu dengan 
pengurus lembaga dan 
saling bertegur sapa, saat 
mereka ada keperluan 
misalnya membutuhkan 
barang pribadi maupun 
barang untuk keperluan 
belajar. Komunikasi 
subjek dengan pekerja 
sosial sudah dapat 
dikatakan bagus, mereka 
mau menyapa dan 
berbincang-bincang 
dengan pekerja sosial, hal 
ini juga terjadi kepada 
pramu sosial 
Foto  Komunikasi ketiga subjek 
dengan pengurus lembaga 
intensitasnya biasa saja, tidak 
sering. Komunikasi tersebut 
terjalin saat mereka bertemu 
dengan pengurus lembaga 
dan saling bertegur sapa. 
Komunikasi subjek dengan 
pekerja sosial sudah dapat 
dikatakan bagus, mereka mau 
menyapa dan berbincang-
bincang dengan pekerja sosial 
hal ini juga terjadi kepada 
pramu sosial dan instruktur. 
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kepada pekerja sosial 
mereka masing-masing, 
meskipun tidak setiap 
hari komunikasi 
tersebut terjalin. 
3 Komunikasi atau 
keterlibatan berbicara 
dengan teman 
Komunikasi atau 
keterlibatan berbicara 
subjek dengan teman 
berjalan dengan baik, 
meskipun komunikasi 
mereka tidak dengan 
semua teman di satu 
lembaga. AR termasuk 
anak yang komunikasi 
dengan teman-
temannya baik, ia orang 
yang terbuka, PT 
komunikasi dengan 
teman temannya 
termasuk baik 
meskipun kalau 
masalah teman dia 
termasuk pemilih, tetapi 
dia tetap mau 
berkomunikasi dengan 
teman yang lain 
Terjalin komunikasi antara 
subjek dengan temannya, 
namun komunikasi subjek 
dengan temannya berbeda, 
RNA berkomunikasi 
dengan temannya 
seperlunya saja, PT 
komunikasi dengan 
temannya tergantung 
dengan suasana hati, AR  
sering beromunikasi 
dengan siapapun baik 
teman laik-laki maupun 
perempuan 
Foto  Terjalin komunikasi antara 
subjek dengan temannya. 
Komunikasi atau keterlibatan 
berbicara subjek dengan 
teman berjalan dengan baik, 
meskipun komunikasi mereka 
tidak dengan semua teman di 
satu lembaga. RNA 
berkomunikasi dengan 
temannya seperlunya saja, PT 
komunikasi dengan temannya 
tergantung dengan suasana 
hati, AR sering beromunikasi 
dengan siapapun baik teman 
laik-laki maupun perempuan 
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meskipun hanya 
seperlunya saja, 
sedangkan RNA 
merupakan anak yang 
sulit berkomunikasi 
dengan orang lain 
karena pribadinya yang 
pendiam dan tertutup. 
4 Kerjasama subjek dengan 
teman 
Kerjasama terjadi 
dalam bentuk saling 
membantu apabila ada 
temannya yang 
membutuhkan bantuan, 
saling meminjamkan 
alat apabila salah satu 
teman tidak membawa 
alat yang dibutuhkan, 
membantu 
mengarahkan apabila 
ada teman yang tidak 
paham dengan materi, 
membantu teman 
membersihkan 
kelas/piket kelas. Selain 
itu kerjasama terjadi 
dalam asrama yaitu 
Kerjasama dengan teman-
temannya terjalin dengan 
baik. Satu sama lain masih 
bersedia untuk menjalin 
kerjasama antar teman, 
misalnya membantu teman 
yang sedang piket, atau 
meminjamkan alat-alat 
dalam keterampilan. 
foto Kerjasama dengan teman-
temannya terjalin dengan 
baik, Kerjasama terjadi dalam 
bentuk saling membantu 
apabila ada temannya yang 
membutuhkan bantuan, saling 
meminjamkan alat apabila 
salah satu teman tidak 
membawa alat yang 
dibutuhkan, membantu 
mengarahkan apabila ada 
teman yang tidak paham 
dengan materi, membantu 
teman membersihkan 
kelas/piket kelas. Mereka 
saling tolong menolong 
mengambilkan dan 
membawakan makanan untuk 
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pembagian dan 
pelaksanaan piket 
asrama. Terkadang 
mereka saling tolong 
menolong 
mengambilkan dan 
membawakan makanan 
untuk temannya yang 
sedang sakit 
temannya yang sedang sakit 
5 Pertikaian dengan teman Pertikaian besar dengan 
teman sejauh ini tidak 
terjadi, hanya masalah 
kesalahpaham kecil 
yang membuat mereka 
emosi kemudian baik 
lagi setelah beberapa 
menit, misalnya ada 
teman yang diberi 
arahan materi tidak 
cepat paham, teman 
yang satunya mengejek, 
namun tidak terjadi 
pertengkaran 
Pertengkaran atau 
pertentangan dengan 
teman memang pernah 
terjadi, namun hal tersebut 
tidak sering terjadi, 
misalnya adu mulut karena 
masalah kecil, dan 
masalah tersebut tidak 
berlangsung lama. 
Foto  Pertikaian besar dengan 
teman sejauh ini tidak terjadi, 
hanya masalah kesalahpaham 
kecil, namun hal tersebut 
tidak sering terjadi, misalnya 
adu mulut karena masalah 
kecil. 
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Lampiran 9. Data Remaja 
 
 
Tabel. 6 
Data Remaja bulan Nopember 2015 
No Nama/TTL L P Alamat 
Keterampilan jahit 
1 Agus Wibowo 
Jakarta, 2-08-1997 
L  Kliwonan RT 22 RW 09 Triharjo, 
Wates, Kulon Progo 
2 Fitri Sugiyani 
Kulon Progo, 15-02-1997 
 P Temonan, Bendungan, Wates 
Kulon Progo 
3 Risa Kharunia 
Sleman, 23-11-1997 
 P Nglaren, Ngrah, Condong Depok, 
Sleman 
4 Dita Tri Endah Uliani 
Martapura, 11-06-1997 
 P Jenengan, Pokrejo, Tempel, 
Sleman 
5 Fathimah Susilowati 
Sleman, 27-05-2000 
 P Rejondani, Sariharjo, Ngaglik, 
Sleman 
6 Putra Januar 
Lampung, 22-01-1999 
P  Medan/Sidikan, Umbulharjo, 
Yogyakarta 
7 Rani Anggraeni P  Tempel, Sleman 
Keterampilan salon 
8 Marlina 
Bantul, 2-10-1995 
 P Ngemplak, Srigading, Sanden, 
Bantul 
9 Judithya Pradnya Arhamita 
Surakarta, 5-08-1998 
 P Pakualaman Yogyakarta 
10 Istiqomah 
Klaten, 27-05-2000 
 P Karangnongko, Klaten 
11 Rani Retnowati  P Klaten/Pakembinangun, Pakem 
12 Peni Wistriani 
Bantul, 21-05-1997 
 P Pajangan, Bantul 
13 Devi Intan Permata Sari 
Karanganyar, 1-12-2001 
 P Mojosongo, Jebres, Surakarta 
14 Santi Eva Yuliana 
Sukoharjo, 23-01-1998 
 P Sukoharjo, Jawa Tengah 
Keterampilan montir 
15 Adi Setiawan 
Trimoharjo, 21-10-1997 
L  Godean, Sleman 
16 Muhsin Fitrianto 
Klaten, 30-01-1998 
L  Trucuk, Wonosari, Klatem 
17 Dedi Sukma Aji P 
Martapura, 21-01-2002 
L  Tempel, Sleman  
18 Arif Mahendra 
Yogyakarta, 17-02-1999 
L  Umbulharjo, Yogyakarta 
19 Mohammad Tamsis 
Sleman, 16-05-1998 
L  Godean, Sleman  
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20 Ubaidilah Ardani 
Sleman, 03-06-1998 
L  Triharjo, Sleman 
21 Husein Susilo Wecaksono 
Sleman, 12-05-1998 
L  Ngaglik, Sleman 
22 Yoga Riswanda 
Sleman, 14-12-1998 
L  Godean, Sleman 
23 Amar Ikhsan 
Sleman, 12-05-1998 
L  Gamping, Sleman 
24 Faisal Adi Prawira 
Klaten, 22-07-1998 
L  Tridadi, Sleman  
25 Ferdiawan Adam S 
Sleman, 25-08-1998 
L  Tempel, Sleman 
26 Harun Rasit 
Sleman, 03-06-1998 
L  Godean, Sleman 
27 Alysan Ryan Darmawan 
Semarang, 01-04-1997 
L  Caturharjo, Sleman  
28 M. Abdul Saleh 
Yogyakarta, 02-03-1998 
L  Jl. Kadipaten Kidul , Kraton, 
Yogyakarta 
29 Tri Wibowo L  Pringgokusuman, Yogyakarta 
30 Andito Piturun Segoro L  Gondomanan, Yogyakarta 
31 Afrisal W.S 
Purbalingga, 05-08-1996 
L  Caturharjo, Sleman 
32 Indrajati Pariurna 
Maluku Utara, 14-06-1998 
L  Perum Kadisoo Bantul 
33 Dodi Kusuma w 
Klaten, 06-03-1998 
L  Pengasih, Kulon Progo 
34 Hadi Purwanto 
Bantul, 09-07-1998 
L  Piyungan, Sleman 
Keterampilan kayu  
35 Adi Nurul Huda 
Tulungagung, 25-06-2000 
L  Tepus, Gunungkidul 
36 Agus Purnomo L  Bantul, Yogyakarta 
37 Agus Puji Santosa L  Bantul  
38 M. Darmawan 
Madiun, 27-11-1997 
L  Karanganom, Klaten 
39 M. Romadhon 
Sleman, 27-12-1999 
L  Turi, Sleman 
40 Risqi Romadhoni 
Gunungkidul, 13-01-1999 
L   Ngawen, Gunungkidul 
41 Dimas Mahardika 
Sleman, 23-11-1998 
L  Maguwoharjo, Sleman 
42 Eko Susanto 
Wonogiri, 21-11-1998 
L  Wonogiri, Jawa Tengah 
43 Alexsan Mohammad D 
Semarang, 01-04-1997 
L  Caturharjo, Sleman 
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Keterampilan las  
44 Rahmawan Andrianto 
Lubuklinggo, 03-06-1997 
L  Medari, Sleman 
45 Fitri Muji Anto 
Kulon Progo, 18-05-1998 
L  Kokap, Kulon progo 
46 Thufail Irsyad 
Bantul, 19-09-1998 
L  Cangkringan, Sleman 
47 Pratama Adi S 
Bantul, 04-05-1998 
L  Umbulharjo, Yogyakarta 
48 Nurseno Setiawan 
Sleman, 02-10-1997 
L  Sumberadi, Sleman  
49 Mohammad Fathoni A 
Madiun, 27-11-1997 
L  Tempel, Sleman  
50 Yahya Setiawan 
Wonosobo, 19-03-2000 
L  Watumalang, Wonosobo 
51 Paulus Raditya P 
Sleman, 18-04-1999 
L  Kasihan, Bantul 
52 Alvin Widyaning P 
Bantul, 13-02-1998 
L  Jetis, Bantul 
53 Febrianto Dedy S L  Wonosari, Klaten 
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Lampiran 10. Foto-foto kegiatan remaja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 1. Salah satu asrama di BPRSR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 2. Kegiatan Pembelajaran di Ruang Jahit 
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Foto 3. Remaja berkonsultasi kepada instruktur 
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Foto 4. Kegiatan membantu teman membuat pola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 5. Kegiatan di ruang kelas salon 
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Foto 6. Kegiatan bersama teman di asrama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 7. Kegiatan menjahit 
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Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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